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MOTTO

Khoirukum Man ta’alamal Qur’an wa ‘allamahu
“orang yang paling baik di antara kalian adalah
yang mempelajari Al-quran dan mengajarkannya”
(HR. Bukhori)

tidak semua ide yang diketengahkan oleh berbagai aliran dan pakar
hermeneutika merupakan ide yang keliru atau negatif. Pasti ada di antaranya
yang baik dan baru serta dapat dimanfaatkan untuk memperluas
wawasan,bahkan memperkaya penafsiran, termasuk penafsiran al-Qur’an.”
(Prof. Dr. KH. Quraish Shihab, Lc., M.A)
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ABSTRAK

Tesis ini membahas tentang interpretasi hafizh Al-quran dalam tafsir al-
Misbah dan al-Azhar, dengan menggunakan teori hermeneutik Gadamer, |,
Quraish Shihab menjelaskan hafizh Al-quran adalah memelihara atau menjaga
al-Quran dengan cara menghafal, menulis, membukukan, dan merekamnya
dengan berbagai alat seperti piringan hitam, kaset dan CD (Q.S. al-Hijr 15; 9).
Sedangkan Hamka menjelaskan bahwa Allah yang menjaganya dan tidak
satupun yang dapat menghambatnya (Q.S. al-Hijr 15 ; 9). Penelitian ini
disuguhkan dalam studi kepustakaan (library research). Tesis ini disuguhkan
secara deskriptif-analitis dengan menggunakan metode Maudhui dan Mugaran
dalam menganalisa ayat, serta metode Hermeneutik dengan teori Hans Georg
Gadamer.

Gadamer menawarkan 4 teori yang saling berkaitan untuk melacak
Conditions of possibility yakni (1) historical effected, (2) Pra-pemahaman, (3)
Asimilasi Horizon, (4) Aplikasi. Berdasarkan analisis historical effeted
terdapat situasi hermeneutic (perkembangan dan kemajuan teknologi) yang
mempengaruhi kedua tafsir, rentang waktu penelitian tafsir al-azhar (th.1967)
dan al-Misbah (th.2001) memberikan celah perkembangan dan inovasi
teknolgi yang signifikan, sehingga membentuk dan mewarnai pra-pemahaman
mufassir terhadap term hafizh Al-quran. Pra-pemahaman Quraish Shihab pada
term hafizh Al-quran juga ia jelaskan pada (Q.S at-Thoriq 86 : 4). Lalu Hamka
menjelaskan di (Q.S at-Thoriq 86; 4) dan (Q.S al-Buruj 85 ; 20-21). Asimliasi
horison ialah penggabungan antara 2 horizon yakni horison peneliti dan
horison teks, sebagaimana hadist Nabi tentang penjagaan dan pemeliharaan
Quran, serta upaya penyebarluasan pemahaman dan ajaran Al-quran.
pemahaman Quraish Shihab turut sejalan dengan hadist yang disampaikan
Nabi, begitupun dengan Hamka pemahamannya sejalan dengan sejarah
perkembangan dan perjuangan penyebaran al-Quran dan pemahamannya,
hanya saja kedua mufassir membaca teks dari sudut pandang dan kondisi yang
berbeda sehingga membuat perbedaan pemahaman, dengan teori aplikasi ini
bisa menjadi sebuah benang merah, melalui teori aplikasi ini dalam pembacaan
tafsir al-Misbah dan al-Azhar menemukan bahwa Allah menjaga dan
memelihara al-Quran dengan segala kekuasanya dan Allah memberikan
kesempatan bagi ummatnya untuk andil dalam penjagaan serta pemeliharaan
al-Quran sesuai dengan kemampuan kita.

Kata Kunci: Hafiz Quran, al-Misbah, al-Azhar, Hermeneutika, dan
Gadamer
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ABSTRACT

This thesis discusses the interpretation of the hafizh of the Koran in the
interpretation of al-Misbah and al-Azhar, using Gadamer's hermeneutic theory,
Quraish Shihab explained that memorizing the Koran is preserving or
preserving the Koran by memorizing, writing, keeping records, and recording
it with various tools such as vinyl records, cassettes and CDs (Q.S. al-Hijr 15;
9). Meanwhile, Hamka explained that Allah is guarding him and no one can
hinder him (Q.S. al-Hijr 15; 9). This research is presented in the study of
literature (library research). This thesis is presented in a descriptive-analytical
manner using the Maudhui and Mugaran methods in analyzing verses, as well
as the Hermeneutic method using the theory of Hans Georg Gadamer.

Gadamer offers 4 interrelated theories to track Conditions of possibility
namely (1) historical effected, (2) Pre-understanding, (3) Horizon Assimilation,
(4) Application. Based on the historical effect analysis, there is a hermeneutic
situation (technological development and progress) that influences both
interpretations, the time span of research on the interpretation of al-azhar
(1967) and al-Misbah (1967) provides significant gaps in technological
development and innovation, thereby forming and color the mufassir's pre-
understanding of the term hafizh Al-Quran. He also explained Quraish
Shihab's pre-understanding of the term hafizh of the Quran (Q.S at-Thoriq 86:
4). Then Hamka explained in (Q.S at-Thoriqg 86; 4) and (Q.S al-Buruj 85; 20-
21). Horizon assimilation is the merging of the 2 horizons, namely the research
horizon and the text horizon, as in the hadith of the Prophet regarding the care
and maintenance of the Quran, as well as efforts to spread the understanding
and teachings of the Quran. Quraish Shihab's understanding is in line with the
hadith conveyed by the Prophet, as well as Hamka's understanding is in line
with the history of the development and struggle for the spread of the Quran
and its understanding, it's just that the two commentators read the text from
different perspectives and conditions so as to make different understandings,
with this application theory can be a common thread, through this application
theory in reading the interpretation of al-Misbah and al-Azhar it is found that
Allah protects and maintains the Quran with all his power and Allah provides
opportunities for his people to take part in the care and maintenance of the
Quran according to their abilities our.

Keywords: Hafiz Quran, al-Misbah, al-Azhar, Hermeneutika, dan
Gadamer
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kajian terhadap ayat-ayat Al-quran hingga saat ini masih sangat eksis
baik dikalangan muslim maupun non muslim, begitupula dengan diskursus
serta pembahasan tentang kemungkinan pengembangan ulumul guran melalui
hermeneutic dan tentang penerapan hermeneutic dalam penafsiran Al-guran
hingga saat ini masih diperdebatkan dikalangan ulama dan sarjan Islam. Pro
dan kontra pun terjadi dan tidak dapat dihindari. Sebagian dari mereka
menolak secara totalitas, sebagian yang lain menerima secara keseluruhan dan
sebagian yang lain lagi berusaha menengah-nengahi perbedaan pendapat
tersebut.!

Sebagaimana komentar dari penelitian yang ditulis oleh Moh. Isom
Mudin dari UNIDA terkait Hermeneutika Gadamer yang digunakan oleh
Amina Wadud dalam penafsiran ayat kepemimpinan, menurut Moh. Isom
hermeneutic Gadamer jelas bermasalah serta dalam hal ini teori dari Gadamer
dianggap tidak cocok digunakan untuk menafsirkan ayat-ayat Al-quran, jika
dipaksakan maka sama saja kita berusaha untuk mengkritisi ayat-ayat Al-
qurdn.2

Seiring dengan pendapatnya Hamid Fahmy Zarkasyi selaku Rektor
UNIDA Gontor yang juga merupakan seorang itelektual muslim yang menolak
dan berpendapat bahwa hermeneutika merupakan ancaman bagi peradaban

Teori-teori hermeneutic dapat memperkuat penafsiran Al-Quran, namun tidak semua
teori hermeneutic dapat diterapkan, Lihat Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan
Pengembangan Ulumul Quraan, (Yogyakarta; Nawesea Pres, 2009), Hkm 108

2 Moh. Isom Mudien et al, Hermeneutik Hans Georg Gadamer : Studi Analisis Kritis
Penafsiran Amina Wadud Tentang Ayat Kepemimpinan, (Jurnal Intizar, Vol 27 No.2, 2021),
Him 125



serta pemikiran Islam, hermeneutic dianggap agen konspirasi dari para
Orientalis atas Islam. Hamid menyampai 3 hal yang membuat hermenutik
sebagai ancaman bagi Islam, pertama hermeneutic merupakan mitologi bangsa
Yunani yang menjadi teolog Kristen dan Yahudi, kedua setelah menjadi teolog
berubah menjadi sebuah gerakan filsafat dan rasinalitas, ketiga dari
hermeneutic filosofis berubah menjadi filsafat hermeneutic, berdasarkan 3 hal
ini hamid berpendapat bahwa hermeneutic itu incompatible (tidak memenuhi
kebutuhan) bagi pandangan hidup Islam.®

Selain itu terdapat juga penelitian yang ditulis oleh Azhari Andi dari UIN
Sunan Kalijaga, ia meneliti term Zabih pada tafsir 1bn Katsir dan tafsir Muqgatil
dengan menggunakan metode hermeneutic Gadamer untuk mencari conditions
of possibility atau kondisi-kondisi kemungkinan yang mempengaruhi kedua
mufasir dalam menafsirkan term Zabih. Pada fafsir Mugatil kisah Zabih
merupakan Ishaq sedangkan pada tafsir Ibn Katsir yang merupakan Zabih
yakni Ismail, pergeseran makna Zabih inilah yang membuat Azhari
menggunakan teori dari hermeneutic Gadamer, menurutnya teori ini cocok dan
dapat digunakan untuk megungkap pergeseran makna terhadap term Zabih dari
kedua tafsir.*

Seiring dengan pendapatnya Sahrion Syamsuddin yang merupakan
Wakil Rektor di UIN Sunan Kalijaga yang juga merupakan guru besar bidang
ilmu tafsir mengatakan bahwa pembauran hermeneutic kedalam ilmu zafsir
sangat dimungkinkan untuk dilakukan, sebagaimana Gracia dan Gadamer
yang beraliran hermeutik objektiv-cum-subjektiv, aliran ini berada diantara

aliran objektivis dan subjektivis sebagai penengah yang mana meberikan

3 Deybi Agustin Tangahu, Hermeneutika Dalam Studi Al-Quran Analisis Pemikiran
Hamid Fahmi Zarkasyi, (Journal Rausyan Fikr, VVol. 13 No 2, 2017) HIm 258

4 Azhari Andi Tesis: Analisis Hermeneutika Hans Georg Gadamer Terhadap Distingsi
Interpretasi Kisah Zabih Dalam Tafsir Muqaatil Dan Tafsir Ibn Kasir, Tesis, (Yogyakarta,
UIN SUKA, 2019)



keseimbangan antara pencarian makna asal teks dan peran reader (pembaca)
dalam penafsiran. ®> Sehingga sahiron berpendapat hermeneutk dapat
memperkuat aspek metodis penafsiran Al-Quran karna dianggap acceptable
(diterima) dalam kajian keislaman®

Perbedaan pendapat serta diskusi-diskusi secara akademik baik dari
kalangan ulama, maupun sarjana muslim tentang hermeneutic masih sangat
hangat diperbincangkan. 7, sehingga membuat peneliti tertarik untuk
menggunakan hermeneutic filosofi untuk memahami Al-quran. Dalam hal ini
peneliti juga berasumsi bahwa hermeneutic filosofi Gadamer dapat
memberikan khazanah serta membantu memahami Al-quran.

Ben Vedder menjelaskan didalam bukunya Was ist Heremeneutik?
Bahwa philosophical hermeneutic atau hermeneutika filosofi dapat membahas
hal-hal yang terkait dengan conditions of possibility yang dengannya seseorang
dapat memahami dan menafsirkan sebuah teks, symbol ataupun perilaku
individu maupun kelompok.2 Pembahasan hermeneutic sebagai Philosophical
hermeneutic menjadi gagasan peneliti untuk mengkaji makna Hafizh pada
tafsir Al-Misbah dan Al-Azhar. Peneliti berasumsi bahawa hermeneutic filosofi
Gadamer dapat membantu dalam memahami Al-quran, serta membaca
conditions of possibility pada zafsir Al-Misbah dan Al-Azhar.

Secara Bahasa Hafizh berasal dari kalimt Hifzh yang antara lain berarti
memelihara atau menahan.® Secara terminologi kata Hafizh memiliki makna

menjaga Kita dari sifat lupa atau lalai, dan gelar bagi yang menghafal ialah

5 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Quraan, (Yogyakarta;
Nawesea Pres, 2009), Hkm 26-27

6 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Quraan, (Yogyakarta;
Nawesea Pres, 2009), Hkm 1

" Faisal Haitomi, Menimbang Hermeneutik Sebagai Mitra Tafsir, (Jurnal Nun, Vol 5,
No.2 2019, 2019), HIm 46

8 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Quraan, (Yogyakarta;
Nawesea Pres, 2009), him 9

® Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah, Volume 9 (Jakarta,; Lentera hati, 2002), him. 130



Hafizh atau hufadz, dan yang menjaga perbuatannya serta mencatatnya itulah
yang disebut dengan hafidzun, adapun sifat orang yang menjaga ia akan
menjaganya walau dengan taruhan dirinya sendiri (sangat bersungguh-
sungguh)*°
Kata Hafizh merupakan istilah atau gelar yang diberikan kepada mereka
yang yang menguasai dan menghafal 100.000 hadis berikut matan secara
lengkap beserta sanadnya'!. Namun saat ini istilah seorang Hafizh diberikan
kepada mereka yang mampu menghafal Al-quran, Sehingga di depan nama
seorang penghafal Al-quran diberi gelar Hafizh. Selain sebutan Hafizh quran
terdapat juga penggunaan kata lain yakni hamilul quran atau orang yang
membawa Al-Qur'an. yakni tidak pernah meninggalkan Al-guran di keadaan
apapun dan dimanapun. Selain Membaca ia juga mengkaji Al-quran sebagai
kebutuhan hidup, yang membuat tidak tepat jika dipanggil Hafizh atau
Hafizhah. '
Allah # telah menjamin terpeliharanya Al-quran Sebagaimana yang
difirmankannya. Dalam surat Al-Hijr : 9
Slastd 43 Gy S0 22 €
Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-guran dan sesungguhnya
kami benar-benar memeliharanya
Dalam hal ini untuk memahami maksud dari kata Lahafizhun, peneliti
akan merujuk pada 2 kitab rafsir, yaitu tafsir Al-Misbah dan Al-Azhar, yang
menjadi alasan peneliti merujuk pada kedua tafsir ini ialah;
1. Distingsi era revolusi industri ke 2 tafsir saat ditulis, sebagaiamana
Quraish Shihab tergolong pada era industry 3.0 (Al-Misbah, 2004) dan

10 Ibn Manzur, Lisaan Al- ‘arab,(Beirut, lebanon: Dar Sader, 1290), Jilid 7, him 441

1 Muhammad Ajaj al-Khatib, Usul al-Hadis (Beirut: Dar al-Fikr, 1409 H), HIm448.

12 https://www.nu.or.id/daerah/perbedaan-istilah-hamilul-quran-dan-hafizhul-guran-
oBIno, diakses pada tanggal 02-12-2022
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karya Hamka yang tergolong pada era industry 2.0 (Al-Azhar, 1967)
namun kedua zafsir ini masuk kedalam kategori zafsir kontemporer
2. Pergeseran makna Hafizh antara Quraish Shihab dan Hamka
Dengan adanya distingsi penafsiran dari kedua tafsir inilah yang
melatarbelakangi peneliti mengkaji bahasan ini, sebagimana yang kita ketahui
bahwa untuk mempelajari dan mendalami makna dari Al-quran tentu kita perlu
merujuk kepada kitab tafsir yang ada. Serta pemaknaan juga tak lepas dari

kontekstual ayat.

Quraish Shihab menafsirkan bentuk jamak dari 0534.9\3- yakni dalam hal

pemeliharaan Al-quran, mengisyaratkan adanya keterlibatan selain Allah %,
yakni kaum muslimin dalam pemeliharaannya: Menurut Quraish Shihab kaum
muslimin menjaga keotentikan Al-quran dengan banyak cara. dengan
menghafal, menulis, membukukan, dan merekamnya dalam berbagai alat
seperti piringan hitam, kaset, CD, dan lain-lain, dipertegas dengan pentaugidan

(penekanan) dari kata :,S b\ yang berarti sesungguhnya kami, ia menafsirkan

baik dalam segi penurunan maupun pemeliharaan terdapat andil selain Allah
% seperti Malaikat Jibril AS dalam menurunkannya  * Lalu Hamka
menafsirkan kalimat Hafizh di tafsirnya Al-azhar, yakni hanya Allah # yang
menjaganya (Al-quran) serta terdapat utusan Allah % yang membawa dan
menyebarkan peringatannya (Al-quran).t*

Hal yang menarik dalam pembahasan ini ialah pergeseran makna awal
Hafizh yang dipahami bangsa Arab, serta disaat penurunan ayat Hafizh pada
Q.S Al-Hijr 15;9, dan jika dikaji dengan kedua tafsir kontemporer ini,

ditemukan juga terdapat pergeseran makna Hafizh antara Quraish Shihab dan

13M. Quraish, Tafsir Al-Misbah Volume 6 ,(Jakarta; Lentera hati, 2002), him 420
14 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 5 (Singapura, Pustaka Nasional PTE LTD, 1999), him
659



Hamka. Kesenjangan peradaban yang terhitung relative singkatpun dapat
membuat pergeseran makna Hafizh (Al-quran). Qurasih Shihab menafsirkan
ayat ini lebih mendetail dengan mengatakan bahwa Hafizh Al-quran atau yang
menjadi penjaga atau pemelihara Al-quran tidak hanya Allah %, namun
manusia bahkan benda sekalipun bisa menjadi Hafizh Al-quran. Tentu sebuah
perbedaan pasti memiliki sebuah hal yang medasar, mengapa terjadi
perbedaan?, Mungkin karena perkembangan zaman dan inovasi teknoligi
disaat penelitian tafsir Al-Azhar dan tafsir Al-Misbah, ataupun lingkungan
social dan politik, dan masih banyak lagi conditions of possibility (kondisi-
kondisi kemungkinan) yang memotori lahirnya distingsi penafsiran dari kedua
tafsir ini.Oleh karena itu perkembangan tafsir mengenai Hafizh Al-quran
mungkin menjadi sebuah pertanyaan besar, apakah pemahaman tentang Hafizh
Al-quran ini akan semakin meluas dengan beriringnya perkembangan zaman?
Sebagaimana hakikat Al-quran sebagai kitab yang shalil li kulli zaman wa
makan.®

Dalam menyikapi conditions of possibility yang dengannya reader
memahami teks, Hans Georg Gadamer, seorang filusf kontemporer yang
berasal dari Jerman, telah menjabarkan dengan sangat baik terkait conditions
of possibility yang erat kaitannya dalam memahami teks. Diantaranya
historical effected, pre-understanding and fusion of horizon.'® Gadamer dalam
hal memahami sebuah teks menawarkan beberapa teori pokok yaitu
keterpengaruhan sejarah, pra pemahaman, asimilasi horizon, dan penerapan
atau aplikasi. Selain itu juga dalam memberikan interpretasi atas sebuah teks

seorang mufassir tidak terlepas dari dua horizon, yaitu horizon pengetahuan

15 Sebagai mana fatwa MUI tentang Al-quran Al-quran sebagai kitab yang shalil li kulli
zaman wa makan pada International Confrence on Fatwa di hotel Borobudur

Azhari Andi Tesis: Analisis Hermeneutika Hans Georg Gadamer Terhadap Distingsi
Interpretasi Kisah Zabih Dalam Tafsir Muqaatil Dan Tafsir Ibn Kasir, Tesis, (Yogyakarta,
UIN SUKA, 2019)



(yang dimiliki teks) dan horizon pemahaman (yang dimiliki mufassir) 1’ atas
dasar ini, dapat dikatakan bahwa produk zafsir tentang Hafizh Al-quran juga
tidak terlepas dari conditions of possibility (kondisi-kondisi kemungkinan)
yang dijelaskan oleh Hermeneutik Gadamer.

Perlu diketahui bahwa penelitian ini akan membahas dan melacak
conditions  of  possibility  (kondisi-kondisi  kemungkinan)  yang
melatarbelakangi pergeseran interpretasi Hafizh Al-quran. Serta penerapan
hermeneutic dalam memahami  Al-quran, serta menyampaikan bahwa
hermeneutic dapat membantu turut andil untuk memahami Al-quran, dalam
bingkai studi komparatif dengan pembacaan metode hermeneutis yang digagas
oleh Hans Georg Gadamer. Teori hermeneutika Gadamer dipilih karena
peneliti berasumsi bahwa teori ini mampu untuk membongkar conditions of
possibility yang mempengaruhi produk penafsiran tersebut.

B. Batasan Masalah

Batasan masalah adalah batasan terhadap sebuah ruang lingkup dari
suatu permasalahan supaya pembahasan yang akan dilakukan tidak terlalu
melebar dan menjauh, batasan masalah ditujukan agar apa yang dibahas oleh
peneliti bisa lebih fokus. Peneliti meletakan batasan masalah pada penelitian
ini sebagai berikut:

1. Makna Hafizh yang akan digali oleh peneliti dengan cara menghimpun
kata Hafizh yang terdapat di dalam Al-quran, dan mengambil
pembahasan yang berkaitan dengan Hafizh Al-quran.

2. Peneliti akan memahami ayat-ayat Al-quran yang berkaitan dengan
pembahasan dengan menggunakan Kkitab rafsir Al-Misbah karya
Quraish Shihab dan rafsir Al-Azhar karya Hamka

17 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Quraan,
(‘Yogyakarta; Nawesea Pres, 2009), him. 45



3. Fokus penelitian adalah mencari conditionss of possibility yang
mendasari penafsiran Hafizh Al-quran pada tafsir Al-Misbah dan tafsir
Al-Azhar

4. Adapun teori hermeneutik yang digunakan adalah teori Hermeneutik
Gadamer. Alasan menggunakan Hermeneutik, Sebagaimana menurut
peneliti bahwa Hermeneutik dapat diaplikasikan ke dalam ilmu zafsir,
bahkan dapat memperkuat metode penafsiran Al-guran.

5. Gadamer dalam memahami sebuah teks menawarkan 4 teori yaitu;
Historically Effected (keterpengaruhan sejarah), Pre-Understanding
(pra-pemahaman), Fushion of fushion (Penggabungan/asimilasi
horizon), Application (Penerapan/Aplikasi). Keempat teori inilah yang
akan dipakai peneliti untuk menggali Conditionss of possibility karena
teori tersebut terkait satu sama lain*®

C. Rumusan Masalah
Adapaun Rumusan Masalah
1. Bagaimana interpretasi Hafizh Al-quran dalam perspektif tafsir Al-
Misbah dan tafsir Al-Azhar?
2. Bagaimana Analisa Hermeneutik Hans Georg Gadamer pada distingsi
interpretasi Hafizh Al-quran dalam tafsir Al-Misbah dan tafsir Al-
Azhar?
D. Tujuan Penelitian
Setiap penelitian harus mempunyai tujuan-tujuan yang harus dicapai,
tujuan berkaitan erat dengan masalah yang dipilih serta analisis masalah itu.
Maka dari itu pada penelitan ini terdapat tujuan utama dan tujuan sekunder®

Adapun tujuan utama dari penelitian ini:

18 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Quraan,
(Yogyakarta; Nawesea Pres, 2009), him 45

195 Nasution, Metode Research Penelitian IImiah, (Jakarta, PT Bumi Aksara, Cet.7,
2004), him.17



1. Mendeskripsikan kata Hafizh yang terdapat dalam Al-quran

2. Mendeskripsikan penafsiran Hafizh Al-quran dalam tafsir Al-
Misbah dan tafsirdl-Azhar untuk mengetahui argumentasi dari
Qurasih ~ Shihab dan Hamka, selain itu juga untuk
mengkomparasikan makna Hafizh dari kedua zafsir.

3. Menganalisa condition of possibility yang mempengaruhi kedua
tafsir sehingga menimbulkan distingsi produk penafsiran terkait
Hafizh Al-quran melalui analisa metode hermeneutic dengan teori
Gadamer

4. Melihat apakah analisa ataupun teori yang ditawarkan oleh Hans
Georg Gadamer mampu membaca teks yang disuguhkan.

Selain empat poin di atas diharapkan pula metode penelitian ini dapat:

1. Secara akademik, selain untuk memenuhi persyaratan akademik,
penilitian ini dapat menjadi terobosan untuk mahasiswa-mahasiswi
Ushuluddin khususnya Ilmu Al-guran dan Tafsir, agar dapat
mentradisikan penelitian dengan menggunakan metode dan teori-
teori Hermeneutik.

2. memberikan khasanah keilmuan terhadap pembaca pada umumnya
dan pada seluruh civitas academika UIN Raden Fatah Palembang
pada khususnya.

3. Secara social dan kekinian, penilitian ini diharapkan dapat menjadi
penjelas terhadap hal-hal yang memungkinkan yang terjadi sehingga
munculnya distingsi antar kedua zafsir,

E. Kerangka Teori
Kerangka teori berfungsi untuk mengidentifikasi dan memecahkan

masalah yang diajukan dalam sebuah penelitian, agar dapat mengukur kriteria-
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kriteria yang dijadikan landasan untuk membuktikan sesuatu.?® Sehingga,

kerangka teori dapat membantu dalam proses pemahaman penelitian.

Dalam penelitian ini yang berjudul Interpretasi Hafizh Al-quran dalam
tafsir Al-Misbah dan tafsir Al-Azhar studi analisis hermeneutik Hans Georg
Gadamer, terdapat 2 diskursus keilmuan yang digunakan untuk memahami
tema pokok pembahasan peneliti ini, yaitu keilmuan tafsir yang bertujuan
meggali makna Hafizh Al-quran yang terdapat pada tafsir AI-Misbah dan tafsir
Al-Azhar. Serta hermeneutic Gadamer yang digunakan untuk menguiji
conditions of possibility yang membuat pergeseran makna Hafizh pada tafsir
Al-Misbah dan tafsir Al-Azhar. Maka peneliti menggunakan langkah-
langkahnya sebagai berikut;

1. Peneliti menggunakan metode maudhui (Tematik) untuk menghimpun
sejumlah ayat dari berbagai surat yang sama-sama membicarakan satu
masalah tertentu 2 lalu peneliti melakukan inventarsi ayat untuk
mengumpulkan ayat-ayat yang menggunakan kalimat Hafizh dengan
cara mencari akar kata Hifz. Setelah peneliti menemukan ayat-ayat
yang memilki kalimat yang berakar kata hifz sebanyak 42 Kali,
penelitipun mencari ayat yang menggunkan kalimat Hafizh, dan
menemukan sebanyak 13 kali pengulangan. Setelah itu penullis
memahai ayat-ayat yang berkaitan dan memfokuskan kepada ayat
tentang Hafizh Al-quran.

2. Dalam memahami ayat-ayat tersebut peneliti merujuk kepada 2 kitab
tafsir yaitu tafsir Al-Misbah dan Tafsir Al-Azhar dan melakukan

2Azhari Andi Tesis: Analisis Hermeneutika Hans Georg Gadamer Terhadap Distingsi
Interpretasi Kisah Zabih Dalam Tafsir Muqaatil Dan Tafsir Ibn Kasir, Tesis, (Yogyakarta,
UIN SUKA, 2019) HIm 19

21 Lukman Nur Hakim, Metode Penelitian Tafsir, (Palembang, CV Amanah, Cet 2,
2021) Him 16
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komparasi dengan menggunakan Metode Mugaran, metode ini
menekankan kajiannya pada aspek perbandingan (komparasi)?? antara
kedua rafsir yaitu Al-Misbah dan Al-Azhar Lalu peneliti mencari
penafsiran dari ayat-ayat yang mengandung kalimat Hafizh di
dalamnya, Sehingga peneliti dapat memahami makna Hafizh, terhusus
Hafizh Al-quran dari kedua Tafsir
Dalam penelitian ini juga terdapat teori Hermeneutik yang digunakan
oleh peneliti dalam menganalisa conditions of possibility yang terdapat pada
kedua tafsir tersebut. Adapaun teori yang digunakan adalah teori Gadamer. la
juga dikenal sebagai salah satu tokoh yang yang menggagas teori hermeneutika.
Hermeneutik Gadamer memiliki corak filosofi®® yakni pemahaman tidaklah
dibangun atas dasar langkah metodologis sehingga hermeneutika Gadamer
tidaklah berbicara tentang metode, melainkan conditions of possibility
(kondisi-kondisi kemungkinan) yang dengannya seseorang dapat memahami
sebuah teks.?

Adapun 4 teori-teori pokok hermeneutik yang ditawarkan oleh Hans

Georg Gadamer yang juga jelaskan oleh Ahli Hermeneutik yang dikenal

22 Lukman Nur Hakim, Metode Penelitian Tafsir, (Palembang, CV Amanah, Cet 2,
2021) HIm 20

ZAzhari Andi Tesis: Analisis Hermeneutika Hans Georg Gadamer Terhadap Distingsi
Interpretasi Kisah Zabih Dalam Tafsir Muqaatil Dan Tafsir Ibn Kasir, Tesis, (Yogyakarta,
UIN SUKA, 2019) HIm 19. Lihat Richard E. Palmer, Hermeneutika Teori Baru Mengenai
Interpretasi, Terj. Musnur Hery dan Damanhuri Muhammed, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2005), 192.

2Azhari Andi Tesis: Analisis Hermeneutika Hans Georg Gadamer Terhadap Distingsi
Interpretasi Kisah Zabih Dalam Tafsir Mugaatil Dan Tafsir Ibn Kasir, Tesis, (Yogyakarta,
UIN SUKA, 2019) Hlm 19. Lihat Rahmatullah, “Menakar Hermeneutika Fusion of Horizon
Hans Georg Gadamer dalam Pengembangan Tafsir Maqgashid AlAI-Qur’an” dalam Jurnal Nun
Vo. 3, no. 2, 2017, 154. Bandingkan dengan Sahiron Syamsudin, Hermeneutika dan
Pengembangan ‘Ulum AIAI-Qur’an, edisi Revisi dan Perluasan (Yogyakarta: Pesantren
Nawesa Press, 2017), 17
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dengan bapak hermeneutic Indonesia yakni Syahiron symsudin, ia

menjelaskan teori hermeneutic Gadamer sebagai berikut;

1. Teori “Kesadaran Keterpengaruhan Sejarah” (historically effected)
Gadamer mendefinisikan teori ini sebagai berikut:

(Wirkungsgeschichtliches Bewusstsein adalah pertama kesadaran
terhadap situasi hermeneutik. Namun, mendapatkan kesadaran
terhadap sebuah situasi bagaimanapun merupakan tugas yang
sulit. Situasi tersebut merupakan posisi yang membatasi
kemampuan melihat sesuatu; situasi ini berbentuk horison [atau:
cakrawala pemahaman].)

Menurut teori ini, pemahaman seorang penafsir ternyata
dipengaruhi oleh situasi hermeneutik tertentu (tradisi, kultur,
pengalaman hidup, inovasi teknologi). Karena itu pada saat
menafsirkan sebuah teks seorang penafsir seyogyanya sadar bahwa dia
berada pada posisi tertentu yang sangat bisa mewarnai pemahamannya
terhadap sebuah teks yang sedang ditafsirkan?

Begitupun yang terjadi pada Quraish Shihab dan Hamka dalam
menafsirkan ayat-ayat Al-quran, mereka pun dalam kondisi
terpengaruh oleh situasi hermeneutic (tradisi, kultur, pengalaman
hidup, inovasi teknologi). yang mengakibatkan pemaknaan kedua
mufassir ini berbeda terkhusus pada term Hafizh, dalam analisa peneliti
kondisi hermeneutic tidak berbeda jauh dengan konsep dari disiplin
ilmu yang membahas tentang corak adabi ijtima’l dalam penafsiran
yakni menejlaskan makna dari ayat Al-quran lalu menacari korelasinya

dengan kehidupan sehari-hari.?

%Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Quraan, (Yogyakarta;
Nawesea Pres, 2009), him. 45

% Corak tafsir adabi ijtimai dikenalkan dan dikembangkan oleh sayyid Muhammad
Rasyid Ridha di tafsir al-Manar, Lihat juga Quraish Shihab, Studi Kritis Tafsir al-Manar),
(Bandung; PT. Mizan Pustaka, 2009),HIm. 21
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2. Teori “Pra-Pemahaman” (Pre-Understanding)

Keterpengaruhan oleh situasi hermeneutic atau
Wirkungsgeschichte tertentu membentuk pada diri seorang penafsir apa
yang disebut Gadamer dengan istilah Vorverstandnis atau
“prapemahaman” terhadap teks yang dizafsirkan. Pra-pemahaman yang
merupakan posisi awal penafsir memang pasti dan harus ada ketika ia
membaca teks. Gadamer mengungkapkan:

(Dalam proses pemahaman selalu memainkan peran; pra-
pemahaman ini diwarnai oleh tradisi yang berpengaruh, dimana
seorang penafsir berbeda, dan juga diwarnai oleh prejudis-
prejudis [Vorurteile; perkiraan awal] yang terbentuk didalam
tradisi tersebut)

Keharusan adanya prapemahaman tersebut, menurut teori ini,
dimaksudkan agar seorang penafsir mampu mendialogkannya dengan
isi teks yang ditafsirkan. Tanpa prapemahaman seorangan tidak akan
berhasil memahami teks-teks secara baik, pra pemahaman juga harus
bersifat terbuka sehingga dapat direhabilitas, koreksi maupun dikeritisi
oleh si penafsir itu sendiri.

3. Teori Penggabungan/Asimilasi Horison

Di atas telah disebutkan bahwa dalam menafsirkan teks seseorang
harus selalu berusaha merehabilitas pra-pemahamannya. Hal ini
berkaitan erat dengan teori “penggabungan atau asimilasi horison”,
dalam arti bahwa dalam proses penafsiran seseorang harus sadar bahwa
ada dua horison yakni; Cakrawala Pengetahuan atau horison di dalam
teks yakni makna awal yang dipahami terkait teks tersebut saat
diturunkan dan Cakrawala Pemahaman atau horison pembaca. Kedua
horison ini selalu hadir dalam proses pemahaman dan penafsiran.

Sebagaimana ungkapan Gadamer;
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(memahami sebuah teks masa lalu sudah barang tentu menuntut
[untuk memperhatikan] horison historis. Namun, hal ini tidak
berarti bahwa seseorang dapat mengetahui horison ini dengan
cara menyelam ke dalam situasi historis. Lebih dari itu, orang
harus terlebih dahulu sudah memiliki horison [sendiri] untuk
menyelam ke dalam situasi historis)

Pada horison atau cakrawala pengetahuan yang dimiliki oleh teks,
peneliti akan merujuk kepada asbabun nuzul, hadist-hadist Nabi,

maupun kamus lisnaul Arab, yang berkaitan dengan makna hafizh.

Sehigga peneliti dapat menggali makna asal term hafizh.

. Teori penerapan / aplikasi

Menurut Gadamer, ketika seseorang membaca kitab suci, maka
selain proses memahami dan menafsirkan ada satu hal lagi yang
dituntut, yang disebutnya dengan istilah “penerapan” pesan-pesan atau
ajaran-ajaran pada masa ketika teks kitab suci itu ditafsirkan.
Sebagaimana dalam kutipannya

(tugas penafsiran itu selalu mengemuka ketika kandungan makna
karya tulis itu diperdebatkan dan hal itu terkait dengan (upaya)
pencapaian pemahaman yang benar terhadap ‘informasi’[penj.,
makna yang dimaksud]. Namun, ‘informasi’ ini bukan apa yang
secara orisinal diucapkan [dimaksud] oleh pembicara atau
peneliti, tetapi lebih dari itu, apa yang betul-betul ingin
dikatakannya. Yakni apa yang ingin dia katakana kepadaku
seandainya saya ini interlocutor orisinalnya. Informasi /makna
yang dimaksud ini adalah suatu perintah penafsiran, sehingga teks
harus diikuti menurut meaningful sense/Sinnesgemab [makna
terdalam] [bukan apa yang dimaksud secara literal]. Atas dasar
ini, ketika harus mengatakan bahwa teks itu bukan obyek yang
sebenarnya, tetapi merupakan fase dalam mengeksekusi
communicative event (peristiwa komunikatif)

Dengan teori penerpan ini, bertujuan agar seorang reader mampu

membaca makna serta menerapkan ajaran-ajaran atau pesan-pesan
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yang terkandung dari teks tersebut bukan hanya sekedar memahami

secara literasi teks saja.

F. Kajian Pustaka

Dalam membahas tema pokok dalam Tesis ini, peneliti perlu
memaparkan literatur yang menyinggung atau membahas megenai Hafizh Al-
quran dan Hermeneutik. Adapun buku-buku ataupun tulisan yang
membicarakan tentang hal tersebut antara lain adalah :

Terdapat penelitian yang berjudul “Analisis Hermeneutika Hans Georg
Gadamer Terhadap Distingsi Interpretasi Kisa & Zabih Dalam Tafsir Mugaatil
Dan Tafsir Ibn Kasir” yang ditulis oleh saudara Azhari Andi. Penelitian ini
membahas Conditons Of Possibility yang terjadi sehingga terdapatnya
pergeseran makna zaabih pada fafsir Mugaatil dan zafsir ibn kasir, tesis ini
menggunakan teori Gadamer dalam membaca conditions of possibility?’

Terdapat penelitian oleh saudari Nurul Hidayat yang berjudul Penjagaan
Al-quran Menurut Mufassir Indonesia (Kajian Atas Makna Haafizuun)
penelitian ini mengupas tentang pendapat para ulama (mufassir) di Indonesia
yang membicarakan tentang Q.S Al-Hijr / 15 ; 9 yang membahas term Hafizh.
Pada tulisan ini juga terdapat pendapat dari Quriash Shihab dan Hamka
mengenai Hafizh Al-quran, namun pada skripsi ini penulisnya hanya menggali
pendapat para mufassir terhadap term Hafizh Al-quran, yang membedakan
peneltian saudari Nurul Hidayat dengan penelitian ini pada analisanya. Saudari
Nurul Hidayat ia menggali term Hafizh Al-quran berdasarkan pandangan para
mufassir Indoensia, sedangkan pada penelitian ini menyajikan aplikatif dari

analisis Hermeneutik Hans Georg Gadamer. 2

2IAzhari Andi Tesis: Analisis Hermeneutika Hans Georg Gadamer Terhadap Distingsi
Interpretasi Kisah Zabih Dalam Tafsir Mugaatil Dan Tafsir Ibn Kasir, Tesis, (Yogyakarta,
UIN SUKA, 2019)

28 Nurul Hidayat, Penjagaan Al-qurdan Menurut Mufassir Indonesia (Kajian Atas Makna
Haafizuun), (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah, 2020)
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Pada penelitian dengan judul “Pendekatan Hermeneutik dalam
menafsirkan ayat-ayat Pluralisme Agama” yang ditulis oleh saudara Imam
Subanul Adzim, jurusan llmu Al-guran dan Tafsir, PTIQ Jakarta. Penelitian ini
membahas bagaimana keilmuan hermeneutik memahami ayat-ayat Al-guran
hususnya ayat tentang Pluralisme, yang mana tulisan tesis ini menggunakan
teori Hermeneutik Eropa yaitu Dilthey?®

Salah penelitian yang berasal dari Universitas Gontor Darussalam.
Sebuah jurnal yang berjudul Hermeneutik Hans-Georg Gadamer : Studi
Analisis Kritis Penafsiran Amina Waddud Tentang Ayat Kepemimpinan. Pada
jurnal ini penelitinya memberikan kesimpulan bahwa teori yang digunakan
Amina Waddud bermasalah. Dalam hal ini teori gadamaer dianggap tidak
dapat atau tidak cocok digunakan untuk memahami ayat-ayat Al-quran dan
jika itu dipaksakan maka itu sama saja dengan menjadikannya alat untuk
mengkritisi ayat-ayat dalam Al-quran.

Dalam jurnal Ushuluddin Vol. 24 No.2, dengan Judul Kontroversi
Hermeneutika Sebagai Manhaj Tafsir (Menimbang Penggunaan Hermeneutik
Dalam Penafsiran Al-quran). Akan tetapi jurnal ini hanya membahas
kontroversi yang terjadi dalam menyingkapi Hermeneutik untuk memahami
Al-quran™°

Dalam jurnal keilmuan tafsir Hadist Volume 2, Nomor 1, dengan judul
Hermeneutika Sebaagai Metode Interpretasi Teks Al-quran. Yang Membahas
Tentang Hermeneutik Sebagai Metode Interpretasi Al-quran-t

Dalam jurnal Studi Islamika Volume 11, No 1, yang berjudul
Hermeneutik Teks: Sebuah Wacana Dalam Metode Tafsir Al-quran?. Akan

2Imam Subhanul, Pendekatan Hermeneutik dalam Menafsirkan Ayay-ayat Pluralisme
Agama, Tesis, (Jakarta, PTIQ, 2021)

%Reflita, Kontroversi Hermeneutik Sebagai Manhaj Tafsir, (Jurnal Ushuluddin, Vol.24.
No.2, Juli Desember, 2016).

$IMuflihah, Hermeneutik Sebagai Metode Interpretasi Teks Al-Al-Qur’an, Mutawatir;
Jurnal Keilmuan Tafsir Hadis, Volume 2, Nomor 1, Juni 2012
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tetapi dalam jurnal ini hanya menjelaskan bahwa heremeneutik sebagai metode
menafsirkan Quraan-3? serta jurnal Iimiah dan pendidikan yang berjudul Nasr
Hamid Abu Zaid Dan Hermeneutika Teks Al-guran. jurnal ini hanya
membahas kritik wacana kontemporer melalui penggunaan disiplin
Hermeneutik-

Dalam buku Sahiron Syamsuddin yang berjudul Hermeneutik Dan
Pengembangan Ulumul Al-guran. Buku in membahas tentang bagaimana
keterkaitan Hermeneutik dan Ulmul Al-guran, serta buku Seni Memahami
karangan F. Budi Hardiman telah memabahs 8 teori Hermeneutik barat dan
penerapan serta contohnya. Namun belum dalam aplikatif pada Al-quran.

Dari beberapa penelitian dan buku-buku serta karya ilmiah yang
ditemukan melalui penelusuran keperpustakaan Peneliti menyimpulkan
berdasarkan penelusuran kepustakaan tersebut, penelitian ini adalah penelitian
perdana yang membahas interpretasi Hafizh dalam Al-guran berdasarkan rafsir
Al-Misbah dan Al-Azhar, terkhusus juga penelitian ini menggunakan metode
Hermeneutik Gadamer unutk membaca conditions of possibility dari kedua
tafsir. Maka dari itu penelitian ini dianggap layak dan menarik untuk dibahas
Terkhususnya di Fakultas Ushuluddin terhusus Program S2 Iimu Al-quran dan
Tafsir UIN Raden Fatah Palembang.

G. Metode Penelitian

Metode pelaksanaan penelitian ini adalah kualitatif, yang mana
penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang ditujukan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas social,

kepercayaan, persepsi gagasan atau pemikiran orang sebagai individual

32Sulaiman Ibrahi m, Hermeneutika Teks: Sebuah Wacana Dalam Metode Tafsir Al-Al-
Qur’an?, Hunafa; Jurnal Studia Islamika, Vol. 11, No.1, Juni 2014

33Samsul Munir, Nasr Hamid Abu Zaid dan Hermeneutik teks Al-Al-Qur’an, Ta’dib,
Jurnal IImiah dan Pendidikan
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maupun kelompok.3* Penelitian kualitatif bisa diartikan bagaikan penelitian
yang mengutarakan sesuatu fenomena atau tradisi melalui gambaran Bahasa
non-statistik secara holistic.®®
Adapun teknik pengumpulan data, ada beberapa kategori yang sesuai
dengan kaidah - kaidah penelitian yang tentunya bersifat kualitatif sebagai
berikut.
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif
deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif adalah suatu penelitian yang
berusaha mendeskripsikan data yang didapatkan dari lapangan dalam
bentuk kata-kata dan memaparkan realitas secara utuh, asli, cermat
dan faktual.>® Maka penelitian ini akan menggambarkan praktik serta
mendeskripsikan resepsi masyarakat dalam pemeliharaan dan
penjagaan Al-guran.
2. Sumber Data
Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber
data primer®” dan sekunder®- Sumber primer adalah data pokok yang
berupa Al-quran, tafsir Al-Misbah, tafsir Al-Azhar, buku hermeneutic
Gadamer (Truth and method), Sedangkan sumber data sekunder
adalah data penunjang berupa data terkait penjagaan dan

pemeliharaan Al-quran, serta buku-buku terkait Hafizh Al-quran,

3 Nana Syaodih Sukmadinata, metode penelitian Pendidikan, (Bandung; Remaja
Rosdakarya, 2010), him. 60

3 Zuhairi, pedoman penelitian karya ilmiah, (Jakarta : Raja Grafindo persada, 2016), him
23

% Fadjrul Hakam Chozin, Cara Mudah Menulis Karya IImiah (TK: Alpha, 1997), him.
44.

3’Data Primer adalah pengumpulan hasil pengamatan atau penelitian yang merupakan
data pokok. Baca Dwi Putro dkk, Metodologi Penelitian, (Universitas Sriwijaya, Indralaya,
1998), him.96

% Data Sekunder merupakan pengumpulan hasil pengamatan atau penelitian yang
merupakan penunjang untuk melengkapi data-data primer, Lihat Subagyo, Metodologi
Penelitian Dalam Teori dan Praktek,him. 88
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artikel maupun jurnal yang mengenai Hermeneutik, ataupun karya

ilmiah yang berkaitan dengan pembahasan penelitian.

. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini akan diolah dengan menggunakan metode
deskriptif-analitik, dimana data yang terkumpul akan disusun ke
dalam bentuk deskriptif dengan disertai analisis dan interpretasi,
yakni penafsiran tafsir Al-Misbah dan tafsir Al-Azhar terhadap Hafizh
Al-quran

Adapun langkah-langkah metodologis dalam penelitian ini

sebagai berikut:

1. Peneliti menentukan tema, tokoh mufassir serta teori yang
digunakan untuk mengkaji penelitian, dalam hal ini peneliti akan
focus mengkaji Interpretasi Hafizh pada bangsa Arab zaman dulu
dengan menggunakan kitab Lisanul Arab, serta mengkaji makna
Hafizh berdasarkan hadist-hadzit Nabi, lalu peneliti menggali
makna Hafizh Al-quran pada tafsir Al-Azhar dan tafsir Al-Misbah
dengan menggunakan teori analisis Hermeneutik Gadamer.

2. Peneliti mengumpulkan data terkait ayat-ayat serta penafsiran
yang membahas Hafizh dengan menggunkan kitab tafsir Al-
Azhar dan kitab tafsir Al-Misbah.

3. Setelah peneliti mendapat data terkait ayat serta penafsiran,
peneliti juga mencari data terkait teori yang akan digunakan
untuk menganalisa tema Bahasan yakni teori hermeneutic, baik
dari pengertian, sejarah, serta penawaran-penawaran teori
Gadamer dalam memahami teks

4. Setelah mendapatkan penafsiran ayat dan teori yang digunakan,
Lalu peneliti menelaah makna Hafizh Al-quran yang ada dikedua
tafsir tersebut, sehingga peneliti mendapatkan persamaan dan
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perbedaan dari kedua argumentasi mufassir secara jelas. Di
samping itu juga peneliti akan melakukan analisa heremenrutik
Hans Georg Gadamer pada produk zafsir Al-Misbah dan Al-Azhar
5. Peneliti membuat kesimpulan yang relevan sesuai dengan
rumusan masalah, sebagai jawaban dan temuan pada penelitian
ini.
H. Sistematika Penelitian

Agar mempermudah apa yang dimaksud dalam proposal ini, maka
pembahasan dibagi dalam lima bab, dan tiap-tiap bab dibagi dalam sub- sub
yang sistematikanya sebagai berikut.

Bab Pertama: Pendahuluan yang meliputi Latar Belakang Masalah,
Batasan dan rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kajian Pustaka, Metode
Penelitian, Sitematika Penelitian.

Bab Kedua: akan membahas tentang pengertian Hafizh baik secara
Bahasa maupun terminology, lalu mengumpulkan (inventarisasi) ayat-ayat
yang mengandung kata Hafizh dan memfokuskan pada bahsan Hafizh (Quran),
setelah itu memaparkan ayat penafsirannya melalui kitab tafsz» Al-Misbah dan
Al-Azhar, sehingga peneliti mendapatkan kesimpulan makna Hafizh pada saat
ayat yang membahas Hafizh (Quran) diturunkan serta mendapatkan makna
Hafizh (Quran) menurut Qurasih Shihab dan Hamka, dan diakhiri dengan
menganalisa persamaan dan perbedaan penafsiran antara Al-Misbah dan Al-
Azhar.

Bab Ketiga: bab ini akan membahas ruang lingkup teori yang dipakai
untuk menganalis produk tafsir Al-Misbah dan rafsir Al-Azhar. yang akan
meliputi tentang pengertian hermeneutik, perkembangan hermeneutik, biografi
Hans Georg Gadamer, serta penawaran teori dari Hermeneutik Filosofi Hans
Georg Gadamer yang meliputi; Keterpengaruahan sejarah, Pra pemahaman,

Peleburan horizon, Pengalaman atau aplikasi pemahaman
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Bab keempat: bab ini akan menampilkan analisis Hermeneutik
Gadamer terhadap distingsi penafsiran sehingga terlihat jelas conditions of
possibility antara kedua tafsir dengan menggunakan teori Hermeneutik
Filosofi Hans Georg Gadamer yang meliputi; Keterpengaruahan sejarah, Pra
pemahaman, Peleburan horizon, Pengalaman atau aplikasi pemahaman

Bab Kelima: bab ini merupakan bab Penutup yang meliputi kesimpulan
berupa jawaban yang relevan berdasarkan rumusan masalah, serta bab ini juga

membahas saran-saran yang dari peneliti terkait bahasan Hafizh Al-quran



BAB Il
MAKNA HAFIZH SERTA TELAAH

TAFSIR AL-MISBAH DAN TAFSIR AL-AZHAR

A. Pengertian Hafizh

Kalimat Hafizh dari Bahasa Arab yakni hafiza-yahfazu-hifzan yang
berarti memlihara atau menjaga, kata hafizh juga Hafizh berasal dari kalimt
Hifzh yang antara lain berarti memelihara atau menahan. Secara terminologi
kata Hafizh memiliki makna menjaga kita dari sifat lupa atau lalai, dan gelar
bagi yang menghafal ialah Hafizh atau hufadz, dan yang menjaga perbuatannya
serta mencatatnya itulah yang disebut dengan hafidzun, adapun sifat orang
yang menjaga ia akan menjaganya walau dengan taruhan dirinya sendiri
(sangat bersungguh-sungguh)?

Kata Hafizh merupakan istilah atau gelar yang diberikan kepada mereka
yang yang menguasai dan menghafal 100.000 hadis berikut matan secara
lengkap beserta sanadnya®. Namun saat ini istilah seorang Hafizh diberikan
kepada mereka yang mampu menghafal Al-quran secara keseluruhan,
Sehingga di depan nama seorang penghafal Al-quran diberi gelar Hafizh.
Selain sebutan Hafizh quran terdapat juga penggunaan kata lain yakni hamilul
quran atau orang yang membawa Al-quran. yakni tidak pernah meninggalkan
Al-guran di keadaan apapun dan dimanapun. Selain Membaca ia juga mengkaji
Al-guran sebagai kebutuhan hidup, yang membuat tidak tepat jika dipanggil
Hafizh atau Hafizhah.*

1 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Volume 9 (Jakarta,; Lentera hati, 2002), him. 130

2 |bn Manzur, Lisaan Al- ‘arab,(Beirut, lebanon: Dar Sader, 1290), Jilid 7, him 441

¥ Muhammad Ajaj al-Khatib, Usul al-Hadis (Beirut: Dar al-Fikr, 1409 H), HIm448.

4 https://www.nu.or.id/daerah/perbedaan-istilah-hamilul-guran-dan-hafizhul-guran-
oBIno, diakses pada tanggal 02-12-2022
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B. Sejarah Singkat Perkembangan Hafizh
Menurut kalangan ulama, terminologi pengumpulan Al-guran memilki dua

konotasi, yaitu penghafalan dan penulisan

1. Pemeliharaan dengan cara menghafal

Menurut kalangan ulama, terminologi pengumpulan  Al-quran
memilki dua konotasi, yaitu penghafalan dan penulisan. Adapun konotasi
penghafalan yakni begitu wahyu datang, Nabi Muhammad % langsung
menghapal, memahami dan menyampaikannya. Dengan demikian Nabi
adalah orang pertama kali yang menghafal Al-guran yang kemudian diikuti
oleh para sahabat. Sekitar 7 sahabat yang Nabi yang terkenal dengan
hapalan Al-guran, mereka adalah : Abdullah bin Mas’Ud, Salim bin
Mi’Qol, Muadz bin Jabal, Ubai bin Ka’ab, Zaid bin Tsabit, Abu Sid bin
As-Sakan dan Abu Darda. Sedangkan dari kalangan wanitanya adalah
Aisyah, Hafsah, Ummu Salamah dan Ummu Wasagah. Bagi orang-orang
yang hafal Al-quran dan mampu mengucapkan ulang (mengulang) secara
fasih dan baik yang hanya berbekal ingatan, mereka disebut dengan
sebutan Hafizh wal Hafizhoh. Rasulullah # ialah Hafizh pertama yang

selanjutnya diikuti oleh para sahabat beliau.®

2. Pemeliharaan dengan cara tulisan

Adapun kotasi penulisan secara keseluruhan yaitu pada masa Nabi
dan diteruskan pada masa Khulafa ‘Ur Rasyidin. Setalah Rasulullah %
wafat, terjadilah perang Yamamah pada 12 H, untuk memeragi
Musailamah Al-kazzaab dan orang-orang yang murtad. Dalam

peperangan ini banyak sahabat yang gugur termasuk di antaranya para

> Nur Efendi dan M Fathurrohman, Studi Al-Al-Qur’an Memahami Wahyu Allah Secara
Lebih Integral Dan Kkomprehensif, (Yogyakarta; Kalimedia, 2016), him. 99-100
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pengahfal Qur’an (Hafizh quran), melalui peperangan ini ada sekitar
1.200 para Hafizh Qur’an yang gugur, dan dari peperangan inilah
timbulnya ide dan teralisasinya penulisan Al-quran dalam bentuk Mushaf
Sebelumnya para sahabat juga menuliskan Al-quran namun tidak dalam
bentuk mushaf 30 Juz melainkan ayat-ayat Al-quran ditulis di pelepah
Kurma, Batu, Tulang.®
C. Ayat-ayat Al-quran Tentang Hafizh
Adapun cara menginventarisasi ayat-ayat yang berkaitan dengan Hafizh
Peneliti melakukan beberapa tahapan, di antaranya :

1. Tahapan awal yang dilakukan peneliti dengan cara menentukan kata
kunci yang berkaitan dengan tema yang dibahas, dengan mencari
kata akar kata yaitu kata Hifzh’

2. Setelah menentukan kata kunci, maka peneliti akan mencari ayat-
ayat Al-quran dengan menggunakan kitab Mu'jam Al Mufahras Li Al
Fadhil Al Al-quran®, yang berkaitan dengan kata Hifzh

3. Setelah menemukan kata kunci dari kitab Mu’jam, peneliti akan
mengelompokkan ayat-ayat tersebut. Peneliti akan menseleksi dan
mengklasifikasikan sesuai dengan bahasan peneliti yaitu kata Hafizh.

Melalui tahapan di atas peneliti menemukan

1. Hifzh

Kalimat Hifzh merupakan akar kata dari Hafizh dalam proses
pencarian ditemukan bahwa akar kata ini diulangi sebanyak 42 kali di

dalam Al-guran. Adapun akar kata Hifzh terdapat pada surah

6 Farid Esack, Samudera al-Qur’an (Yogyakarta: DIVA Press, 2007), Him 155

7 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Volume 9 (Jakarta,; Lentera hati, 2002), HIm. 130

8 Merupakan kitab yang berbentuk indeks terhadap Alquran. Indeks yang disajikan
berupa lafaz atau kata. Disajikan secara alfabetis diawali dengan huruf lafaz diawali dengan
huruf hamzah diakhiri dengan huruf lafadz diawali dengan huruf ya’
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No Surat Lafaz
1. Al-Bagarah 2:238 |5
2. Al-Bagarah 2:255 Lo.éa_v-
3. An-Nisa’ 4.34 :;Ua_gb-
4. An-Nisa’ 4:80 U&D_
5. Al-Maidah 5:44 \}L_b:“\ G
6. Al-Maidah 5:89 ‘5}23;‘3
7. Al-An’am 6:61 s
8. Al-An’am 6:92 u)jb\é
Q. Al-An’am 6:104 bz
10. Al-An’am 6:107 LL.,_9.>
11. At-Taubah 9:112 5 )LéLig
12. Hud 11:57 j&v_
13. Hud 11:86 bz
14. Yusuf 12:12
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15. Yusuf 12:55 Lz

16. Yusuf 12:63 ujmul-
17. Yusuf 12:64 Ua_e\;-

18. Yusuf 12:65 mj

19. Yusuf 12:81 Calasls
20. Ar Ra’d 13:11 Gy
21. Al-Hijr 15:9 e
22. Al-Hijr 15:17 uu_’_j
23. Al-Anbiya 21:32 Lb}i;
24. Al-Anbiya 21:82 Gz
25. Al-Mu ’minun 23:5 S}j&é‘é-
26. Al-Mu 'minun 23:9 Q)Le\.i
27. An-Nur 24:30 \jL'L;j
28. An-Nur 24:31 Jab”-j
29. Al-ahzab 33:35
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30. Saba’ 34:21 LD_
31. Ash-Shaffat 37:7 Ua_v-j
32. Fushshilat 41:12 Ua_v-j
33. Asy-syura 42:6 M
34. Asy-syura 42:48 w
35. Qaf 50:4 has
36. Qaf 50:32 Bs
37. Al-Maarij 70:29 :);Jé.é\é—
38. Al-Maarij 70:34 &)Leé
39. Al-Infithar 82:10 Calasd
40. Al-Muthaffifin 83:33 Calals
41. Al-Buruj 85:22 Ja}i;
42. At-Thariq 86:4 sl

Berdasarkan table di atas, peneliti mendapati banyak pengartian

atau makna yang berasal dari akar kata Hafizha, setiap pemaknaan

memilik tujuan yang berbeda-beda karena menyesuaikan juga
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konteks dari ayat tersebut. Adapaun pembahasan yang akan dibahas
peneliti akan lebih menghususkan pemaknaan, atau tafsiran dari kata
Hafizh
Hafizh

Kalimat Hafizh merupakan kata benda (isim) dari akar kata
Hifzh, dalam proses pencarian peneliti menemukan kalimat Hafizh

diulangi sebanyak 13 kali, yaitu terdapat pada

No Surat Lafaz
1. At-taubah, 9:112 u,jau-\j
2. Yusuf, 12:12 u,jau-
3. Yusuf, 12:63 & 334.9\.;-
4. Yusuf, 12:64 M\?
5. Yusuf, 12:81 nlabls
6. Al-Hijr, 15:9 oshs
7. Al-Anbiya, 21:82 bl
8. Al-Mu 'minun, 23:5 bjja.?\.é-
9. Al-Ahzab, 33:35 u@\-‘l“j
10. Al-Maarij, 70:29 b}j@\:f—
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11. Al-Infithar, 82:10 U‘mu_
12. Al-muthaffifin, 83:33 inladls
13. At-Thariq 86:4 bas

Dari semua kata kunci yang terdapat pada surat dan table yang

di atas, peneliti memahami bahwa kalimat Hafizh memiliki arti

sebagai Penjaga, menjaga dan memelihara, walaupun pemaknaan di

atas digunakan pada kondisi yang berbeda dikarenakan pemaknaan

dari kalimat juga dipengaruhi dari konteks ayat tersebut.

Setelah melakukan penelusuran dari redaksi ayat yang terdapat

kalimat Hafizh, peneliti akan focus menelaah makna dari kata Hafizh

lalu akan mengkerucut pada bahasan Hafizh quran. dalam hal ini

peneliti akan memahami makna dari kalimat Hafizh (Al-quran)
melalui kitab zafsir Al-Misbah
D. Analisa Tafsir Al-Misbah

Adapun pembahasan pada bab ini, peneliti akan menganalisa kalimat

Hafizh yang terdapat pada Al-quran dengan menggunakan tafsir Al-Misbah,

berdasarkan penelusuran yang dilakukan pada sub bab sebelumnya, peneliti

mendapati 13 ayat di Al-quran. maka di Bab ini peneliti akan menyertakan

redaksi ayat dan penafsiran dari zafsir Al-Misbah. Pada sub bab ini juga peneliti

akan mendahului dengan mencantumkan biografi mufassir yaitu Prof. Dr. AG.
KH. Muhammad Quraish Shihab, Lc., M.A. dan dilanjutkan dengan

penafsirannya
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Biografi Quraish Shihab

Nama lengkapnya adalah Muhammad Quraish Shihab. la lahir
di Rappang, Sulawesi Selatan, pada 16 Februari 1944. Ayahnya adalah
Prof. KH. Abdurrahman Shihab keluarga keturunan Arab yang
terpelajar. Abdurrahman Shihab adalah seorang ulama dan guru besar
dalam bidang tafsir dan di pandang sebagai salah seorang tokoh
pendidik yang memiliki reputasi baik dikalangan masyarakat Sulawesi
Selatan.®

Pendidikan formalnya dimulai dari sekolah dasar di Ujung
pandang. Kemudian ia melanjutkan pendidikan menengahnya di
Malang, sambil "nyantri” di Pondok Pesantren Dar al-Hadits al-
Fagihiyyah. Pada 1958 setelah selesai menempuh pendidikan
menengah, dia berangkat ke Kairo, Mesir, dan diterima di kelas 1l
Tsanawiyyah Al-Azhar. Pada 1967, meraih gelar Lc (S-1) pada Fakultas
Ushuluddin Jurusan Tafsir dan Hadis Universitas Al-Azhar.
Selanjutnya dia meneruskan studinya di fakultas yang sama, dan pada
1969 meraih gelar MA untuk spesialisasi bidang tafsir Al-quran dengan
tesis berjudul Al-1 ‘jaaz al-Tashri'ty li Al-quran Al-Kariim
(kemukjizatan Al-quran Al-Karim dari Segi Hukum). 10

Setelah berhasil meraih gelar Doktor dalam bidang ilmu-ilmu
Al-quran di Universitas Al-Azhar, M.Quraish Shihab kembali ke
tempat tugas semula, IAIN Alauddin Ujung Pandang. Dalam masa
tugasnya pada periode kedua di IAIN Alauddin Pandang dia berhasil
menulis karya berjudul zafsir Al-Manar : Keistimewaan dan
kelemahannya. Tidak sampai dua tahun IAIN Alauddin Ujung Pandang,
pada tahun 1984 dia hijrah ke Jakarta dan ditugaskan pada Fakultas

°Quraish Shihab, Membumikan Al-Qu an, (Bandung; Mizan, 1995), him.6
19Quraish Shihab, Membumikan Al-Qu ‘an, (Bandung; Mizan, 1995), him.6
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Ushuluddin dan Fakultas Pascasarjana IAIN Syarif Hidayatullah
Jakarta!!

Dalam kabinet pembangunan VII yang dilantik bulan Maret
1998, M.Quraish Shihab duduk sebagai Menteri Agama. Tapi kabinet
itu hanya berusia dua bulan dan jatuh pada tanggal 21 mei 1998.
Kemudian pada tahun 1999 dia diangkat sebagai duta besar luar biasa
dan berkuasa penuh untuk Mesir. Di negeri tempat kuliahnya itulah dia
menyelesaikan karya yang tersembunyi (1999), yang merupakan karya
terakhirnya pada tahun 1900-an.*?

2. Penafsiran Ayat-ayat Hafizh

Sebagaimana Kalimat Hafizh diulangi sebanyak 13 kali di
dalam Al-quran, maka peneliti akan mencantumkan juga redaksi Ayat
secara keseluruhan dilanjutkan dengan penafisran ayatnya, serta tak
lupa peneliti akan menuliskan komentar yang difahami peneliti dari
penafsirat ayat tersebut.

a. Surat At-taubah, 9:112

55 Soprady OVl Oyl L ST & p2utedt Oslatd 5yl & 5T

O EURET PR ES RPATER] Rl 2
Artinya (Mereka itu adalah) para yang bertaubat, para pengabdi, para
pemuji (Allah), para pelawat, para peruku/ para pensujud, para
penyuruh ma'ruf dan para pencegah mungkar dan para pemelihara
hukum-hukum Allah Dan gembirakanlah orang- orang mukmin®?

1Lailatul Mu’jizati, Memahami Makna Inzal Dan Tanzil Dalam Al-Qu’an Studi Atas
Pemikiran M.Quraish Shihab Dalam kitab “Tafsir Al-Misbah ”,Skripsi, (Palembang; UIN
Raden Fatah, 2013), him. 49

12 Mustafa P, M. Quraish Shihab Membumikan Kalam Di Indonesia, (Yogyakarta;
Pustaka Pelajar, 2000), him 73

13Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Jilid 5 (Jakarta,; Lentera hati, 2002), him.728
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Ayat ini menggambarkan sifat-sifat orang-orang mukmin
yang melakukan bai‘at jual-beli itu. Mereka adalah manusia-manusia
istimewa yang menyandang sifat-sifat istimewa. Ada sifat yang
berkaitan dengan diri mereka secara orang perorangan ketika
berhadapan dengan Allah .,

Para pemuji (Allah), yang mengakui anugerah-Nya dan
mensyukurinya, para pelawat yang melakukan perjalanan di bumi,
baik untuk berjihad, menuntut ilmu maupun untuk melihat tanda-
tanda kebesaran Allah yang terbentang di alam raya, para peruku,
para pensujud, yakni yang melaksanakan shalat yang kegiatan
utamanya adalah ruku® dan sujud, atau mereka yang tunduk dan patuh
kepada Allah # para penyuruh ma'ruf, yakni kegiatan yang diakui
kebaikannya oleh agama dan adat istiadat masyarakat, dan para
pencegah mungkar, yakni yang kebiasaan yang dinilai buruk oleh
agama dan adat dan para pemelihara, yakni pelaksanan dengan baik
dan tekun hukum-hukum Allah, apapun hukum dan ketetapan-Nya.
Dan jika demikian, gembirakanlah orang-orang mukmin yang
menyandang sifat-sifat ini.**

Sebagaimana penafsiran Quraish Shihab pada ayat di atas,
peneliti menyimpulkan bahwa ayat di atas lebih terfokuskan dalam
membabhas sifat-sifat orang yang melakukan transaksi (jual-beli) yang
dibicarakan pada ayat sebelumnya. Namun pada konteks Q.S At-
taubah ayat 9 Quraish Shihab menafsirkan kata pemelihara dengan
sebuah ungkapan bahwa pemelihara adalah orang yang melaksankan
hukum-hukum Allah (Ma’ruf dan Mungkar) dengan baik dan tekun.

14Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Jilid 5 (Jakarta,; Lentera hati, 2002), hIm.729
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b. Surat Yusuf, 12:12

O glad - 4] Gy &alss R 108 e AW

Artinya: Biarkanlah dia pergi bersama kami besok pagi, agar dia
makan dengan lahap dan bermain, dan sesungguhnya kami pasti
terhadapnya adalah penjaga-penjaga.®®

Sepakat sudah saudara-saudara Yusuf as. untuk melaksanakan
rencana buruk mereka. Kini terlihat mereka sedang berkumpul di
hadapan ayah mereka. Salah seorang disepakati mereka memulai
percakapan dalam bentuk pertanyaan yang menampakkan keheranan
dan keberatan mereka sambil mengingatkan sang ayah pengalaman
mereka selama ini. ‘Wahai ayah kami,” demikian mereka membujuk
sang ayah. “Mengapa engkau selama ini seperti tidak pernah
mempercayai kami terhadap Yusuf untuk pergi bermain dan berjalan
menggembala  sambil  menikmati  pemandangan,  padahal
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang menginginkan untuknya
kebaikan? Yakni kami akan menjaganya dan menyenangkan hatinya.
Bukankah dia juga saudara kami?” Seakan-akan sang ayah bertanya,
“Kemana engkau akan membawanya?” Maka mereka menjawab:
“Biarkanlah dia pergi ke tempat penggembalaan di padang luas
bersama kami besok pagi, agar dia dapat makan dan minum dengan
lahap, dan dapat juga bermain bersenang-senang, dan sesungguhnya
kami pasti terhadapnya secara khusus adalah penjaga-penjaga, yakni
akan menjaganya sebaik mungkin.”®

Peneliti memahami bahwasanya penafsiran ayat di atas
menjelaskan terkait kisahnya Nabi Yusuf AS. Pada ayat di atas terdapat
penggunaan kalimat penjaga yakni ditafsirkan bahwa penjaga itu ialah

5Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Jilid 6 (Jakarta,; Lentera hati, 2002), him 405
16Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Jilid 6 (Jakarta, Lentera hati, 2002), HIm 406



34

orang yang menjaga dengan sebaik-baik mungkin yakni menjaga
sebaik-baik mungkin Nabi Yusuf, Sehingga Nabi Yaqub AS selaku
ayahnya Nabi Yusuf AS pun luluh dan mempercayakan Nabi Yusuf
ASkepada saudara-saudaranya

c. Surat Yusuf, 12:63-64

ﬁﬁg;}fﬁﬁ\;\‘&;:},ﬁ;&ﬂj s@é}écu\gyé&\&\isﬁgw

S 15 e el e 1KY e K s 6 100y Sylad

8- 0

fo4) o) 2551 34y Ladls
Artinya: Maka tatkala mereka telah kembali kepada ayah mereka,
mereka berkata: “Wahai ayah kami, kami tidak akan mendapat
sukatan, sebab itu izinkanlah saudara kami pergi bersama-sama kami
supaya kami mendapat sukatan, dan sesungguhnya kami benar-benar
terhadapnya adalah pemelihara-pemelihara. (63). Dia berkata:
“Apakah aku mempercayakannya kepada kamu, kecuali seperti aku
telah mempercayakan saudaranya kepada kamu dahulu?” Maka Allah
adalah sebaik-baik Penjaga dan D ia adalah M aha Penyayang di
antara para penyayang(64)

Sebab itu, izinkanlah saudara kami Benyamin pergi bersama-
sama kami supaya kami mendapat sukatan gandum, dan sesungguhnya
kami benar-benar terhadapnya adalah pemelihara-pemelihara yang
terus akan menjaganya. Kami tidak akan mengulangi kesalahan kami
terhadap saudara kami Yusuf yang telah hilang itu.

Mendengar desakan anak-anaknya itu dia, yakni Ya 'qub AS as.
berkata mengecam mereka dalam bentuk pertanyaan, “Apakah kalian
menduga hati aku akan percaya kalian sehingga mempercayakannya
kepada kamu, kecuali seperti aku telah mempercayakan saudaranya,
yakni Yusuf kepada kamu dahulu? Kalian dahulu juga berkata: ‘Kami

benar-benar terhadap Yusuf adalah pemelihara-pemelihara’, sekarang

7Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Jilid 6 (Jakarta, Lentera hati, 2002), HIm 491



35

pun kalian berucap demikian. Kalian telah tahu apa yang terjadi pada
Yusuf. Apakah kepercayaan demikian dan pemeliharaan seperti itu
yang kalian janjikan? Tetapi biarlah aku berpikir. Namun, ketahuilah
bahwa aku tidak akan mengandalkan kalian lagi dalam memelihara
seseorang, tetapi aku hanya mengandalkan Allah.” Maka, yakni karena
Allah adalah sebaik-baik Penjaga lagi Dia Yang Maha Pemelihara dari
segala bencana dan Dia adalah Maha Penyayang di antara para
penyayang.'®

Berdasarkan penafsiran dari QS. Yusuf 12: 63 kata Hafizh
digunakan para saudaranya Nabi Yusuf AS untuk merayu ayah mereka
yakni Nabi Ya’'qub AS AS, mereka meminta izin kepada Nabi Ya 'qub
AS AS untuk berpergian bersama saudara mereka yakni benyamin.
Mereka berjanji kepada Nabi Ya 'qub AS untuk memelihara benyamin
agar ayah mereka memberikan izin. Namun pada Q.S. Yusuf 12: 64
kata Hafizh Nabi Ya’'qub AS menjawab mereka bahwa tidak akan
percaya perkataan saudara-saudara Nabi yusuf lagi walaupun mereka
berjanji untuk menjaganya. Nabi Ya'qub AS mengatakan ia
mempercayakan anaknya (benyamin) kepada Allah %, bahwa Allah ¥

ialah maha pemelihara
d. Surat Yusuf, 12:81
Bls Gale G V) Tleag G 38 5 T6Tg 1188 2T ) 1aas)
s sl

Artinya : Kembalilah kepada ayah kamu dan katakanlah, Wahai ayah
kami! Sesungguhnya anakmu telah mencuri, dan kami hanya
menyaksikan apa yang kami ketahui, dan kami terhadap yang gaib
bukanlah pemelihara-pemeliharal®

18Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Jilid 6 (Jakarta, Lentera hati, 2002), HIm 498
¥Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Jilid 6 (Jakarta, Lentera hati, 2002), HIm 513
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Setelah menjelaskan sikapnya, ia menasihati adik-adiknya
dengan berkata: ‘Kembalilah kepada ayah kamu dan tinggalkan
aku sendiri di sini, dan bila kamu bertemu ayah nanti, maka
sampaikanlah berita ini dengan sangat hati-hati dan lemah lembut,
serta kukuhkanlah redaksi yang kamu gunakan karena kita tidak
dipercaya ayah. Katakanlah kepada beliau, Wahai ayah kami yang
kami cintai! Sesungguhnya anakmu Benyamin telah dituduh
mencuri, dan kami tidak tahu persis apakah benar demikian. Kami,
dalam ucapan kami bahwa dia mencuri, hanya menyaksikan yakni
memberitakan kepadamu apa yang kami ketahui secara lahiriah,
yaitu kami melihat piala raja ditemukan dalam karungnya dan
kami terhadap yang gaib bukanlah pemelihara-pemelihara.” °

Di akhir ayat 81: kami terhadap yang gaib bukanlah
pemelihara-pemelihara dapat mengandung berbagai makna. Ada
yang memahaminya dalam arti: “kami tidak mengetahui bahwa
Benyamin mencuri dan akibatnya akan seperti ini. Seandainya
kami tahu, pastilah kami tidak membawanya ke Mesir. Memang
kami dahulu berjanji untuk memeliharanya dan mengukuhkan janji
kami dengan sumpah, tetapi tentu saja janji tersebut berkaitan
dengan kemampuan kami.” Ada lagi yang berpendapat bahwa
maksudnya adalah: “Kami tidak mengetahui apa sebenarnya yang
terjadi, karena yang mengetahui gaib hanya Allah #%. Boleh jadi
ada yang memasukkan piala Raja itu ke karungnya tanpa kami dan

dia mengetahuinya.”?!

20Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Jilid 6 (Jakarta, Lentera hati, 2002), HIm 513
21Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Jilid 6 (Jakarta, Lentera hati, 2002), HIm 515
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Peneliti memahami dari tafsiran ayat di atas bahwasanya
saudara-saudara Nabi Yusuf AS yang meminta izin kepada Nabi
Ya’'qub AS unntuk membawa saudara mereka benyamin dengan
janji bahwa mereka akan memelihara atau menjaganya, namun
pada saat itu benyamin telah tertuduh mencuri piala raja yang
terdapat dikarung tasnya. Para saudara-saudaranya pun berdalih
mereka memang berjanji untuk menjaganya namun mereka
berkata bahwa ini di luar kemampuan mereka. Mereka berdalih
mereka tidak dapat menjaga sesuatu yang ghoib atau sesuatu yang
tidak mereka ketahui

e. Surat Al-Hijr, 15:9

G- 4 6)5 S0 W 12 6

Artinya Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-quran, dan pasti
Kami (pula) yang memeliharanya.??

Ayat ini sebagai bantahan atas ucapan mereka yang
meragukan sumber datangnya Al-Qu’an. Karena itu, ia dikuatkan
dengan kata ‘“sesungguhnya” dan dengan menggunakan kata
“Kami”, yakni Allah %, yang memerintahkan malaikat Jilbril AS.
Sehingga, dengan demikian, “Kami menurunkan Adz-Dzikir”
yakni Al-quran yang kamu ragukan itu, “dan sesungguhnya” Kami
juga bersama semua kaum muslimin “benar-benar baginya ”, yakni
bagi Al-Qu’an, “adalah” yang akan menjadi “para Pemelihara”
otentisitas dan kekekalannya.?®

Ayat ini dapat merupakan dorongan kepada orang-orang

kafir untuk mempercayai Al-quran sekaligus memutus harapan

22Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah, VVolume 7 (Jakarta,; Lentera hati, 2002), him. 420
2Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah, VVolume 7, (Jakarta; Lentera hati, 2002), him 339
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mereka semua untuk dapat mempertahankan keyakinan sesat
mereka. Betapa tidak, Al-quran dan nilai-nilainya tidak akan punah
tetapi akan bertahan. Itu berarti bahwa kepercayaan yang
bertentangan dengannya, pada akhirnya cepat atau lambat pasti
akan dikalahkan oleh ajaran Al-Qu’an. Dengan demikian, tidak ada
gunanya mereka memeranginya dan tidak berguna pula
mempertahankan kesesatan mereka.

Bentuk jamak yang digunakan ayat ini yang menunjuk
Allah ¥, Dbaik pada kata “nahnu nazzalna” atau “Kami
menurunkan” maupun dalam hal “pemeliharaan” Al-Qu’an,
mengisyaratkan adanya keterlibatan selain Allah %, yakni Jibril AS.
dalam  menurunkannya dan kaum  muslimin  dalam
pemeliharaannya. Memang, tidak ada wahyu yang berupa ayat Al-
guran yang tidak dibawa oleh malaikat Jibril AS. Sesuai dengan
penegasan Al-quran bahwa wahyu-wahyu Allah %, Itu dibawa
turun oleh “Ar-Ruh Al-Amin”, yakni malaikat Jibril AS.2*

Para ulama menggaris bawahi bahwa ada informasi lain dari
Allah % yang dapat diterima oleh sementara manusia termasuk
Nabi Muhammad # . bukan melalui malaikat Jibril melalui
malaikat Jibril AS, atau bahkan bukan melalui malaikat. Boleh jadi
melalui mimpi atau percakapan langsung di belakang hijab atau
malaikat yang lain?®

Z4*Malaikat Jibril dinamai Ar-Ruh Al-Amiin adalah yang berfungsi mengantarkan wahyu-
wahyu llahi kepada manusia-manusia pikihan Allah... baca Tafsir Al-Misbah Volume 9,
(Jakarta; Lentera hati, 2002), QS. Asy-Syu’araa [26]: 193-194, him. 339

S Allah mengutus seorang utusan, yakni Malaikat yang dapat dilihat atau dirasakan
kehadirannya dan didengar suaranya, lalu sang malaikat itu mewahyukan dari saat kesaat
kepadanya, yakni menyampaikan informasi Allah itu, secara cepat penyampaian yang
dilakukan...Baca Tafsir Al-Misbah, Volume 12 (Jakarta; Lentera hati, 2002), QS. Asy-Syuuraa
[42]: 51, him 194
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Kaum muslimin juga ikut memelihara otentisitas Al-
quran dengan banyak cara. Baik dengan manghafal, menulis dan
membukukannya, merekamnya dalam berbagai alat seperti
piringan hitam, kaset, CD, dan lain-lain. Ini di samping
memelihara makna-makna yang dikandungnya. Karena itu, bila
ada yang salah didalam menafsirkan maknanya kesalahan yang
tidak dapat ditoleransi atau yang keliru dalam membacanya, akan
tampil sekian banyak orang yang meluruskan kesalahan da n
kekeliruan ini. Apa yang dilakukan manusia itu tidak terlepas dari
taufik dan bantuan Allah %, guna pemeliharaan kitab suci umat
Islam itu.

Para ulama menggaris bawahi perbedaan antara Al-quran
dan kitab suci yang lalu dari segi pemeliharaan otentisitasnya.
Yang ditugaskan memelihara kitab suci yang lalu adalah para
penganutnya (saja) Selanjutnya, karena para penganut Kitab suci
itu lengah dan tidak melaksanakan tugas mereka dengan baik,
kitab-kitab suci tersebut hilang atau berubah dengan penambahan,
pengulangan, dan pemutarbalikan. Adapun Al-quran, karena Allah
% yang secara langsung menegaskan bahwa Allah # terlibat dalam
pemeliharaannya, Insya Allah Al-Qur'an akan langgeng tanpa
perubahan sedikitpun.

Dari hari ke hari, bertambah jelas bukti-bukti kebenaran
janji tersebut, berkat kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang digunakan dalam pemeliharaannya. Dahulu, ketika turunnya
ayat ini, pernyataan tersebut baru merupakan janji sebagaimana
dipahami dari bentuk kata “lahafizhun ”, tetapi kini setelah berlalu
lebih dari seribu lima ratus tahun, janji itu telah menjadi kenyataan

walaupun sekian banyak upaya yang dilakukan oleh musuh-musuh
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Islam untuk mengubah atau menghapusnya, dan walaupun upaya
tersebut dilaksanakan pada masa-masa umat Islam dalam keadaan
lemah dan dijajah.?®

Peneliti memahami dari tafsiran ayat di atas
bahwasanaaya yang disebut dengan pemelihara di sini yaitu
memelihara Al-quran. Allah % yang menurunkan Al-quran dan
Allah # juga yang menjaganya, namun dari kalimatnya, Qurais
Shihab memahami bahwa yang disebut dengan menjaga atau
memelihara yaitu bisa dengan mencatat, menulis, hingga
menghafalkan Al-quran. dan dalam hal menjaga Al-quran, Allah %
juga mengikutsertakan para hambanya untuk perihal menjaga.

f. Surat Al-Anbiya, 21:82

Gl 2 U5 U 058 s Oyl ok o abB g
Artinya : Dan (Kami tundukkan pula kepada Sulaiman) segolongan
setan-setan yang menyelam (ke dalam laut) untuknya dan mereka
mengerjakan pekerjaan selain itu; dan Kami yang memelihara
mereka itu?’

Kami juga menundukkan sebagian setan kepadanya. Dengan
perintahnya, setan-setan itu menyelam ke dasar laut untuk mencari
mutiara dan merjan, dan mengerjakan tugas-tugas lain seperti
membangun benteng dan istana. Kami selalu mengawasi setan-setan
itu hingga tidak menyebabkan suatu keburukan kepada siapa pun serta

tidak membangkang kepada Sulaiman.

Sebagaimana tafsiran dari ayat di atas peneliti memahami

kata-kata menjaga yang terdapat pada ayat di atas yaitu menjaga

%6 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah, Volume 7 (Jakarta,; Lentera hati, 2002), him. 422
2’Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah, VVolume 8 (Jakarta,; Lentera hati, 2002)
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dalam bentuk mengawasi. Objek dari ayat ini adalah setan-setang
yang ditundukkan kepada Nabi sulaiman. Dan setan-setan itupun juga
diawasi.

g. Surat Al-Mu’minun, 23:5

balabls edl 1A £
Artinya Dan mereka menyangkut kemaluan mereka adalah
pemelihara-pemelihara®
Ayat di atas melanjutkan penjelasannya tentang orang
mukmin yang akan memperoleh kebahagiaan, yaitu bahwa: Dan di
samping mereka yang telah disebut pada ayat-ayat yang lalu, termasuk
juga yang akan memperoleh kebahagiaan, adalah mereka yang selalu
menyangkut kemaluan mereka adalah pemelihara-pemelihara, yakni
tidak menyalurkan kebutuhan biologisnya melalui hal dan cara-cara
yang tidak dibenarkan atau direstui agama, kecuali terbatas dalam
melakukannya terhadap pasangan-pasangan mereka atau budak
wanitayang mereka yakni para pria miliki; maka sesungguhnya mereka
dalam hal menyalurkan kebutuhan biologis melalui pasangan dan
budak mereka itu tidaklah dicela selama ketentuan yang ditetapkan
agama tidak mereka langgar. Misalnya, tidak bercampur saat istri haid,
atau melakukan hubungan pada tempat yang dilarang agama. Barang
siapa mencari pelampiasan hawa nafsu di balik itu yakni selain yang
disebut itu, maka mereka itulah pelampau-pelampau batas ajaran
agama dan moral, sehingga wajar dicela dan atau disiksa.?®
Kata lahafizhun terambil dari kata Hifzh yang antara lain

berarti memelihara atau menahan. Yang dimaksud adalah memelihara

28Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Volume 9 (Jakarta,; Lentera hati, 2002), him 129
29 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, VVolume 9 (Jakarta,; Lentera hati, 2002), him. 129
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kemaluan sehingga tidak digunakan pada tempat dan waktu yang tidak
dibenarkan agama, serta menahannya sehingga selalu terawasi dan
tidak tergelincir dalam keburukan. Bahkan boleh jadi pemeliharaan ini
meluas maknanya sehingga mencakup tuntunan Nabi % %

Peneliti berpendapat bahwa tafsir di atas, hafizh masuk dalam
konteks menjaga kemaluan berdasarkan redaksi ayatnya, serta
ditafsirkan di sini kata menjaga tertuju untuk menahan hawa nafsunya.
h. Surat Al-Ahzab, 33:35

Sl S5 il ity il otk Gl O
261ty (diaitly olhstdly Guatdly ollally 6 sally o Balialy
Slaslially GpasTally STl S5 sy 2iagd ol

Wbs 13T 5aks 4 &t sy

Artinya : Sesungguhnya laki-laki mustim dan perempuan muslimah,
laki-laki mukmin dan perempuan mukminah, laki-laki yang taat dan
perempuan yang taat, laki-laki yang benar dan perempuan yang benar,
laki-laki penyabar dan perempuan penyabar, laki-laki yang khusyu’
dan perempuan yang khusyu\ laki-laki yang bersedekah dan
perempuan yang bersedekah, laki-laki yang berpuasa dan perempuan
yang berpuasa, laki-laki yang memelihara kemaluannya dan
perempuan yang (juga) memelihara, laki-laki yang banyak berdzikir
(menyebut) Allah dan perempuan yang banyak berdsjkir (menyebut)
Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pabala
yang besar. "%

Avyat di atas menyebut laki-laki dan perempuan dalam sifat-sifat
yang sama. Penyebutan sifat-sifat tersebut satu setelah lainnya amat
serasi. Al-Biga‘i menulis bahwa: Ayat ini memulai dengan menyebut

sifat umum yang melekat pada penganut agama yang dibawa Nabi

30 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Volume 9 (Jakarta,; Lentera hati, 2002), him. 130
31Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Volume 11 (Jakarta,; Lentera hati, 2002), him.269
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Muhammad % . sambil menekankannya (dengan kata sesungguhnya),
karena banyak orang munafik yang dapat masuk dalam kategori apa
yang diberitakan ini. Selanjutnya karena keislaman kendati merupakan
sifat yang tertinggi, namun karena boleh jadi ia hanya bersifat lahiriah,
maka sifat berikut yang disebut adalah yang mewujudkan secara hakiki
keislaman itu, yaitu keislaman batin berupa iman yang sempurna

disertai oleh ketundukan yang mantap.32

Menggarisbawahi bahwa kesabaran tersebut mereka arahkan
demi karena Allah # Ini dilukiskan dengan sifat kekhusyuan yakni Al-
khasyi'in dan Al-khasyi‘at. Selanjutnya karena kekhusyuan yang
mengandung makna ketundukan dan ketenangan, bisa jadi tidak
terpenuhi dengan banyaknya harta, maka ayat di atas melanjutkan
dengan menyebut Al-mutashaddigin dan Al-mutashaddigat yakni yang
menafkahkan harta mereka guna mencari keridhaan Allah %
menafkahkannya dengan upaya sungguh-sungguh sebagaimana
diisyaratkan oleh huruf za’ pada kata al-mutashaddiqgin baik yang
disedekahkan itu bersifat wajib maupun sunnah, secara rahasia atau
terang-terangan. Selanjutnya karena pemberian harta boleh jadi bukan
disebabkan oleh dorongan keinginan untuk mengutamakan orang lain,
sifat berikutnya menekankan motivasi pengutamaan itu yakni Ash-
shaimin dan Ash-shaimat. Selanjutnya karena puasa dapat menekankan
nafsu seksual dan dapat juga membangkitkannya, maka disebudah sifat
Al-Hafizhhina furujahum wa al-Hafizhhat yakni yang selalu
memelihara kemaluannya dan perempuan yang juga selalu memelihara

yakni kehormatannya®

32Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Volume 11 (Jakarta,; Lentera hati, 2002), him 270
$Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Volume 11 (Jakarta,; Lentera hati, 2002), him.271
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Penafsiran di atas menjelaskan perumpaan sifat-sifat laki-laki
dan perempuan, salah satumya yaitu Hafizh. Pada tafsiran ini Hafizh
dimaknai dengan sifat. Sifat yang sabar, dengan cara menekan
kemaluan atau hawa nafsunya.

I. Surat Al-Ma’arij, 70:29

Ogld> (o> dl 14 iy
Artinya Dan orang-orang yang memelihara kemaluannya,

Orang-orang yang menjaga kemaluannya sehingga tidak
dikalahkan oleh nafsu syahwat mereka.Tetapi terhadap istri-istri dan
budak-budak yang mereka miliki mereka tidak menjaganya. Sebab
tidak ada cela bagi mereka untuk menyalurkan nafsu syahwat kepada
mereka. Maka, barangsiapa mencari kesenangan kepada selain istri dan
budak, sesungguhnya mereka itu adalah orang-orang yang melampaui

batas halal menuju yang haram.

Berdasarkan tafsiran di atas peneliti memahami yang dimaksud
dengan memelihara disni ialah menjaga hawa nafsu, dalam konteks
ayat ini menjaga hawa nafsu dengan cara memelihara kemaluan.

J. Surat Al-Infithar, 82:10

Gl S by
Artinya : Padahal sesungguhnya atas kamu sungguh ada pengawas-
pengawas mulia®

Firman-Nya: wa inna ‘alaikum la Hafizhhiin/padahal
sesungguhnya atas kamu sungguh ada pengawas-pengawas, ditujukan

kepada semua manusia yang mukallaf (dewasa dan berakal) tanpa

34Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Volume 15 (Jakarta,; Lentera hati, 2002), him.110
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kecuali. Ulama berbeda pendapat tentang makna ayat ini. Apakah
malaikat secara umum mengawasi manusia secara umum, ataukah
masing-masing manusia ada malaikat pengawasnya, dan apakah
pengawas itu untuk setiap orang hanya satu, atau dua atau lebih.*®
Dari tafsiran ayat di atas, peneliti memahami makna Hafizh di
sini ialah pengawas-pengawas yang ditujukan untuk mengawasi
manusia.
k. Surat al-muthaffifin, 83:33

bl 2 odle LTS
Artinya : padahal mereka tidak diutus menjadi penjaga-penjaga®

Ayat-ayat di atas masih lanjutan penggambaran sikap para
pendurhaka terhadap kaum beriman, yakni: Dan di samping itu juga
apabila mereka orang-orang berdosa itu kembali kepada ke luarga
mereka atau kelompok mereka, mereka kembali dalam keadaan
gembira lagi angkuh karena merasa berhasil mengejek kaum beriman.
Dan apabila mereka yang bergelimang dosa itu melihat mereka yang
beriman, mereka mengatakan kepada rekan-rekannya dengan rasa puas
“sesungguhnya mereka yang beriman itu benar-benar orang-orang
yang sesat yakni keliru dalam pemikirannya karena meninggalkan
agama nenek moyang dan percaya kepada Muhammad.” Mereka
berkata dan bersikap demikian padahal mereka orang-orang yang
berdosa itu tidak diutus dan ditugaskan oleh siapa pun menjadi

penjaga-penjaga bagi orang-orang beriman.*’

35Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Volume 15 (Jakarta,; Lentera hati, 2002), him.111
3%6Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Volume 15 (Jakarta,; Lentera hati, 2002), him.132
37Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Volume 15 (Jakarta,; Lentera hati, 2002),him 133
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I.  Surat At-Thariq 86:4

* - ¥ '
s e | B )

Artinya: tidak satu jiwa pun, kecuali ada pemelihara. ~®

Akhir surah yang lalu, Surah Al-buruj menguraikan tentang
pemeliharaan Allah terhadap Al-quran dalam Lauh al-mahfuzh. Di sini
Allah  menguraikan pemeliharaan-Nya terhadap manusia dan
pencatatan yang diperintahkan-Nya menyangkut amal kegiatan mereka.
Untuk itu Allah berfirman dengan bersumpah: Demi langit dan ath-
Tharig yakni yang mengetuk dan datang pada malam hari, dan apakah
yang menjadikan engkau mengetahui apakah ath-Thariq itu yakni
sangat sulit atau mustahil engkau dapat menjangkaunya. Dia ath-Thariq
yang dimaksud itu adalah bintang yang cahayanya menembus
kegelapan malam, tidak satu jiwa pun, yakni tidak seorang pun kecuali
ada pemelihara atau pengawasnya.

Kata Hafizhh digunakan untuk segala sesuatu yang mengandung
makna penguasaan dan pemeliharaan; ingatan terhadap sesuatu bila
Anda kuasai dinamai Hifzh/hafal, pengawasan yang ketat sehingga
menjadikan Anda menguasai seseorang, atau penguasaan Anda
terhadap sesuatu untuk dipelihara, juga dinamai demikian. Karena itu,
paling tidak ada dua makna yang dikemukakan ulama menyangkut
pengertian kata ini, pertama memelihara dan kedua mengawasi

Pendapat pertama dikuatkan oleh firman Allah:

{ b o ° < 3. 2of S o . o7, o, w Ly 1
UNQ AT e Bait ails 15 4% 5 5 DGR

%8Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah, Volume 15 (Jakarta,; Lentera hati, 2002,him 171
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Artinya:Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka.
menjaganya atas perintah Allah” (0S. ar-Ra‘d 13 ; 11)*
Memang manusia tidak sepenuhnya dapat menguasai dan
memelihara dirinya sendiri, karena tidak sedikit hal-hal yang berada di
luar kemampuannya. Bahkan boleh jadi, sekian banyak hal yang
dianggapnya baik, tetapi terbukti kemudian merugikan dirinya sendiri.
Pengetahuan manusia terhadap dirinya pun sangat terbatas. Karena itu,
Rasul # . sering kali berdoa: Tuhan Pemeliharaku, janganlah Engkau
menyerahkan aku, kepada diriku sendiri, walau hanya sekejap*

Yang dimaksud dengan pemeliharaan Allah # terhadap setiap
pribadi bukan hanya terbatas pada disediakannya oleh Allah ¥ sarana
dan prasarana kehidupan seperti udara, air, matahari dan sebagainya,
tetapi lebih dari itu. Dalam ajaran agama ada yang dinamai Sunnatullah,
dan ‘Inayatullah.

Makna kedua dari kata Hafizhh adalah pengawas. Salah satu ayat
yang juga berbicara tentang pengawasan Allah, adalah firman-Nya
(dalam QS. al-Infithar [82]: 8-11):

(8} S5 sl 55 &

(9} il 04188 o 9

(10} Gnkastd vi«lf— 505

(11} S Gl

Artinya  “Hati-hatilah. Bahkan kamu mendustakan hari
Pembalasan Padahal sesungguhnya atas kamu sungguh ada

pengawas-pengawas mulia . Pencatat-pencatat, lagi
mengetahui apa yang kamu kerjakan. ~**

39 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Volume 6 (Jakarta ; Lentera hati, 2002,him 565
40 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Volume 15 (Jakarta,; Lentera hati, 2002,him 176
41 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Volume 15 (Jakarta,; Lentera hati, 2002,him 110
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Malaikat pengawas yang selalu hadir inilah yang ditunjuk oleh
ayat ath-Tharig yang sedang ditafsirkan ini. Apa yang mereka catat itu
akan disodorkan kepada manusia kelak di hari Kemudian dalam bentuk
kitab amalan. Disanalah tercatat segala sesuatu. Boleh jadi sulit bagi
nalar untuk memahami pengawasan dan keberadaan mereka, namun
sebagai muslim kita harus percaya bahwa pengawas itu ada, walaupun
hakikatnya tidak dapat terjangkau. Perasaan akan kehadirannya, akan
menjadikan kita selalu berpikir sebelum melangkah. Bersyukur Kita,
bahwa Allah # menginformasikan keberadaannya dan pengawasannya,
dan cukup sudah hal tersebut untuk melahirkan kesadaran untuk selalu
berbuat yang terbaik dalam kehidupan ini.

E. Analisa Tafsir Al- Azhar

Adapun pembahasan pada bab ini, peneliti akan menganalisa kalimat
Hafizh yang terdapat pada Al-quran dengan menggunakan Tafsir Al-Azhar,
berdasarkan penelusuran yang dilakukan pada sub bab sebelumnya, peneliti
mendapati 13 ayat di Al-quran. maka di Bab ini peneliti akan menyertakan
redaksi ayat dan penafsiran dari Tafsir Al- Azhar. Pada sub bab ini juga peneliti
akan mendahului dengan mencantumkan biografi mufassir yaitu H. Abdul
Malik Karim Amrullah atau yang biasa dikenal dengan Buya Hamka, dan
dilanjutkan dengan penafsirannya.

1. Biografi Hamka

Haji Abdul Malik Karim Amrullah atau yang biasa dikenal
dengan sebutan buya Hamka, Lahir di Sungai Batang, Maninjau
Sumatera Barat pada hari Ahad, tanggal 17 Februari 1908M / 13
Muharam 1326 H. beliau dari kalangan keluarga yang taat agama.
Ayahnya adalah Haji Abdul Karim Amrullah atau sering disebut Haji
Rasul bin Syekh Muhammad Amarullah bin Tuanku Abdullah Saleh.

Haji Rasul merupakan salah seorang ulama yang Pernah mendalami
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agama di Mekkah, pelopor kebangkitan kaum muda dan tokoh
Muhammadiyah di Minangkabau, sedangkan ibunya bernama Siti
Shafiyah Tanjung binti Haji. Zakaria (w.1934)%2

Hamka di sekolah dasar Maninjau hanya sampai kelas dua.
Ketika usia 10 tahun, ayahnya telah mendirikan Sumatera Thawalib di
Padang Panjang. Di situ Hamka mempelajari agama dan mendalami
bahasa Arab. Hamka juga pernah mengikuti pengajaran agama di surau
dan masjid yang diberikan ulama terkenal seperti Syeikh Ibrahim Musa,
Syeikh Ahmad Rasyid, Sutan Mansur, R.M. Surjopranoto dan Ki
Bagus Hadikusumo. Sejak muda, Hamka dikenal sebagai seorang
pengelana. Bahkan ayahnya, memberi gelar si bujang jauh. Pada usia
16 tahun ia merantau ke Jawa untuk menimba ilmu tentang gerakan
Islam modern kepada HOS Tjokroaminoto, Ki Bagus Hadikusumo,
RM Soerjopranoto, dan KH Fakhrudin. Saat itu, Hamka mengikuti
berbagai diskusi dan training pergerakan Islam di Abdi Dharmo

Pakualaman, Yogyakarta.*?

Hamka bekerja sebagai guru agama pada tahun 1927 di
Perkebunan Tebing Tinggi, Medan. Pada tahun 1929 di Padang
Panjang, Hamka kemudian dilantik sebagai dosen di Universitas Islam,
Jakarta dan Universitas Muhammadiyah, Padang Panjang dari tahun
1957- 1958. Setelah itu, beliau diangkat menjadi rektor Perguruan
Tinggi Islam, Jakarta dan Profesor Universitas Mustopo, Jakarta. Sejak
perjanjian Roem-Royen 1949, ia pindah ke Jakarta dan memulai

kariernya sebagai pegawai di Departemen Agama pada masa KH

42Hamka, Ayahku Riwayat Hidup, Abdul Karim Amarullah dan Perjuangan Kaum Muda
Di sumatera Barat, HIm 224

43 Rusyid Hamka, Pribadi Dan Martabat Buya Hamka, (Jakarta Selatan, Noura PT Mizan
Publika, 2016) HIm 3
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Abdul Wahid Hasyim. Waktu itu Hamka sering memberikan kuliah di

berbagai perguruan tinggi Islam di Tanah Air*

Pada tahun 1951 hingga tahun 1960, beliau menjabat sebagai
Pegawai Tinggi Agama oleh Menteri Agama Indonesia. Hamka juga
aktif mengasuh masjid al-azhar kebayoran Baru, dengan memberikan
ceramah tafsir Al-quran ba’da subuh dan mengimami shalat.*® Melihat
ramainya peminat Panji Masyarakat dan Masjid Al Azhar, Quran-
Quran komunis gerah. Harian Rakyat dan Bintang Timur dan Quran-
Quran nasionalis pendukung Soekarno mengecamnya tiap hari. Neo
Masyumi muncul di Masjid Al Azhar Kebayoran Baru Jakarta. Pada 27
Januari 1964, Hamka ditangkap oleh aparat presiden Soekarno dan
dimasukkan dalam penjara. Lebih dari dua tahun ia mendekam di
penjara sampai akhirnya Soekarno jatuh dan komunis dibubarkan.
Hamka sebagai ulama besar dituduh mengadakan pertemuan-
pertemuan rahasia untuk membunuh Soekarno dan menerima uang dari

Tuanku Abdul Rahman, Perdana Menteri Malaysia saat itu®

Selama dalam penjara Buya Hamka memanfaatkan waktunya
untuk mendekatkan diri kepada Allah % buya Hamka lebih khusu’
dalam beribadah baik dalam sholat, berdzikir, dan berdoa, selama
medekam dalam penjara 2 tahun 4 bulan buya Hamka menyelesaikan
sebuah karya yang monumental yakni “kitab tafsir Al-Azhar” tafsir Al-
guran yang berjumlah 30 Juz, penerbitan dan cetakan pertama kalinya

dilakukan oleh penerbit Pembimbing Masa pada tahun 1967 dari juz 1

4 Rusyid Hamka, Pribadi Dan Martabat Buya Hamka, (Jakarta Selatan, Noura PT Mizan
Publika, 2016) HIm 4

45Yunus Amir Hamzah, Hamka Sebagai Pengarang Roman, (Jakarta: Puspita Sari Indah,
1993), him. 6

46Yunus Amir Hamzah, Hamka Sebagai Pengarang Roman, (Jakarta: Puspita Sari Indah,
1993), him. 45
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sampai juz 4, lalu juz 15 sampai 30 oleh Pustaka Islam Surabaya, dan
akhirnya Yayasan Nurul Islam Jakarta menerbitkan juz 5 sampai juz
1447, Pada tahun 1983-1988 tafsir Al-Azhar diterbitkan secara

keseluruhan oleh Penerbit Pustaka Panjimas*®

2. Penafsiran Ayat-ayat Hafizh

Sebagaimana Kalimat Hafizh diulangi sebanyak 13 kali di
dalam Al-quran, maka peneliti akan mencantumkan juga redaksi Ayat
secara keseluruhan dilanjutkan dengan penafisran ayatnya, serta tak
lupa peneliti akan menuliskan komentar yang difahami peneliti dari
penafsirat ayat tersebut.

a. Surat At-Taubah 9: 112

Soaaly 55V Byla el O S utad) Sslady 5060 55T
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z

Artinnya: Orang-orang yang bertaubat, orang-orang yang beribadat,
orang-orang Yang memuji, orang-orang yang mengembara, orang-
orang yang ruku, orang-orang yang sujud, orang-orang ma'ruf dan
orang-orang yang menegah dari yang munkar, dan orang-orang yang
menjaga batas-batas Allah; dan gembirakanlah orang-orang yang
beriman. yang menyuruh berbuat Yang*®

Ayat ini menerangkan sifat-sifat hamba Allah # yang telah
menjual habis diri dan harta bendanya kepada Tuhan. Berdasarkan

ayat di atas terdapat 7 golongan yakni : Orang-orang bertaubat,

Orang-orang yang beribadat, Orang-orang yang memuji, Orang-orang
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yang mengembara, Orang-orang yang ruku’ dan orang-orang yang
sujud, Orang-orang yang menyuruh berbuat yang ma’ruf dan orang-
orang yang menegah dari yang mungkar, dan, Orang-orang yang
menjaga batasan-batasan Allah #

Adapaun yang dimaksud orang-orang yang menjaga batasan-
batasan tidak terlepas dari penjelasan pada poin ke 6. Yaitu orang-
rang yang menjaga batasan adalah orang-orang yang mengetahui
mana yang ma’ruf dan mana yang mungkar, dan jika dia telah
mengetahui mana-mana batasan yang di tentukan oleh Allah % Mana
larangan, dan mana suruhan, mana yang boleh dan mana yang tidak
boleh. Sehingga tidaklah dia secara serampangan saja menganjurkan
yang dirasa ma’ruf dan mencegah yang mungkar.>

b. Surat Yusuf, 12:12

z <

bafadd- 4 )5 alys 30 138 s 4l
Artinya: Kirimkanlah dia bersama kami besok makan-makan dan
bermain-main. Sesungguhnya kami akan menjaga dia.

"Kirimkanlah dia bersama kami besok, makan-makan dan
bermain-main." (pangkal ayat 12). Percayakanlah dia kepada kami,
supaya dia jangan terkungkung di rumah saja. Biar dia melihat-lihat
temasya alam yang indah-indah, bersama kami saudara-saudaranya,
makan-makan, bermain-main, bersenda gurau:"sesungguhnya kami
akon meniaga dia." (ujung ayat 12) Tak usahlah ayah khwatir. sebab
kami akan selalu menjaga dia. Kalau ada bahaya, kamilah yang akan
memagarinya. Karena kalau dia masih tetap dekat ayah saja selalu di

%0Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 4 (Singapura, Pustaka Nasional PTE LTD, 1999), him
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rumah, padahal dia anak laki-laki, niscaya ketangkasan badannya
tidak akan berkembang.>!
c. Surat Yusuf, 12:63-64
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Artinya: Tatkala mereka telah kembali kepada ayah mereka,
berkatalah mereka: Wahai ayah kami, dilarang sukatan buat kami,
sebab itu kirimlah bersama kami sau dara kami, agar kami dapat
sukatan. Dan sesungguhnya kami akan menjaganya. (63). Dia
berkata: Adakah kepercayaanku kepada kamu, melainkan hanya
sebagaimana kepercayaanku kepada kamu terhadap saudaranya
yiing dahulu? Tetapi Allah adalah sebaik-baik penjaga dan Dia
adalah sekasih-kasih yang pengasih. (64)%

"Tatkala mereka telah kembali kepada ayah mereka, berkatalah
mereka: "Wahai ayah kami, dilarang sukatan buat kami." (pangkal
ayat 63). Perkataan mereka ini niscaya sebagai ujung dari berita yang
lebih panjang menyatakan kepada ayah mereka betapa orang besar
kerajaan itu menyambut mereka dan manis budinya terhadap mereka,
sampai mereka terpaksa menerangkan bahwa mereka bersaudara
sebapa 12 orang, yang satu hilang dimakan serigala di waktu kecil,
yang satu lagi tinggal di rumah bersama bapak, hanya mereka saja
yang pergi membeli makanan ke Mesir, karena negeri mereka
ketiadaan gandum. Yang Dipertuan itu baik sekali dengan kami, dan

ingin juga berkenalan dengan adik kami. Niscaya sebentar lagi akan

SIHamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 5 (Singapura, Pustaka Nasional PTE LTD, 1999), him
426-427

52Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 5 (Singapura, Pustaka Nasional PTE LTD, 1999), him
499



54

habis pula persediaan gandum yang kami bawa ini dan kami akan
kembali lagi ke sana membeli gandum. Tetapi yang dipertuan itu
mengatakan kepada kami, kalau datang lagi hendaklah dibawa juga
saudara kami Bunyamin. Dan kami akan disambut dengan baik.
Tetapi kalau saudara kami tidak dibawa, mungkin kami tidak akan
diperjual lagi gandum yang kita perlukan, dan dia mengatakan bahwa
kami tidak boleh lagi datang ke istana. Tidak boleh lagi mendekat
kepada beliau, sebab hal itu menjadi alamat bahwa kami tidak jujur.
"Sebob itu kirimlgh bersama kami saudara kami, agar kami dapat
sukatan. Dan sesungguhnya kami akan menjaganya.” (ujung ayat 63).
53

Perkataan-perkataan dari anak-anaknya itu agak diterimanya
dari ayah yang telah tua itu. Sebab kira-kira 25 tahun yang telah lalu,
kata-kata itu juga yang pemah mereka katakan seketika akan
membawa Nabi Yusuf AS: "Dan sesungguhnya kami akan
menjaganya.” (Lihat kembali ayat 11). Tetapi Nabi Yusuf AS hilang,
kata mereka dimakan serigala. Sebab itu: "Dia berkata: "Adakah
kepercayaanku kepada kamu, melainkan hanya sebagaimana
kepercayaanku kepada kamu terhadap saudaranya yang dahulu."
(pangkal ayat 64). Janji apa yang dapat aku pegang dari kamu?
"Tetapi Allah #* adalah sebaik-baik penjaga dan Dia adalah sekasih-
kasih yang pengasih.” (ujung ayat 64). Dari ujung kata Nabi Ya'kub
AS ini terbayang bahwa sampai saat itu beliau masih belum percaya
bahwa Nabi Yusuf AS telah mati,. Hilangnya hanyalah karena
kebencian saudara-saudaranya saja, atau membalaskan dendam.

Tetapi di mana Yusuf sekarang? ltulah dia yang tidak tahu. Yusuf

504
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masih hidup, dan Allah % tetap menjaga dia dan mengasihi dia.
Meskipun hal itu tidak ditegaskannya kepada anak-anaknya, namun
kandungan rasa hati masih tetap ke luar. Oleh sebab itu, seketika
mereka menyebut akan kembali lagi ke Mesir, dan sekarang
Bunyamin pula yang hendak dibawa, sangat ragulah hati beliau
melepasnya, jangan-jangan akan hilang tak tentu entah ke mana

sebagai Yusuf pula, meskipun anaknya sudah besar-besar.>

d. Surat Yusuf, 12:81

@ 3 [

Sl Bl wle 6 Y) Bl deu‘g\;}uvx\k;u},@\
Artinya: Kembalilah kamu kepada bapa kamu, dan katakanlah
kepadanya: Wahai bapa kami, sesungguhnya anakmu telah mencuri,
dan tidaklah kgmi saksikan, melainkan apa yang kami ketahui, dan
tidaklah kami terhadap hal yang ghaib dapat menjaga.>®

Kamu sajalah yang pulang bersama: "Kembalilah kamu kepada
bapa kamu, dan katakanlah kepadanga: "Wahai bapa kami,
sesungguhnya anakmu telah mencuri. " (pangkal ayat 81). Dia telah
ditawan oleh yang Dipertuan Muda negeri Mesir itu, karena mencuri,
kami tidak dapat berbuat apa-apa, telah kami usahakan memberikan
diri salah seorang dari kami, tetapi yang dipertuan tidak mau
menerima, karena katanya perbuatan demikian tidak adil, yang
dihukum hanyalah yang salah. "Dan tidaklah kami saksikan,
melainkan apa yang kami ketahui." Memang kami lihat sendiri piala

itu beliau ke luarkan dari dalam bungkusan Bunyamin. ‘Dan tidaklah
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kami terhadap hal yang ghaib dapat menjaga.” (ujung ayat 81). Oleh
karena itu adalah suatu pencurian, tidaklah kami mengetahui bila
Bunyamin mencuri, sebab itu tidaklah dapat kami mencegahnya
berbuat demikian, setelah dia tertangkap tangan saja baru kami tahu.
Untuk meyakinkan dan meneguhkan Kkepercayaan bapa Kita,
hendaklah kamu suruh beliau bertanya sendiri kepada orang-orang
yang mengetahui kejadian penangkapan itu®®

e. Surat Al-Hijr, 15:9

<
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Artinya: Sesungguhnya kamilah yang telah menurunkan peringatan
itu dan sesungguhnya kamilah yang menjaga baginya

'Tidaklah Kami menurunkan Malaikat melainkan dengan
Kebenaran.', (pangkal ayat 8). Artinya, satu waktu permintaan mereka
itu akan terlaksana juga, tetapi bukan buat mengerjakan tugas sebagai
Rasul manusia, melainkan membawa Kebenaran Azab. Atau
membawa Kebenaran Maut bagi mereka:"Dan tidaklah mereka - jika
memang begitu - akan diberi tempoh. " (ujung ayat 8).

Maka kalau malaikat itu datang, dan kebenaran sebagai
ketentuan Tuhan telah berlaku, nyawa mereka dicabut, tidaklah
mereka akan diberi tempoh atau meminta pengunduran. Walaupun
sudah sampai sedemikian rupa sanggahan orang-orang yang kafir itu,
namun Peringatan Allah # vyaitu Al-quran yang dibawa dan
disebarkan oleh utusan Allah #* mesti jalan terus, sebab:
"sesungguhnya Kamilah yang telah menurunkan Peringatan itu, dan

sesungguhn ya Kamilah yang menjaga baginya.” (ayat 9). Maka kalau
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Allah yang menurunkannya dan Allah pula yang menjaganya, tidak
ada satu kekuatan pun yang dapat menghambat.>’
f. Surat Al-Anbiya, 21:82

Elads L G5 U5 3 ek Osliizs 0%k o bR (g
Artinya: Dan dari syaitan-syaitan pun, ada mereka yang menyelam
untuk dia, dan mereka kerjakan pekerjaan-pekerjaan selain dari itu;
dan adalah Kami terhadap mereka memelihara.®®

“Dan dari syaitan-syaitan pun ada mereka yang menyelam
untuk dia." (pangkal ayat 82). Seterusnya di pangkal ayat 82 ini
dijelaskan Allah % lagi bahwa ada bangsa syaitan-syaitan yang
disediakan Allah # menjadi suruh-suruhan Nabi Sulaiman AS untuk
menyelami lautan yang dalam, mencarikan apa yang diperlukan
beliau dari dasar laut itu. Beginilah yang tersebut jelas di dalam Al-
quran! Adapun tafsimya macam-macam, sehingga ada yang telah
diangkat jadi dongeng, sampai menjadi penghias cerita 1001 malam.
Katanya ada jin yang dihukum oleh Nabi Sulaiman AS, dimasukkan
ke dalam botol, lalu disumbat, sehingga tidak dapat ke luar lagi, dan
dilemparkan ke dalam laut. Beribu tahun di belakang badai yang keras
telah membongkar isi laut pai botol itu terlempar ke tepi pantai. Lalu
diambil seorang anak muda dan dibuka sumbatnya. Maka jin itu pun

keluar. 5°
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g. Surat Al-Mu’minun, 23:5
6 odts eyl 38 2,0

Artinya: dan orang-orang yang selalu menjaga faraj (kelamin mereka)®

Pada ayat ini membahas supaya manusia hususnya laki-laki
dapat menjaga kelamain dan rumah tangganya, dengan menjaga
kelaminnya dari perbuatan zinah, sebagaimana dijelaskan dalam tafsir
Al-Azhar bahwa Hubungan suami-isteri dalam rumah tangga tegak
atas "Mawaddah dan Rahimah". Di waktu badan masih sama-sama
kuat dan muda, mawaddah (kasih cinta)lah yang tertonjol. Dan kalau
sudah sama-sama berumur, rahmahlah (belas kasihan) yang
terkemuka. Orang tua dikhidmati oleh anak-anak. Anak percaya dan
sayang kepada ibu bapaknya, karena ibu bapak tidak pemah kecurian
budi oleh anak-anaknya.®!

Kalau faraj (kelamin) tidak terjaga, si suami masih melantur
malam mencari perempuan lain untuk menumpahkan hawa nafsu di
samping isterinya yang sah, kerusakanlah yang akan timbul. Jiwanya
akan rusak, kesucian akan hancur sirna dan rumah tangga pecah
berderai, bahkan menjadi neraka. Berapa pun uang disediakan
tidaklah akan cukup. Dan apabila hawa nafsu kelamin diperturutkan,
tidaklah akan berhenti ditengah jalan. Air pelembahan yang kotor itu
akan di minum sampai habis, dan susah melepaskan diri dari

dalamnya.®
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h. Surat Al-Ahzab, 33:35
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Artinya: Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang Muslim, dan
laki-laki dan PeremPuan Yang Mu'min, dan laki-laki dan perempuan
Yang tunduk, dan laki-laki ‘dan Perempuan Yang jujur, dan laki-laki
dan Perem- puan yang sabar, dan laki-laki dan peremPuan Yang
khusYu', dan laki-laki dan PeremPuan yang bersedekah, dan laki-laki
dan perempuan Yang berPuasa, dan laki-laki dan PeremPuan yang
memelihara farajnYa, dan lah-laki yang ingat kepada Allah
sebanyak-banyaknya dan pe- rempuan; Allah telah menyedia- kan
untuk mereka ampunan dan pahala yang besar.%

Pada ayat ini maksud dari kalimat Hafizh yakni memelihara
kelamin “Dan laki-laki dan perempuan yang memelihara farajnya”
yang dimaksud dengan faraj ialah alat kelamin, kepunyaan laki-laki
dan kepunyaan perempuan. Alat kelamin diadakan oleh Tuhan ialah
untuk memelihara jenis manusia di muka bumi ini. Dan perhubungan
manusia laki-laki dan perempuan, manusia dapat berkembang di
muka bumi. Tetapi ditakdirkan pula oleh Allah # bahwa syahwat faraj
itu didorong oleh nafsu setubuh yang amat merangsang dan sangat
enak, sampai ada orang menyebutnya "Buah dunia sejati". Tidak ada
kepuasan hidup yang melebihi dari keenakan bersetubuh. sehingga

karena "enaknya kerapkali orang lupa apa tnaksudnya dan apa
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hikmatnya, lalu diadakannya saja hubungan persetubuhan laki-laki
dan perempuan di luar aturan, sehingga berkacaulah keturunan®*
i. Surat Al-Ma’arij, 70:29

Oaladls ool 24 205
Artinya: Dan orang-orang yang kemaluannya (faraj) sangat
dijaganya. ®
Pada ayat ini, kalimat Hafizh diartikan dengan menjaga, serat
berdasarkan konteks dan tafsir Al-azhar ayat ini menuntun kita untuk
menjaga kehormatan. faraj diayat ini juga diartikan sebagai
kehormatan. Artinya yang lebih tepat ialah alat kelamin laki-laki dan
alat kelamin perempuan. Dalam ayat ini disebut bahwa salah satu ciri
tanda orang yang beriman ialah yang menjaga dan tidak
mempergunakan alat kelaminnya dengan salah atau tidak menjaga
dan memeliharanya. Sudah jadi salah satu syarat menjaga hidup
manusia di atas dunia ialah apabila dia mengatur persetubuhan dengan
pernikahan. Jangan dihambur-hamburkannya saja mani ke mana-
mana, dengan tidak menurut peraturan. Sebab itu dilarang dengan
tegas melakukan persetubuhan di luar nikah; itulah yang dinamai
zina. Dan dilarang juga melakukan persetubuhan sejenis, Yyaitu
samburit atau dalam bahasa sekarang homosexual. "Kecuali terhadap
isteri-isteri mereka." (pangkal ayat 30).%
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j. Surat Al-Infithar, 82:10

b X6 G5
Artinya: (Padahal) sesungguhnya terhadap kepada kamu ada yang
memelihara. ¢

Pada ayat ini Hafizh merujuk kepada malaikat pencatat amal
baik dan buruk, dilihat dari tafsiran ayat sebelumnya dan ayat
sesudahnya. Pada ayat 9 dijelaskan bahwa manusia yang telah
mendustkan hari pembalasan, pada ayat 6 Allah menanyakan “hai
manusia, apa yang memperdaya kamu sehingga kamu terlalai dan
terpesona kejaan lain lalu lupa kepada tuhan. Lalu pada ayat 9
dijelaskan lagi bahwa manusia bukan hanya lupa kepada tuhan namun
juga mendustakan hari pembalasan, yaitu yang disebut yaumuddin
"(Padahal) sesungguhnya terhadap kepada kamu ada yang
memelihara.” (ayat 10). Artinya, bahwasanya setiap saat kita hidup di
dunia ini senantiasa ada mereka-mereka yang memelihara kita atau
menjaga kita dan mengawasi Kita, yang telah ditentukan Allah
pekerjaannya menjaga itu; Mereka itu ialah; "Yang mulia-mulia, para
peneliti.” (ayat 11). Mereka itu ialah malaikat-malaikat yang mulia.
Lantaran itu bukanlah mereka sembarang makhluk, malahan makhluk
pilihan yang terdekat kepada Tuhan. Mereka itu telah ditugaskan
Allah menjaga, memelihara dan mengawasi tingkah-laku manusia di

dalam kehidupan.®®

57 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 10 (Singapura, Pustaka Nasional PTE LTD, 1999), him
560

% Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 10 (Singapura, Pustaka Nasional PTE LTD, 1999), him
569



62

k. Surat Al-muthaffifin, 83:33
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Artinya: Padahal tidaklah mereka itu diutus kepada mereka untuk
menjadi pemelihara.®®

Pada ayat ini kata Hafizh dimaknai kepada orang-orang yang
menjaga atau yang bertanggung jawab, namun pada konteks ayat ini
disni tertuju pada orang kafir yang selalu mengolok-olok orang-orang
yang beriman, pada tafsiran ayat 29 dan orang-orang yang durhakan
itupun menertawakan orang-orang yang beriman karena tidak dapat
berbuat sekehendak hati dalam hidupnya dikarenakan terlalu banyak
aturan dan larangan. Orang-orang durhaka itupun menuduh orang-
orang yang beriman adalah orang yang sesat, dimana jika orang yang
beriman yang telah meleburkan diri ke dalam cita-cita yang besar dan
menegakkan "sabilillah®, jalan Tuhan yang lurus, sehingga Mu'min
itu mau mengurbankan segala-galanya (hawa nafsu dan kesenangan
duniawi) untuk cita-cita yang mulia itu, mereka yang durhaka itu
menuduh bahwa orang Mu'min itu telah memilih jalan yang sesat,
membawa diri kepada kebinasaan.”

Pada ayat 33 dijelaskan bahwasanya orang-orang yag durhaka
itu " tidaklah mereka itu diutus kepada mereka untuk meniadi
pemelihara." Artinya meskipun orang-orang yang durhaka itu
menuduh bahwa kaum yang beriman telah tersesat jalannya karena
tidak lagi mengikuti haluan menyembah berhala atau corak kehidupan
lain yang tidak sesuai dengan hidup Mu'min, tidaklah mereka yang
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kafir itu diutus Tuhan buat menjaga hidup orang Mu',min atau
memeliharanya. Baik orang Mu'min itu akan binasa, atau lumat
karena didorong oleh keyakinan hidup, tidaklah ada sangkut-pautnya
dengan orang-orang yang kafir durhaka itu; apa perduli mereka’

I. Surat At-Thariq 86:4

B e | a5 280
Artinya: Tidak ada tiap-tiap diri, melainkan ada atasnya yang
memelihara™
Pada ayat ini menjelaskan bahwa tidak ada yang luput dari
pemeliharaannya. semua dipelihara, Artinya tegas sekali: Tidak ada
satu diri pun yang terlepas dari pada penjagaan dan pemeliharaan
Tuhan. Dengan ayat sependek ini terungkaplah seluruh jaminan hidup
Allah # atas semua makhluk-Nya yang mempunya diri, yang
bernyawa. Sedangkan ikan dalam laut, serangga menjalar di bumi,
cacing di balik tanah, sampai kepada binatang liar di hutan lebat,
semuanya dijaga dan dipelihara oleh Allah %, dijamin rezekinya,
dilindungi hidupnya, apalagi manusia. Setelah ada penjagaan yang
demikian, niscaya diperhitungkan pula amalnya, buruknya dan
baiknya, sehingga manusia tidak dapat menyembunyikan diri dan
mengelak dari tanggungjawab.”
Begitupula dengan Al-quran pada penafsiran ayat sebelumnya
yakni ayat ke 3 surat At-thorig menjelaskan bahwa pada akhir ayat
pada surat sebelum At-thorig yaitu surat Al-Buruj ayat 21-22

"Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 10 (Singapura, Pustaka Nasional PTE LTD, 1999), him
582-583

72 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 10 (Singapura, Pustaka Nasional PTE LTD, 1999), him
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73 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 10 (Singapura, Pustaka Nasional PTE LTD, 1999), him
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menyatakan bahwa Al-quran tersimpan dan terpelihara. "Bahkan, dia
adalah Al-quran yang tinggi mulia.” (ayat 21). Sebab kata-kata yang
termaktub di dalamnya adalah sabda llahi. Sebab itu sucilah sifatnya.
Mengatasi undang-undang dan percikan perenungan manusia; "Di
dalam luh yang terpelihara.” (ayat22). Luh yang terpelihara, atau Luh
Mahfuzh. Di sanalah kata asli atau original Al-quran itu tersimpan.
Qaul itu sendiri gadim sifatnya, kekal selama ada alam semesta.
Karena Kebenaran itu tidaklah dapat dipengaruhi oleh ruang dan
waktu. ™

Asal arti kata luh ialah batu pijak tipis, laksana batu tulis anak
sekolah atau batu lain yang di sana dapat dipahatkan suatu tulisan.
Apakah sifat Luh mahfuzh yang dalam ayat ini sebagai batu tulis pula?
Itu pun tak usah mengganggu fikiran kita. Jangan bertengkar lagi
Mu'tazilah Moden dengan Ahlus Sunnah Moden. Yang terang ialah
bahwa Kebenaran itu tetap terlukis dan terpahat di dalam Alam
Cakrawala ini. Dan Al-quran sendiri sebagai wahyu llahi tidaklah
pemah berobah terpelihara dia dari pada tahrif, yaitu diubah-ubah titik
atau barisnya atau kalimatnya oleh tangan manusia, sehingga bisa
pula berobah artinya, sebagaimana yang telah berlaku pada kitab-
kitab Nabi-Nabi yang terdahulu. Oleh karena telah demikian
terjaminnya kesucian Al-quran, tidaklah akan dapat meruntuhkannya
usaha dari orang-orang yang kafir itu. Malahan merekalah yang selalu

dalam terkepung oleh Kebesaran Allah.”™

"4 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 10 (Singapura, Pustaka Nasional PTE LTD, 1999), him
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5 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 10 (Singapura, Pustaka Nasional PTE LTD, 1999), him
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F. Analisa Makna Hafizh Antara Tafsir Al-Misbah Dan Tafsir Al-Azhar

Terdapat 42 kali pengulangan kata dalam Al-quran yang didapat dengan

mencari kata hifz, Lalu terdapat 13 kali pengulangan kata dalam bentuk kalimat

Hafizh dan setelah peneliti menalaah melalui tafsir Al-Azhar dan tafsir Al-

Misbah terdapat 1 ayat yang menjelaskan makna Hafizh yang menerangkan

tentang pemeliharaan Al-Quran. Yakni pada Q.S Al-Hijr 15: 9.

No Nama Surat Lafaz Penafsiran Penafsiran
Q. Shihab Hamka
1. At-taubah, 9:112 u;BG-\j Pemelihara Menjaga
’ (Hukum-hukum | (batasan-batasan
Allah) Allah)
2. Yusuf, 12:12 OJL_,u_ Penjaga Menjaga
(Yusuf AS) (Yusuf AS)
3. Yusuf, 12:63 OJL_,u_ Pemeliha_ra Menjagfa
(Benyamin) (Benyamin)
4. Yusuf, 12:64 s\ Penjaga Penjaga
- (Benyamin) (Benyamin)
5. Yusuf, 12:81 ipladls Pemelihara Menjaga
(Barang) (Barang)
6. Al-Hijr, 15:9 ojfu\.-l- Memelihara Menjaga
(Al-quran) (Al-quran)
7. Al-Anbiya, 21:82 inlabls Memelihara Memelihara
T (Setan-setan) (Setan-setan)
8. Al-Mu’minun, 2315 | & Jﬁ\r Pemelihara Menjaga
’ (Kemaluan) (faraj)
9. Al-Ahzab, 33:35 &&é\i\j Memelihara Memelihara
e (Nafsu) (faraj)
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10. | Al-Ma’arij, 70:29 oﬁjﬁb Memelihara Menjaga
. (Kemaluan) (faraj)
11. | Al-Infithar, 82:10 d‘mu__ Pengawas Memelihara
v (Manusia) (Manusia)
12. Al-muthaffifin, inlabls Penjaga Pemelihara
T (orang-orang (orang-orang
83:33 beriman) mukmin)
13. At-Thariq 86:4 Las Pemelihara Memelihara
i (Jiwa) (Jiwa)

Sebagaimana table diatas menjelaskan bahwa Quraish Shihab dan
hamka menjelaskan Hafizh Al-quran pada ayat Q.S Al-Hijr 15 ; 9 . yang
membedakan penafsiran antara Quraish Shihab dan Hamka yakni pada
bagaimana cara menjaga atau memelihara Al-quran, Quraish Shiihab
menjelaskan terdapat andil manusia dalam hal penjagaan atau pemeliharaan
Al-quran dengan berbagai cara seperti menulis, membaca, menghafal,
merekam dengan piringan hitam ataupun CD, berbeda dengan hamka dalam
tafsirnya yang tidak menjelaskan bahwa Allah yang menjaga Al-quran dan
tidak ada satupun yang menghambat.

Dari penjelasan diatas dapat dilihat bahwa penafsiran Qurasih Shihab
lebih merinci dan fleksibel dalam memaknai term Hafizh Al-quran
sebagaiamana penafisran Hafizh Al-quran pada tafsir KEMENG RI mana kata
“kami benar-benar memeliharanya” dimaknai bahwa memelihara sebagaimana
sejarah terpelihara dan terjaganya Al-quran dari zaman Nabi Muhammad
sampai sekarang, serta dijelaskan menjaga kemurnian itu dilakukan oleh

muslim di dunia dari generasi ke generasi’®

s Departemen Agama RI, Al-Quran dan Tafsirannya, HIm 247-250



BAB I11
HERMENEUTIK FILOSOFI GADAMER

A. Pengertian Hermeneutik

Hermeneutik bukanlah sebuah istilah modern, melainkan sebuah istilah
kuno yang dapat ditelusuri sampai zaman Yunani kuno. Etimologi istilah ini
terkait dengan Hermens, tokoh dalam mitodologi Yunani yang bertindak
sebagai utusan dewa-dewa untuk menyampaikan pesan-pesan ilahi kepada
manusia. Sebelum menyampaikan pesan-pesan dewata itu kepada manusia,
Hermens harus lebih dahulu memahami dan menafsirkan pesan-pesan itu.
Setelah memahami pesan-pesan itu bagi dirinya, dia baru menerjemahkan,
menyatakan dan menyuratkan maksud pesan-pesan dewata itu kepada manusia.
1

Dari kegiatan Hermens itu tampak kerumitan kegiatan memahami.
Pertama, pihak yang menyampaikan pesan harus memahami maksud pesan itu.
Kedua, agar maksud pesan dapat disampaikan sang penyampai pesan harus
membuat artikulasi yang sesuai dengan maksud penyampaian pesan.
Kesenjangan antara pemberi pesan, penyampai pesan dan penerima pesan
harus dijembatani lewat kegiatan yang lalu disebut dengan Hermeneutik.?

Kata Hermeneutika berasal dari bahasa Yunani dari kata Kkerja
Hermenneuein yang berarti “menafsirkan”, dan kata benda Hermenneia yang
berarti “penafsiran”. Kata Yunani Hermenios mengacu pada seorang pendeta
bijak, Delphic. Ketiga kata, Hermenois, Hermenneuein dan Hermenneia, ini

diasosiasikan pada Dewa Yunani, Hermens, yang dianggap sebagai utusan

1F.Budiman Hardiman, Seni Memahami Hermeneutik dari Schleiermacher Sampai
Deridda, (Yogyakarta; PT Kansius, 2005), him10

2F.Budiman Hardiman, Seni Memahami Hermeneutik dari Schleiermacher Sampai
Deridda, (Yogyakarta; PT Kansiu s, 2005), him12
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para dewa bagi manusia. Hermens diasosiasikan sebagai transmitor pesan dari
dewa agar dapat ditangkap oleh intelegensia manusia. Dengan demikian, kata
Hermeneutika dan Hermenneutis mengasumsikan proses membawa sesuatu
untuk dipahami.®
Proses membawa pesan agar dipahami yang diasosiasikan dengan
Hermens yang terkandung dalam bentuk dasar kata kerja Hermenneuein dan
kata benda Hermenneia mencakup tiga makna, yaitu:
1. mengungkapkan/mengatakan, 4
2. menjelaskan (to explain),® dan
3. menerjemahkan (to translate).®
B. Perkembangan Hermeneutik
Hermeneutika tidak muncul secara tiba-tiba sebagai cabang disiplin ilmu
filasafat. Pada awal pertumbuhannya, Hermeneutika digunakan dalam sistem
pendidikan di Yunani kuno. Rujukan yang menjadi pedoman pendidikan pada
saat itu adalah karya sastra Homerus yang berisi nasehat-nasehat moral. Pada
saat itu, Hermeneutika digunakan untuk menafsirkan karya filologi, yaitu teks

karya manusia. Artinya dilihat dari segi gerak, hermeneutika muncul dari

$Muflihah, Hermeneutik Sebagai Metode Interpretasi Teks Al-Qur’an, (Mutawwatir;
Jurnal Keilman Tafsir Hadis Volume 2, Nomor 1, Juni 2012), him 47

4Makna Hermenneuein sebagai tindakan mengungkapkan (to express), menegaskan (to
assert) atau menyatakan (to say) terkait dengan fungsi “pemberitahuan” dari Hermens. Kata
Hermen berasal dari bahasa Latin sermo, yang artinya to say (menyatakan), dan bahasa Latin
lainnya verbum, word (kata). Hal itu bermakna, bahwa utusan, di dalam memberitakan kata,
adalah “mengumumkan” dan “menyatakan” sesuatu, fungsinya tidak hanya untuk menjelaskan,
tetapi untuk menyatakan (proclaim) juga.

5Makna kedua dari kata Hermenneuein adalah menjelaskan (to explain). Artinya,
interpretasi sebagai penjelasan yang menekankan aspek pemahaman diskursif, karena yang
paling esensial dari kata-kata bukanlah mengatakan sesuatu saja, tetapi juga menjelaskan
sesuatu, merasionalisasikannya, dan membuatnya jelas.

®Makna kata Hermenneuein yang ketiga adalah menerjemahkan (to translate). Suatu teks
yang tertulis dalam bahasa asing akan menyulitkan pembaca dalam menangkap pesan yang
dikandungnya, dan kondisi demikian tidak boleh dibiarkan atau diabaikan. Usaha
menerjemahkan (to translate) merupakan bentuk khusus dari proses interpretatif dasar yang
menjadikan sesuatu untuk dipahami. Artinya, penerjemah menjadi media antara satu dunia
dengan dunia yang lain.
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lapangan filologi, lalu mencoba masuk ke lapangan teologi. Dalam agama
Yahudi dan Kristen telah ada tradisi penafsiran atas kitab suci yang biasa
disebut dengan Biblical exegesis. Dikabarkan bahwa Philo (30 SM-50 M),
seorang filosuf agama Yahudi, telah melakukan penafsiran terhadap Kitab Suci
agama Yahudi dengan model exegesis bukan Hermeneutika.

Dikalangan Kristen Protestan ada upaya untuk mencoba memasukkan
Hermeneutika menjadi metode penafsiran untuk Bibel. Upaya ini dilakukan
olen para teolog Protestan dan filosuf yang masuk dalam masa pre
Romantisisme, yaitu Spinoza, Flacius dan Chladenius. Adapun latar belakang
yang membuat mereka mencoba memasukkan Hermeneutika sebagai metode
penafsiran Bibel adalah adanya ayat-ayat yang menurut pandangan mereka
belum atau tidak jelas maknanya, serta adanya ayat-ayat yang menyimpan
misteri menurut pertimbangan akal. Ayat-ayat yang oleh mereka dikategorikan
sebagai ayat yang Truth Content, Self Evident dan Subject Matter-nya masih
terlalu samar terbuka untuk dipertanyakan’

Sejarah perkembangan Hermeneutika, terbagi ke dalam tiga bagian:
Pertama, sejarah Hermeneutika teks mitos. Kedua, sejarah Hermeneutika teks
Bibel. Ketiga, sejarah Hermeneutika umum (allgemeine Hermennutic ). Pada
penejelasan disni akan disampaikan hanya beberapa tokoh penting dan
pemikirannya saja.®

1. Hermeneutika Teks Mitos
Hermeneutika sebagai satu cabang ilmu tidaklah mucul secara
serta merta, melainkan secara bertahap. Sebagai embrio
Hermeneutika telah disinggung dalam Filsafat antik di Yunani kuno.

Obyek penafsiran pada saat itu teks-teks kanonik (telah dibukukan),

"Muflihah, Hermeneutik Sebagai Metode Interpretasi Teks Ak-Al-Qur’an, (Mutawwatir;
Jurnal Keilman Tafsir Hadis Volume 2, Nomor 1, Juni 2012), him 52-53

83ahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Quraan, (Yogyakarta;
Nawesea Pres, 2009), him 11



70

baik yang berupa kitab suci, hukum, puisi, maupun, mitos. Di Yunani
kuno terdapat mitos® dan epos Hommer, yakni “llias” dan “Odyssee”
(abad ke- 8 SM)*°, dan Hesoid, yakni “theogonie” dan “Werke und
Tage” (abad ke-7 SM). Pembedaan antara makna hakiki (literal) dan
makna majazi (allegoris) sebuah teks pertama kali dilakukan oleh
Homer dan Hesoid. Menguak ‘makna terdalam dibalik kata-kata’
(Hintersinn; Untersinn) adalah satu tugas Hermenneutis yang mereka
lakukan.!!
2. Hermeneutika Teks Kitab Suci

Penafsiran allegoris kemudian dikembangkan terutama oleh
para filosof Stoa dan dipraktekkan oleh para teolog masa Patristik,
seperti Phil von Alexandrien (abad ke-1M). Terdapat perjanjian lama
secara mendalam dan medodis. Karena keseriusan Philo dalam
pemaknaan teks secara allegoris, dia dikenal dengan “Vater Der
Allegoris” (Bapak penafsiran allegoris).

Hubungan antara makna literal dan makna allegoris itu, tegas
Philo, sama dengan hubungan antara badan dan jiwa. Proses
pemahaman allegoris bertujuan untuk memperolen makna yang

dalam dari teks tertentu dan tentunya dalam hal ini kesewenang-

® Mitos (yunani: pdBoc— mythos) atau mite (belanda: mythe) adalah bagian dari suatu
folklore yang berupa kisah berlatar masa lampau, mengandung penafsiran tentang alam
semesta (seperti terciptaan dunia dan keberadaan makhluk di dalamnya), serta dianggap benar-
benar terjadi oleh yang empunya cerita atau penganutnya. Dalam pengertian yang lebih luas,
mitos dapat mengacu kepada cerita tradisional

OWiracarita (Sanskerta: ?ﬁﬁrﬁﬂ) atau disebut pula epos adalah sejenis karya sastra
tradisional yang menceritakan kisah kepahlawanan (wira berarti pahlawan dan carita adalah
cerita/kisah). Epos ini seringkali dinyatakan dalam bentuk syair. Beberapa contoh epos
terkenal adalah Ramayana, Mahabharata, llliad, Odysseus, La Chanson de Roland, La Galigo, dan

Hikayat Hang Tuah
11 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Quraan,

(Yogyakarta; Nawesea Pres, 2009), him 11
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https://id.wikipedia.org/wiki/Hikayat_Hang_Tuah

71

wenangan dan subyektivitas yang berlebihan dari sang penafsir dapat
dihindari.t?

Tokoh kunci lain yang juga berjasa dalam perkembangan
pemikiran Hermenneutis Bible adalah Origenes (awal abad ke-3 M).
Dia mengembangkan dualisme makna yang dikemukakan Philo
dengan menambahkan sutau makna lain. Dengan demikian dia
membedakan makna teks ke dalam tiga macam: literal (buchstablich),
moral (moralilsh), dan ruhani atau spritual (geisting)

Tiga macam makna ini dipahami sebagai hirarki makna teks.
Makna literal itu diperuntukkan bagi orang awam; makna moral bisa
lebih diserap oleh mereka yang lebih mendalami keyakinan
keagamaannya; dan makna spritual yang merupakan “kebijakan tuhan”
bisa diserap bagi mereka yang pemahamannya keagamaannya lebih
mendalam lagi.*®

Pemikir Klasik lain yang pemikiran hermeneutiknya hingga kini
mendapatkan apresiasi dari ahli-ahli hermeneutika kontemporer
seperti Heidegger dan Gadamer adalah Aurelius Augustinus * (354-
430 M). Masih banyak lagi teolog yang menawarkan metode-metode

2Dj antara contoh penafsiaran allegoris yang cukup terkenal adalah penafsiran Philo
terhadap Hohelid (Kidung Agung) dalam perjanjian lama yang memuat kisah erotis. Kidung
agung ini ditafsirkan sebagai hubungan kecintaan Yesus terhadap gereja. Pada akhirnya, Philo
lebih menekankan makna allegoris ketika dia mengatakan: “Der Geist Zahlt, Nicht Der
Buchstabe” (yang dipandang adalah jiwanya, bukan hurufnya), suatu teori Hermeneutik yang
hingga kini masih relevan. Apa yang dilakukan Philo merupakan respons kontradiktif
terhadap penafsiran literal kaum yahudi terhadap ayat-ayat hukum perjanjian lama.

13 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Quraan,
(‘Yogyakarta; Nawesea Pres, 2009), him 13

14 Aurelius Augustinus meletakkan dasar pemikiran yang terkait dengan teori simbol
(semiotik), filsafat bahasa, sastra, dan Hermeneutika.dalam bukunya De doctrina christiana
Augusrinius membahas metode-metode yang perlu digunakan untuk memahami teks-teks
Bibel. Di dalamnya ia, seperti pemikir lainnya, mendeskripsikan perlunya beranjak dari makna
literal ke makna moral dan akhirnya menuju ke makna spritual, Lihat Sahiron Syamsuddin,
Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Quraan, (Yogyakarta; Nawesea Pres, 2009), him.
15
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lain, namun yang perlu dicatat adalah bahwa kriteria_penafsiran pada
pertengahan (Mittelalter) masih terikat denga tradisi dogmatik
Kristen, hal ini berubah dengan adanya reformasi yang dipelopori
oleh Martin Luther.

Kajian-kajian Bibel yang dilakukan pada abad ke-19 dan ke-20
ditandai khususnya dengan obyektivitas saintifik dan positivisme
historis. Ciri-ciri ini dapat dilihat pada sejarah kesuksesan yang
spektakuler dari kajian Bibel pada masa modern. Pada abad ke-19
kajian Bibel dipandang sebagai disiplin ilmu yang mandiri, terlepas
dari disiplin ilmu hukum dan teologi, dan karena itu memiliki prinsip-
prinsip dan prosedur-prosedur keilmuan sendiri. Bagi para ahli dalam
bidang ini, penafsiran klasik dipandang sebagai. “sumber kontaminasi
terhadap teks Bibel”, sehingga harus dibuang untuk dapat
menemukan dan memahami makna historis teks.*®

3. Hermeneutik Umum (Allgemeine Hermenneutic)

Yang menandai perbedaan antara Hermeneutik klasik dan
Hermeneutik modern adalah bahwa pada masa lalu Hermeneutik
difokuskan untuk menafsirkan teks-teks suci, seperti perjanjian lama,
atau yang diyakini suci, seperti mitos dan epos, sementara pada masa
modern heremeneutik tidak hanya terkait dengan teks-teks kanonik
saja, melainkan juga terkait dengan segala hal yang bisa ditafsirkan.
Jadi hal ini, menyangkut seluruh bidang ilmu sosial. Inilah yang
disebut dengan allegmeine (atau, universale) Hermeneutik atau
hermenneutica generalis.

Pada abad ke-17 hermeneutika dipandang sebagai disiplin ilmu

yang mandiri. Konon, Hermeneutika muncul bersamaan dengan ide

15 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Quraan,
(‘Yogyakarta; Nawesea Pres, 2009), him.18
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dan aliran Humanisme pada masa itu dan digunakan untuk membantu
memahami teks-teks sulit dari Bibel, selain teks-teks dan obyek-
obyek penafsiran yang lain. Ahli-ahli Hermeneutik pada masa
modern ini bisa dibagi menjadi 2 bagian; pada tahap awal dan pada
tahap kedua.

Filosof dan teolog modern yang dipandang sebagai salah satu
penggagas Allagemeine Hermeneutik Pada tahap pertama adalah
Johan Conrad Dannhauer pada abad ke-17 (1603-1666). Sedangkan
pada tahap kedua, Hermeneutik umum dipelopori oleh Ernst
Schleiermacher dan Wilhem Dilthey. Meskipun demikian,
sebenarnya embrio allgemeine Hermeneutik sudah ada sejak masa
para filosofis yunani kuno.*®

Dannhauer memandang Hermeneutika adalah suatu ilmu yang
sudah waktunya untuk menjadi disiplin keilmuan mandiri, hal itu
disebabkan oleh posisi Hermeneutika itu sendiri sebagai metode
penafsiran. Metode penafsiran adalah sesuatu yang tampak dan bisa
diketahui. Apapun yang bisa diketahui pasti memiliki pengetahuan
filosofis. Ketika sesuatu itu sudah memiliki pengetahuan filosofis, di
waktu yang sama hal itu menemukan sisi ontologisnya sendiri.
Dengan demikian, Hermeneutika sudah siap untuk menjadi displin
keilmuan mandiri.

Dalam hal objek kajiannya, objek material Hermeneutika
adalah simbol-simbol apapun itu yang didasarkan pada kesepakatan
bersama. Termasuk di dalamnya adalah simbol-simbol agama, simbol
alam seperti asap sebagai simbol adanya api dan simbol-simbol non-

verbal seperti gambar dan sebagainya. Sedangkan objek formalnya

16 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Quraan,
(Yogyakarta; Nawesea Pres, 2009), him 19
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adalah ungkapan yang mengandung pelajaran dan sulit dipahami.
Selanjutnya, dengan itu, seorang penafsir adalah satu-satunya pihak
yang paling berhak untuk menganalisa benar tidaknya sebuah objek,
dengan demikian Dannhauer mengatakan bahwa di sinilah
Hermeneutika menemukan fungsinya, yaitu untuk menjaga seorang
penafsir dari sebuah kesalahan.

Berangkat dari itu pula, Dannhauer menyimpulkan bahwa
Hermeneutika umum atau modern muncul lebih dulu dibanding
Hermeneutika Bibel. Pandangan ini berbeda jauh dengan pandangan
Wilhelm Dilthey yang menyimpulkan bahwa Hermeneutika Bibel
murni berasal dari teologi Protestan, akan tetapi meskipun sudah
sedemikian, Dannhauer gagal menjadikan Hermeneutika sebagai
suatu disiplin ilmu mandiri. Selanjutnya, muncul
Ernst Schleiermacher.t’

Demikianlah, hermeneutik telah berurusan dengan persoalan
bagaimana menjelaskan bahasa, lisan maupun tulisan, yang tidak
jelas, kabur atau kontradiksi sehingga dengan amat mudah dimengerti
dan tidak menimbulkan keraguan, kebimbangan dan kesalahan tafsir

bagi pendengar atau pembacanya.®

7Sejak diterbitkannya tulisan-tulisan Schleiermacher pada abad 19 M. Hermeneutik
berkembang menjadi disiplin ilmu pokok filsafat modern fase kedua. Melalui Schleiermacher
, Hermeneutik mengalami perubahan yang signifikan dan tidak lagi memandang teks-teks
yang ditafsirkan sebagai wahrheitsvermittler  (“perantara/penyampaian kebenaran”),
melainkan sebagai ungkapan kejiwaan, ungkapan hidup dan epoche historis seorang peneliti.
Atas dasar ini memahami sebuah teks berarti “mengalami kembali” (wiedererleben) dan
“memasuki” (einleben) kesadaran, kehidupan dan epoche sejarah, dimana teks tersebut
berasal. Jadi, soerang penafsir, menurutnya, harus “menyelam” (sich hineinversetzen) ke
dalam pikiran seorang penyusun teks yang ditafsirkan untuk menangkap makna teks yang
ditulis. Hermeneutik semacam ini merupakan satu prinsip dalam aliran historisisme. Lihat
Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Quraan, (Yogyakarta;
Nawesea Pres, 2009), him 22

1850fyan, Hermeneutik Gadamer dan Relevansinya Dengan Tafsir, (Jurnal of Ushuluddin
dan Islamic Thought Gorontalo), HIm 112
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C. Biografi Hans Georg Gadamer

Hermeneutik modern memuncak di dalam sebuah karya monumental
yang berpengaruh dan banyak didiskusikan didalam berbagai disiplin
kontemporer, seperti: sastra, filsafat, ilmu-ilmu social, teologi seperti sebuah
karya yang berjudul Wahrheit Und Methode atau Truth and Method
(Kebenaran dan Metode) yang ditulis oleh Gadamer.*®

Filsuf Hans Georg Gadamer lahir pada 11 febuari 1900 di Marbug. la
lahir pada keluarga kelas menengah di Jerman yang memiliki karier akademis
yang tinggi, ayahnya adalah seorang professor dan peneliti di bidang ilmu
kimia. la sangat memuja ilmu-ilmu alam dan meremehkan para professor
humaniora sebagai para profesor pengosip. Oleh karena itu kehidupan keluarga
Gadamer tidak diwarnai iman Kristiani, mesikupun mereka mengakui
protestan. Keluarga mereka bias dikatakan mengikuti “agama akal budi” atau
Vernunftsreligion.?

Dilatarbelakangi kecintaan sang ayah pada ilmu-ilmu alam, waktu di
Gimnasium, Gadamer lebih menyukai strategi militer dari pada studi bahasa-
bahasa kuno, sehingga orang tuanya berharap dia menjadi perwira. Namun apa
yang dikhawatirkan orang tuanya tiba, lambat laun perhatiannya beralih ke
kesusastraan dan bahasa-bahasa kuno, antara lain karena pesona puisi-puisi
Stefan George yang waktu itu digemari banyak orang.?

Gadamer masuk studi kesusastraan, sejarah seni, psikologi dan filsafat
di Universitas Breslau (kini Wroclow di Polandia) pada awal tahun 1918, kota

asal ke luarganya dan juga kota kelahiran Schleiermacher. Dari Breslau

19 F.Budiman Hardiman, Seni Memahami Hermeneutik dari Schleiermacher Sampai
Deridda, (Yogyakarta; PT Kansius, 2005), HIm155

20 F.Budiman Hardiman, Seni Memahami Hermeneutik dari Schleiermacher Sampai
Deridda, (Yogyakarta; PT Kansius, 2005), Hlm 157, Lihat juga Robert J. Dostal, “Gadamer ;
The Man And His Work,” (Cambridge University Press, Cambridge, 2000 ) HIm 14

21 F.Budiman Hardiman, Seni Memahami Hermeneutik dari Schleiermacher Sampai
Deridda, (Yogyakarta; PT Kansius, 2005), HIm 157, Lihat juga Robert J. Dostal, “Gadamer ;
The Man And His Work,” (Cambridge University Press, Cambridge, 2000 ) HIm 14
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Gadamer ikut pindah bersama ayahnya ke Universitas Marburg.?? la belajar
filsafat antara lain pada Nikolai Hartman?dan Martin Heidegger?*, serta
mengikuti kuliah pada Rudolf Bultman? seorang teolog protestan yang cukup
terkenal.

Pada tahun 1922 Hans-Georg Gadamer memperoleh gelar doctor
filsafat,setahun kemudian dia menikah, dan juga sempat sakit polio yang
mebuat jalannya agak timpang sepanjang seumur hidupnya? pada tahun 1929
ia menjadi “privatdozent ’?’ di Marburg dan menjadi profesor ditempat yang
sama pada tahun 1937. Pada tahun 1939 ia pindah ke Lipzig dan pada tahun
1947 pindah ke Frankfurtam Main. Dizaman nazi?® Gadamer sama sekali
menolak politik dan memutuskan hubungannya dengan gurunya yang aktif
mendukung Adolf Hilter.?°di akhir perang dunia Il ia diangkat menjadi rektor
Universitas Libzig. Ditahun 1949 dia pindah ke Heidelberg sampai pensiun

dan meninggal®

22 F.Budiman Hardiman, Seni Memahami Hermeneutik dari Schleiermacher Sampai
Deridda, (Yogyakarta; PT Kansius, 2005),

2 Nicloai von Hartman dan paul natorp adalah dosen pembiming disertasinya Gadaner
yang berjudul Das Wesen Der Lust In Den Platonischen Dialogen (Hakikat nafsu dalam
dialoog-dialog plato).

24 Martin Heideger adalah salah satu filsuf yang mengusuk teori Hermeneutik Faktisitas,
memahami sebagai cara berada, memahami anatar Hermeneutik dan Fenomenologi

5 Rudolf Bultman adalah salah satu filsuf jerman dengan mengusung teori memahami
sebagai menyikapi atau yang sering disebut dengan hermeneutik Demitologis

% F.Budiman Hardiman, Seni Memahami Hermeneutik dari Schleiermacher Sampai
Deridda, (Yogyakarta; PT Kansius, 2005),

27 Privatdozent atau Privatdozentin, disingkat PD, P.D. atau Priv.-Doz., adalah gelar
akademis yang diberikan di beberapa universitas Eropa, terutama di Jerman - kepada seseorang
yang memiliki kualifikasi formal tertentu yang menunjukkan kemampuan dan izin untuk
mengajar mata kuliah yang ditunjuk di level tertinggi

28 Nazi adalah kekuatan politik utama di Jerman Nazi sejak kejatuhan Republik Weimar
pada tahun 1933 hingga akhir Perang Dunia Il pada tahun 1945, ketika dideklarasikan ilegal
dan para pemimpinnya ditangkap dan dikenai tuduhan kejahatan terhadap kemanusiaan
melalui Pengadilan Nurenberg.

29 Adolf Hitler adalah seorang politisi Jerman dan ketua Partai Nazi kelahiran Austria. la
menjabat sebagai Kanselir Jerman sejak 1933 sampai 1945

30 F.Budiman Hardiman, Seni Memahami Hermeneutik dari Schleiermacher Sampai
Deridda, (Yogyakarta; PT Kansius, 2005), HIm 159
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Menjelang masa pensiunnya pada tahun 1960, karir filsafat Gadamer
justru mencapai puncaknya, yaitu melalui publikasi bukunya yang berjudul
“Wahrheit Und Methode” atau “Truth and Method” (Kebenaran dan Metode).
Karya ini merupakan dukungan yang sangat berharga bagi karya Heidegger
yang berjudul  “Sein und Zeit” (Being and Time). Bahkan gagasan Gadamer
cukup berpengaruh pula dalam ilmu-ilmu kemanusiaan seperti misalnya dalam
sosiologi, teori kesustraan, sejarah, teolog, hukum dan bahkan dalam filsafat
ilmu pengetahuan.®
D. Latar Belakang Pemikiran Gadamer

Hans-Georg Gadamer adalah peneliti kontemporer dalam bidang
Hermeneutik yang terkemuka. Karyanya yang berjudul Wahrheit und Methode
(Kebenaran dan Metode) banya beredar di perpustakaan-perpustakaan dan
sirkulasi filsafat.®> Walaupun bukunya berjudul “kebenaran atau metode”,
namun sebenarnya Gadamer tidak bermaksud menjadikan hermeneutik
sebagai metode dan berada jauh dari kebenaran. Yang ingin ia tekankan adalah
pemahaman yang mengarah pada tingkat ontologis, bukan metodologis. Sebab
menurut Gadamer kebenaran menerangi metode-metode individual.
Sedangkan metode justru merintangi atau menghambat kebenaran.

Gadamer ingin mencapai kebenaran bukan melalui metode melainkan
melalui dialektika, sebab didalam proses dialektik kesempatan untuk
mengajukan pertanyaan secara bebas lebih banyak kemungkinannya
dibandingkan dengan dalam proses metodis. Pada dasarnya metode adalah

struktur yang dapat membekukan dan memanipulasi unsur-unsur yang

31 F.Budiman Hardiman, Seni Memahami Hermeneutik dari Schleiermacher Sampai
Deridda, (Yogyakarta; PT Kansius, 2005), HIm155

32 E Sumaryono, Hermeneutik Sebuah Metode Filsafat, (Yogyakarta, Penerbit Kansius,
1999) HIm 69

33 Rasmi, EPISTEMOLOGI HERMENEUTIKA GADAMER (Kaitan dan Implikasinya
Bagi lImu Pendidikan Secara Umum dan Khusus), Jurnal, HIm 104



78

memudahkan prosedur tanya jawab, sedangkan proses dialektika tidaklah
demikian.

Dalam kebenaran dan metode karya Gadamer yang paling menarik
adalah konsepnya tentang permainan. Dalam hubungannya dengan
pengalaman dalam bidang seni, “permainan” dapat merupakan semacam
kerangka berfikir di dalam proses memahami yang menjadi pokok bahasan
hermeneutik. Pemahaman mendampingi pembaca pada saat menghadapi
objek-objek di dunia ini. pembaca tidak menyadari hal itu, kita memahami
bahwa kita mengerti itu tidak penting bagi pembaca, nhamun tanpa kesadaran
itu, pembaca tidak bisa menangkap objek yang pembaca hadapi. Dalam suatu
permainan, misalnya main kartu, si pemain tidak menyadari permainan itu
sendiri sehingga permainan itu menguasai mereka (para pemain). Subjek
permainan yang sebebarnya bukanlah para pemainnya melainkan permainan
itu sendiri.3*

Gadamer menolak konsep hermeneutik sebagai metode. Meskipun
hermeneutik menurut dia adalah pemahaman, namun ia tidak menyatakan
bahwa permainan bersifat metodis. Dalam Kkaryanya yang berjudul
philosophical Apprenticeships (Magang Filsafat) ia menulis sebagai berikut :
“Dapatkah tujuan sebuah metode menjamin kebenaran? Filsafat harus
menuntut sains dan metodenya supaya mengenali dirinya sendiri terutama
dalam konteks eksistensi (existenz) manusia dan penalarannya.” %

Ada banyak hal seperti rasa lapar dan perasaan cinta, kerja dan
penguasaan, yang pada dasarnya bukan ucapan dan Bahasa, melainkan hal-hal
yang membatasi ruang dimana pengertian “saling bicara” dan “saling

mendengarkan” dapat menempatinya. Tidak perlu diperdebtkan lagi bahwa hal

34 E Sumaryono, Hermeneutik Sebuah Metode Filsafat, (Yogyakarta, Penerbit Kansius,
1999) Him 69

35 E Sumaryono, Hermeneutik Sebuah Metode Filsafat, (Yogyakarta, Penerbit Kansius,
1999) HIm 70
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itu terdapat dalam pendapat dan ucapan yang ditampilkan setiap orang
sehingga menyebabkan refleksi hermeneutik menjadi penting.

Menurut Gadamer dalam membaca dan memahami sebuah teks pada
dasarnya adalah melakukan dialog dan membangun sintesis antara dunia teks,
dunia pengarang, dan dunia pembaca. Ketiga hal ini (dunia teks, dunia
pengarang, dan dunia pembaca) menjadi pertimbangan penting dalam setiap
pemahaman, pengabaian atas salah satu aspek akan melahirkan pemahaman
atas teks menjadi kering dan miskin. Untuk medapatkan pemahaman yang
maksimal, Gadamer Mengajukan empat teori®®
E. Hermeneutik Filosofi Gadamer

Gadamer menaruh perhatian pada bidang seni dengan alasan di dalam
seni kita mengalami suatu kebenaran, tetapi bukan kebenaran yang diperoleh
melalui penalaran melainkan kebenaran yang diperoleh oleh faktanya, sebagai
contoh misalnya di dalam melukis, garis-garis ditarik miring pada saat
seharusnya ditarik lurus, atau campuran warna yang tidak menurut menurut
kombinasi yang lazim, namun seringkali dapat menghasilkan efek kenikmatan
estetis. Juga di dalam music satu bait melodi dapat mengumandangkan
perasaan estetis. Tidak ada aturan-aturan seni yang bersifat universal, aturan-
aturan itu diberikan oleh alam melalui para genius. Gadamer mengutip pedapat
Kent bahwa “seni murni adalah seni para genius” dan kebenarannya tidak
dapat dicapai oleh ilmiah, terdapat beberapa konsep yang di tawarkan oleh
Gadamer ¥

Gadamer membahas 4 konsep tentang manusia yang dapat memperkaya

dalam memahami hermeneutik. Empat konsep tersebut adalah:

36 E Sumaryono, Hermeneutik Sebuah Metode Filsafat, (Yogyakarta, Penerbit Kansius,
1999) HIm 71

37 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Quraan,
(‘Yogyakarta; Nawesea Pres, 2009), him. 45
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keterpengaruhan sejarah, pra-pemahaman atau asumsi awal, penggabungan
atau asimilasi horison, penerapan / aplikasi
1. Teori Keterpengaruhan Sejarah atau Bildung
Menjelang akhir bagian kedua wahrheit und method Gadamer
membahas pengalaman dialog sebagai hubungan aku-engkau (I-You)
sebagaimana dapat pembaca jumpai juga di dalam filsafat inter
subjektivitas Martin Buber. Di dalam dialog pembaca tidak sekedar
mempelajari apa yang pembaca jumpai, melainkan juga mempelajari
pengalaman perjumpaan itu sendiri. Pengalaman yang dimaksud
adalah suatu perjumpaan dengan tradisi, dan hal itu dijelaskan
Gadamer dengan konsep padat pada Hermeneutishe Erfahrung.
(pengalaman Hermenetis) :

pengalaman hermeneutis mencurahkan perhatian pada tradisi,
inilah sesuatu yang dialami. Namun tradisi bukanlah sekedar
sebuah proses bahwa pengalaman mengajari kita untuk
mengetahui atau untuk bertindak: tradisi adalah Bahasa-yaitu
ia mengungkapkan dirinya seperti suatu engkau. Suatu negkau
bukanlah sebuah obyek; ia menghubungkan dirinya dengan
kita.®

Hubungan pembaca dengan tradisi menurut Gadamer tidak bisa
disamakan dengan hubungan kita dengan objek-objek. pembaca sendiri
sudah termasuk di dalam tradisi tertentu yang memungkinkan
pengetahuan pembaca. Masa silam hadir sebagai yang lain dalam
keberlainannya, dan pembaca sebagai penafsir membiarkannya
berbicara sebagai suatu Engkau yang berhubungan dengan pembaca.

38 F.Budiman Hardiman, Seni Memahami Hermeneutik dari Schleiermacher Sampai
Deridda, (Yogyakarta; PT Kansius, 2005), him 191
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kritik Gadamer atas kesadaran Historis sebagaimana dipahami dalam
historisme. Adapun tiga macam hubungan aku-engkau Gadamer
1. Engkau sebagai sebuah Obyek
2. Engkau sebagai sebuah proyeksi reflektif
3. Engkau sebagai tradisi yang berbicara
Menurut Gadamer memperlakukan tradisi sebagai suatu obyek
yang terpisah dari si penafsir merupakan jenis hubungan pertama yang
paling dangkal, yaitu memperlakukan engkau sebagai sebuah obyek
dalam sebuah medan. Sang engkau di sini dilihat sebagai fakta
universal®® yang merupakan hasil penalaran induktif. Di dalam jenis
hubungan yang kedua, tradisi diperlakukan sebagai suatu pribadi
tertentu, namun hubungan si penafsir dengannya masih terkurung di
dalam keakuan penafsir, dalam jenis kedua ini tradisi sebagai suatu
engkau tidak lagi diperlakukan sebagai Universal, melainkan particular
dengan menyadarinya sebagai yang lain dalam keberlainanya. Namun
di sinipun si penafsir masih bersikap sebagai tuan atas hal yang diteliti.
Jika ingin menangkap maksud Gadamer tentang tradisi sebagai
engkau, kita harus mengerti apa yang dimaksud olehnya dengan jenis
hubungan yang ketiga yang di dalamnya tradisi sebagai suatu engkau
dibiarkan berbicara, bukan seperti yang dilakukan dalam historisme,
melainkan membiarkan tradisi itu sendiri mengatakan sesuatu. Tradisi
dan masa silam adalah hal yang lain yang beruhubungan dengan kita
sebagai penafsir, dan hanya dengan keterbukaan kita dapat memahami
yang lain dalam keberlainanya.
Gadamer mendefinisikan teori kesdaran keterpengaruahn oleh

sejarah sebagaimana berikut;

39F Budiman Hardiman, Seni Memahami Hermeneutik dari Schleiermacher Sampai
Deridda, (Yogyakarta; PT Kansius, 2005), him 192
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(Wirkungsgeschichtliches  Bewusstsein  adalah  pertama
kesadaran terhadap situasi hermeneutik. Namun, mendapatkan
kesadaran terhadap sebuah situasi bagaimanapun merupakan
tugas yang sulit. Situasi tersebut merupakan poisi yang
membatasi kemampuan melihat sesuatu; situasi ini berbentuk
horison [atau: cakrawala pemahaman].)

Menurut teori ini, pemahaman seorang penafsir ternyata
dipengaruhi oleh situasi hermeneutik tertentu yang melingkupinya,
baik itu berupa tradisi, kultur maupun pengalaman hidup. Karena itu
pada saat menafsirkan sebuah teks seorang penafsir seyogyanya sadar
bahwa dia berada pada posisi tertentu yang sangat bisa mewarnai
pemahamannya terhadap sebuah teks yang sedang ditafsirkan?.

Lebih lanjut Gadamer mengatakan: ‘seseorang harus belajar
memahami dan mengenali bahwa dalam setiap pemahaman, baik dia
sadar atau tidak, pengaruh dari Wirkungsgeschichtliche (affective
history;  “sejarah yang mempengaruhi seseorang”) sangat
mengambil peran. Maka pesan dari teori ini adalah bahwa seorang
penafsir harus mampu mengatasi subjektifitasnya ** ketika dia
menafsirkan sebuah teks.*2
2. Teori “Pra-Pemahaman” (Pre-Understanding)

Keterpengaruhan oleh situasi hermeneutic atau
Wirkungsgeschichte tertentu membentuk pada diri seorang penafsir

apa yang disebut Gadamer dengan istilah Vorverstandnis atau

40Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Quraan, (Yogyakarta;
Nawesea Pres, 2009), him. 45

4L Aliran Subjektivitas adalah aliran hermeneutic yang lebih menekankan pada peran
pembaca atau penafsir dalam menentkan makna teks atau obyek-obyek penafsiran lainnya,
Lihat Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Quraan, (Yogyakarta; Nawesea
Pres, 2009), him 63

42 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Quraan,
(Yogyakarta; Nawesea Pres, 2009), him. 46
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“prapemahaman” terhadap teks yang ditafsiirkan. Prapemahaman
yang merupakan posisi awal penafsir memang pasti dan harus ada
ketika ia membaca teks. Gadamer mengungkapkan:

(Dalam proses pemahaman selalu memainkan peran;
prapemahaman ini diwarnai oleh tradisi yang berpengaruh,
dimana seorang penafsir berbeda, dan juga diwarnai oleh
prejudis-prejudis [Vorurteile; perkiraan awal] yang terbentuk
di dalam tradisi tersebut)*®

Keharusan adanya prapemahaman tersebut, menurut teori ini,
dimaksudkan agar seorang penafsir mampu mendialogkannya dengan
isi teks yang ditafsirkan. Tanpa prapemahaman seorangan tidak akan
berhasil memahami teks secara baik. Wajar saja Oliver R. Scholz
dalam bukunya Versthen Und Rationalitat berpendapat bahwa pra
pemahaman yang disebutnya dengan istilah Prasumtion (asumsi atau
dengan awal) merupakan °‘sarana yang tidak terelakkan bagi
pemahaman yang benar’ (unentbehrliche Mittel fur das richtige
versthen).

Namun pra pemahaman menurut Gadamer , harus terbuka untuk
dikritisi, direhabilitasi dan dikoreksi oleh penafsir itu sendiri ketika
dia sadar atau mengetaui bahwa prapemahamannya itu tidak sesuai
dengan apa yang dimaksud dengan teks yang ditafsirkan. Hal ini
dimaksudkan untuk menghindari kesalapahaman terhadap teks. Hasil
dari rehabilitasi dan koreksi terhadap prapemahaman ini disebutnya
dengan istilah Volkommenheit des Vorverstandniess (‘kesempurnaan

prapemahaman). 44

4 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Quraan,
(Yogyakarta; Nawesea Pres, 2009), him. 47

4 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Quraan,
(Yogyakarta; Nawesea Pres, 2009), him. 46-47



84

3. Teori Penggabungan / Asimilasi Horizon

Sebelumnya telah disebutkan bahwa dalam menafsirkan teks
seorang harus selalu berusaha merhabilitasi prapemahamannya. Hal
ini berkaitan erat dengan teori “penggabungan atau asimilasi horizon”
dalam artian bahwa dalam proses penafsiran seseorang harus sadar
bahwa ada 2 horison. yakni; Cakrawala Pengetahuan atau horison di
dalam teks dan Cakrawala Pemahaman atau horison pembaca. Kedua
horison ini selalu hadir dalam proses pemahaman dan penafsiran.
Kedua horison ini selalu hadir dalam proses pemahaman dan

penafsiran

Adapun seorang pembaca teks akan memulainya dengan
cakrawala hermeneutiknya, namun dia juga memperhatikan bahwa
teks juga mempunyai horisonnya sendiri yang mungkin berbeda
dengan horison yang dimiliki pembaca. Dua bentuk horison ini
menurut Gadamer harus dikomunikasikan sehingga ‘“ketegangan
antara keduanya dapat di atasi” (the tension between the horizons of

the text and the reader is dissolved)

Oleh karena itu, ketika seseorang membaca teks yang muncul
pada masalalu (uberlieferung), maka dia harus memperhatikan
horison historis, dimana teks tersebut muncul: diungkapkan atau

ditulis Gadamer menegaskan;

(memahami sebuah teks masa lalu sudah barang tentu
menuntut [untuk memperhatikan] horison historis. Namun, hal
ini tidak berarti bahwa seseorang dapat mengetahui horison ini
dengan cara menyelam ke dalam situasi historis. Lebih dari itu,
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orang harus terlebih dahulu sudah memiliki horison [sendiri]
untuk menyelam ke dalam situasi historis)*

Seorang pembaca teks harus memiliki keterbukaan untuk
mengakui adanya horison lain, yakni horison teks yang mungkin
berbeda atau bahkan bertentangan dengan horison pembaca. Gadamer
menegaskan: ‘saya harus membiarkan teks masa lalu berlaku
[memberi informasi tentang sesuatu]. Hal ini tidak semata-mata
berarti sebuah pengakuan terhadap ‘keberadaan’ (Andersheit) masa
lalu, tetapi juga bahwa teks masa lalu mempunyai sesuatu yang harus
dikatakan kepadaku. Jadi, memahami sebuah teks berarti membiarkan
teks yang dimaksud berbicara. Interaksi antara dua horison tersebut

dinamakan lingkaran “hermeneutik” (Hermeneutischer Zirkel).

Horison pembaca, menurut Gadamer hanya sebagai titik
berpijak (stanpunkt) seseorang dalam memahami teks. Titik pijak
pembaca ini hanya merupakan sebuah ‘pendapat’ atau ‘kemungkinan’
bahwa teks berbicara tentang sesuatu. Titik pijak ini tidak boleh
dibiarkan memaksa pembaca agar teks harus berbicara sesuai dengan
titik pijaknya. Sebaliknya titik pijak justru harus bisa membantu
memahami apa yang sebenarnya diamksud oleh teks. Di sinilah
terjadi pertemuan antara subjektivitas pembaca dan objektivitas teks,

dimana makna obyektif teks lebih diutamakan.*®

4. Teori penerapan / aplikasi
Ketika makna objektif telah dipahami, kemudian apa yang

harus dilakukan oleh pembaca/ penafsir teks yang mengandung

45 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Quraan,
(Yogyakarta; Nawesea Pres, 2009), him. 49

% Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Quraan,
(‘Yogyakarta; Nawesea Pres, 2009), him. 50
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pesan-pesan yang harus atau seyogyanya dipraktikan ke dalam
kehidupann sehari-hari, misalnya kitab suci. Sementara itu di sisi lain
rentang waktu antara munculnya teks tersebut dan masa ketika
seorang penafsir hidup, yang tentunya kondisi social, politik,
ekonomi dll, juga telah jauh berbeda dengan kondisi pada masa

munculnya teks.

Menurut Gadamer, ketika seseorang membaca kitab suci, maka
selain proses memahami dan menafsirkan ada satu hal lagi yang
dituntut, yang disebutnya dengan istilah “penerapan” pesan-pesan
atau ajaran-ajaran pada masa ketika teks kitab suci itu ditafsiirkan.

Sebagaimana dalam kutipannya

(tugas penafsiran itu selalu mengemuka ketika kandungan
makna karya tulis itu diperdebatkan dan hal itu terkait dengan
(upaya) pencapaian pemahaman yang benar terhadap
‘informasi’[penj., makna yang dimaksud]. Namun, ‘informasi’
ini bukan apa yang secara orisinal diucapkan [dimaksud] oleh
pembicara atau peneliti, tetapi lebih dari itu, apa yang betul-
betul ingin dikatakannya. Yakni apa yang ingin dia katakan
kepadaku seandainya saya ini interlocutor orisinalnya.
Informasi /makna yang dimaksud ini adalah suatu perintah
penafsiran, sehingga teks harus diikuti menurut meaningful
sense/Sinnesgemab [makna terdalam] [bukan apa yang
dimaksud secara literal]. Atas dasar ini, ketika harus
mengatakan bahwa teks itu bukan obyek yang sebenarnya,
tetapi merupakan fase dalam mengeksekusi communicative
event*” (peristiwa komunikatif)

Pada kutipan di atas Gadamer berpendapat bahwa pesan yang

harus diaplikasikan pada masa penafsiran bukan makna literal teks,

47 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Quraan,
(Yogyakarta; Nawesea Pres, 2009), him. 51
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tetapi meaning fil sense (“makna yang berarti) atau pesan yang lebih
berarti daripada sekedar literal.*8

Setelah memaparkan keempat teori yang disuguhkan oleh
Gadamaer, peneliti berpendapat bahwa teori ini saling berhubungan
dan terkait satu sama lain. Teori ini sangat relevan jika digunakan
untuk menggali conditions of possibility ketika seorang reader
(pembaca) menjadikan teori ini sebagai landasan untuk memahami

ayat Al-quran yang telah ditafsirkan oleh para mufassir (author).

4 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Quraan,
(‘Yogyakarta; Nawesea Pres, 2009), him. 52



BAB IV
ANALISIS HERMENEUTIK GADAMER TERHADAP
INTERPRETASI HAFIZH AL-QURAN PADA KITAB
TAFSIR AL-MISBAH DAN TAFSIR AL-AZHAR

Perdebatan tentang kemungkinan pengembangan ulumul guran melalui
hermeneutic dan tentang penerapan hermeneutic dalam penafsiran Al-guran
hingga saat ini masih diperdebatkan dikalangan ulama dan sarjan Islam. Pro
dan kontra pun terjadi dan tidak dapat dihindari. Sebagian dari mereka
menolak secara totalitas, sebagian yang lain menerimanya secara keseluruhan
dan sebagian yang lain lagi berusaha menengah-nengahi perbedaan pendapat
tersebut dengan mengatakan bahwa sebagian teori hermeneutic dipandang

acceptable dalam kajian keislaman.!

Sahiron yang dikenal sebagi pelopor kajian hermeneutika tafsir di
Indonesia juga memberikan kontribusi pemikiran pada perdebatan di atas.
Pada tulisannya yang berjudul Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul
Qur’an, ia mengambil jalan tengah dalam arti bahwa sebagaian teori
hermeneutis bisa digunakan dalam pengembangan ulumul quran dan

penafsiran Al-qurdn.?

Sebagaimana pandangan Sahiron bahwa integrasi hermeneutik kedalam

ilmu tafsir sangat mungkin dilakukan. Walaupun tidak seluruh teori

!Misalnya Felix Korner, Alter Text-neur Kontext: Quran Hermeneutik in der turkei heute
(Freiburg: Herder, 2006); Yudian Wahyudi, Ushul Fikih Versus Hermeneutika: Membaca
Islam dari Kan ada dan Amerika (Yogyakarta: Pesantren Nawesea Press, 2006); Hasan Hanafi,
Hemrneutika Al-Qur’an?. Yudian Wahyudi (Yogyakarta; Pesantren Nawesea Press,2009).
Lihat pada Pendahuluan Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul
Quraan, (Yogyakarta; Nawesea Pres, 2009),

2Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Quraan, (Yogyakarta;
Nawesea Pres, 2009), him 1
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Hermeneutik dari setiap aliran dalam hermeneutik bisa diterapkan dalam Al-
quran, hanya yang sesuai dengan The Nature Of The Quran sebagai Allah ¥,
seperti hermeneutika aliran Objektivis-cum-subjektivis yang dipresentasikan
oleh Gadamer dan Gracia, dan aliran subjektivis yang diwakili oleh protagonis
(post) Struktulisme (gabungan antara struktualisme dan semiotika) visible

untuk dipakai memperkuat aspek metodis penafsiran Al-quran.?

Dalam hal ini untuk mengetahui Condition of possibility dari penafsiran
Hafizh Al-quran maka peneliti akan menganalisa dengan teori Hermeneutik
Gadamer. Dalam seni memahami, tentu tidak lepas dari ketiga aspek ini
pengarang (Author), teks (ayat Al-quran atau penafsiran), Pembaca atau

mufassir (Reader). Sebagaimana lingkaran Hermeneutik

Author

Hermenutik

Reader] Teks
Dari sirkulasi Hermeneutik diatas, untuk merumuskan relasi antara tiga
aspek diatas, Ada tiga teori utama* berkaitan dengan hal tersebut.
1. teori yang berpusat pada peneliti atau pengarang. Teori ini berasumsi
bahwa makna adalah arti yang ditentukan oleh peneliti atau

pengarang atau setidaknya oleh upaya pemahaman terhadap maksud

3Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Quraan, (Yogyakarta;
Nawesea Pres, 2009), him

*Muflihah, Hermeneutik Sebagai Metode Interpretasi Teks Al-Qur’an,...hlm 57 yang
dikutip dari buku Moch Nur Ichwan, “Al-Qur“an sebagai Teks (Teori Teks dalam
Hermeneutik Qur“an Nas}r H{amid Abl Zayd” dalam Abdul Mustagqim dan Sahiron
Syamsuddin (eds.), Studi Al-Qur’an Kontemporer: Wacana Baru Berbagai Metodologi Tafsir
(YYogyakarta: Tiara Wacana, 2002), 162-163
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pengarang. Pengarang sebuah teks tampaknya telah
memformulasikan maksudnya ketika ia membentuk sebuah teks, dan
pembaca berusaha memahami maksud pengarang atau berusaha
memahaminya. Pandangan ini ketika dikaitkan dengan pemahaman
teks keagamaan (Al-quran dan Al-Hadits) akan melahirkan pendekatan
otoritatif keagamaan, yakni bahwa yang paling mengetahui “maksud
penulis atau pengarang” adalah Rasulullah, kemudian para sahabat,
tabi’in, dan selanjutnya para ulama “yang notaben sebagai pewaris para
Nabi. Pembaca akan sulit mengetahui “maksud penulis atau
pengarang” itu tanpa bantuan otoritas keagamaan tersebut.

2. teori yang berpusat pada peranan teks, asumsinya adalah bahwa makna
suatu teks itu ada pada teks itu sendiri. Maksud peneliti atau pengarang
tidaklah terlalu penting, karena begitu teks lahir, maka ia telah terlepas
dari penelitinya.

3. teori yang berpusat pada pembaca. Asumsinya bahwa makna suatu teks
adalah apa yang mampu diterima dan diproduksi oleh pembacanya
dengan segala horizon pengetahuan dan pengalaman hidupnya. Yang
terpenting di sini adalah bagaimana teks itu berfungsi dalam suatu
masyarakat pembacanya. Hermeneutic Gadamer mengacu kepada teori
yang berpusat pada pembacannya®

Sebagaiamana teks Al-quran yang dikaji dan dipahami oleh intelektual

Islam, sejak Al-quran diturunkan sebagai wahyu kepada Nabi Muhammad
hingga saat ini, yang mana kajian ilmu tafsir telah melewati 3 masa priode
dalam penafsiran (periode Classic, Pertengahan, Modern) yang mana pada
masa itu telah banyak bermunculan cendikia-cendikia Islam dengan karya

Tafsirnya dengan berbagai macam corak dan metode, ini menandakan bahwa

5 Muflihah, Hermeneutik Sebagai Metode Interpretasi Teks Ak-Al-Qur’an, (Mutawwatir;
Jurnal Keilmuan Tafsir Hadis Volume 2, Nomor 1, Juni 2012), him 162
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pemahaman terhadap Al-quran itu tidak tunggal, maka tidak heran kita dapat
menemukan perbedaan dalam penafsiran ayat Al-quran di antara tafsir yang
ada. Begitupula dengan penafsiran ayat yang mengacu kepada Hafizh Al-quran.
Semisalnya penjelasan Quraish Shihab dan Hamka dalam tafsirnya juga
memiliki persamaan dan perbedaan dalam penjelasannya, yang mana jika
dikaji melalui pendekatan hermeneutic Gadamer. Setiap pemahaman seorang

reader (mufassir) pasti tidak terlepas dengan conditions of possibility nya

Pada bab ini peneliti akan menjelaskan persamaan dan perbedaan
penafsiran dari Quraish Shihab dalam tafsir Al-Misbah dan Hamka dalam
tafsir Al-Azhar serta peneliti juga akan membahas analisa hermeneutic
Gadamer dengan membaca Conditions of possibility sehingga menyebabkan

distingsi penafsiran.

A. Persamaan dan Perbedaan Penafsiran Hafizh Al-quran antara Tafsir
Al-Misbah dan Tafsir Al-Azhar

Quraish Shihab adalah mufassir yang hingga saat ini masih eksis di
tengah-tengah masyarakat Indonesia, Qurasih Shihab juga masuk ke dalam
kategori mufassir priode modern, begitupun dengan Hamka, namun buya
Hamka telah wafat pad a tahun 1981 sekitar 41 tahun yang lalu. Walau jarak
antara kedua ulama tafsir ini tidak terlalu jauh namun penafasiran terkait ayat
yang membahas Hafizh Al-quran memiliki perbedaan yang lumayan unik.
Mungkin terdapat beberapa kondisi yang ternyata mempengaruhi pemaknaan
terhadap penafsiran tentang Hafizh Al-quran misalnya kondisi social pada saat

itu, ataupun kondisi perkembangan zaman dan teknologi pada saat itu.

Berdasarkan bab I1 di atas terdapat 13 Ayat dalam Al-quran yang memiliki
redaksi kalimat Hafizh, dan terdapat 1 ayat yang merujuk dan menjelaskan

secara husus bahwa ayat tersebut tertuju untuk Hafizh Al-quran yakni Q.S Al-
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Hijr ; 9, dari ayat ini peneliti juga memahami terdapat perbedaan pemaknaan

terhadap ayat yang mengandung makna Hafizh Al-quran.

Supaya mempermudah dalam pembacaan perbedaan antara kedua ulama
dan tafsirnya, maka peneliti mencoba menyingkatnya dengan membuat sebuah

table sebagai berikut :

Quraish Shihab Buya Hamka
Nama Muhammad Quraish | H.  Abdul Malik Karim
Shihab Amrullah Datuk Indomo
TTL Rappang, Molek, Maninjau, Sumatera
L. 16 Febuari 1944 Barat L. 17 Febuari 1908
W. 24 Juli 1981.

Gelar Sarjana Universitas AL- [1. Gelar Doktor Honoris Causa
Pendidikan | Azhar Kairo (1967) dari Universitas al-Azhar,
Magister Universitas AL- Kairo (1959)

Azhar Kairo (1969) 2. Gelar kehormatan di bidang
Doktor Universitas AL- kesusateraan dari
Azhar Kairo (1980-1982) Universitas Nasional
Malaysia (1974)
3. Gelar profesor dari
Universitas Prof Dr
Moestopo.®
Nama Tafsir | TafsirAl-Misbah (2001) | Tafsir Al-Azhar (1967)
Corak Adabi ijtimai Adabi ijtimai

6 Lihat https://m.clicks.id/read/Omom56-sosok-buya-Hamka-dari-tak-tamat-sekolah-
hingga-jadi-pahlawan-nasional, diakses pada 09 September 2021



https://m.clicks.id/read/Omom56-sosok-buya-hamka-dari-tak-tamat-sekolah-hingga-jadi-pahlawan-nasional
https://m.clicks.id/read/Omom56-sosok-buya-hamka-dari-tak-tamat-sekolah-hingga-jadi-pahlawan-nasional
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Persamaan

Penafsiran

Adapun redaksi ayat

G A ds 2 g
Pada kalimat (Hafizh)
ditafsirkan bahwa Allah

% merupakan Pemelihara

Al-quran

Adapun redaksi ayat

u}ksu- 3 €5 S s o2 €y

Pada Kalimat (Hafizh)
ditafsirkan bahwa Allah #

merupakan Penjaga Al-quran

Distingsi

Penafsiran

Pada

Lakafizhuun dalam  hal

Kalimat
memelihara  Al-guran.
Selain  memelihara isi
makna-makna dan isi
kandungannya, terdapat

pula andil  Manusia
dengan berbagai cara

1. Menghafal Al-quran

2. Menulis Al-guran

3. Membukukan Al-quran
4. Merekam Bacaan Al-
quran dengan (Piringan
Alat

kaset hitam,

perekam, CD’

Pada Kalimat Lahafizhuun

dalam hal memelihara Al-quran
yang
sehingga tidak ada satupun

serta Menjaganya

yang dapat menghambat.®

"Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Volume 7 (Jakarta,; Lentera hati, 2002), him. 100
8 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 5 (Singapura, Pustaka Nasional PTE LTD, 1999), him

659
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B. Analisa Hermeneutik Gadamer Terhadap Interpretasi Hafizh Al-
quran dalam Tafsir Al-Misbah dan Tafsir Al-Azhar

1. Keterpengaruhan Sejarah

Berdasarkan teori ini, pemahaman seorang penafsir ternyata
pasti dipengaruhi oleh situasi hermeneutic tertentu yang
melingkupinya seperti tradisi, kultur, Pengalaman hidup, Pendidikan,
kondisi sosail maupun perkembangan zaman (teknologi), Maka dari
itu pada saat penafsir menafsirkan sebuah teks seyogyanya ia sadar
bahwa ia berada pada posisi tertentu dimana situasi hermeneutic
tersebut akan mempengaruhi pemahamannya dalam memahami

sebuah teks yang sedang ditafsirkannya®.

Adapun pandangan Quraish Shihab dan Hamka atas penafsiran
ayat Hafizh Al-quran dalam tafsirnya, yakni ditemukan terdapat fakta
menarik bahwa historical effected juga turut mewarnai pemikiran
Quraish Shihab dan Hamka. Jantung pembahasan pada penelitian ini
terletak pada makna Hafizh Al-quran pada tafsir Al-Misbah dan tafsir
AL-Azhar. Al-quran tidak menyebutkan secara spesifik siapa dan
bagaimana cara menjaga atau memelihara Al-guran, sehingga hal
inilah yang menimbulkan interpretasi yang berbeda pada setiap

mufassir untuk menelaah term Hafizh Al-quran.

Kitab rafsir Al-Misbah yang ditulis oleh Quraish Shihab yang
pertama kali terbitkan pada tahun 2002. Hingga saat ini tafsir tersebut
telah ada dengan kurung waktu 20 tahun. jarak yang lumayan panjang
untuk perkembangan dunia baik dalam segi kemajauan teknologi

9Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulum Alqur’an (Yogyakarta:
Pesantren Nawesa Press, 2009), HIm 45. Lihat juga Grondin, Introduction to Philosophical
Hermeneutics, 113-115
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maupun kebudayaan. Dengan tergolongnya tafsir ini ke dalam tafsir
yang kontemporer mengisyaratkan bahwa tafsir ini memberikan
penjelasan terkait ayat-ayat Al-quran dengan kondisi kekinian atau
kondisi saat ini (th 2022).

Pada abad 21 ini yang mana perkembangan dari segi kemajuan
teknologi, tradisi, kultur atau budaya, serta pendidikan akan
mempengaruhi pemahaman seseorang terhadap ayat-ayat Al-quran
yang shalihun li kulli zaman wal makan. Sama halnya ayat yang

mengandung makna Hafizh Al-quran yaitu Q.S Al-Hijr ; ayat 9, yakni

G- 4 6)5 S0 12 6

Artinya Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-quran, dan pasti
Kami (pula) yang memeliharanya.°

Pada ayat ini Quraish Shihab bependapat bahwa pada kalimat
Nahnu nazzalna (Kami menurunkan) dan wa inna lahu lahafizhuun.
(dan kami yang memeliharanya) Terdapat andil selain Allah % dalam
menurunkan Al-quran serta dalam Mememlihara Al-quran. dalam hal
penerimaan wahyu Nabi Muhammad £ terdapat berbagai cara, baik
melalui mimpi sebagaimana penegasan dalam Al-quran bahwa
wahyu-wahyu Allah # dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin, yakni
malaikat Jibril AS dan dijelaskan pada Q.S Aasy-Syu ‘ara ; 193-194

oQuraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Volume 7 (Jakarta,; Lentera hati, 2002), him. 100
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{194} it o 554 s e {193} Ll E’;ﬁ“ 4 Jf

Artinya : dia dibawa turun oleh ar-Ruh al Amin, ke dalam hatimu
agar engkau menjadi salah seorang di antara para pemberi

peringatan.

Begitupula melalui perantara yaitu malaikat Jibril AS

sebagaimana dijelaskan pada QS. Asy-syura ayat 51
525 st 3 Pl (5Tig e 31 G35 ) 400 22T 0T 2 BTG5
BV 256 2 83100 wd) (o

Artinya : Dan tidak terjadi bagi seorang manusia bahwa dia
diajak berbicara oleh Allah kecuali dengan wahyu atau di
belakang tabir atau dengan mengutus seorang utusan lalu
mewahyukan kepadanya dengan seisin-Nya apa yang Dia
kehendaki. Sesungguhnya Dia Maha Tinggi lagi Maha
Bijaksana.

Begitupula dalam hal pemeliharaannya. Pendapat Quraish
Shihab bahwa selain Allah # yang memelihara, kaum muslimin juga
ikut memelihara otentitas Al-quran dengan banyak cara. Baik dengan
cara menghafalkannya, menulis dan membukukannya dalam berbagai
alat. Di samping memelihara makna-makna yang dikandungnya.
Karena itu bila ada yang salah dalam menafsirkan maknanya atau
kesalahan yang tidak dapat ditoleransi atau yang keliru dalam
membacanya, maka akan tampil sekian banyak orang yang
meluruskan kesalahan dan kekeliruan itu. Apa yang dilakukan guna
pemeliharaan kitab suci umat Islam, tak terlepas dari taufik dan

bantuan Allah .11

11 M. Quraish, Tafsir Al-Misbah Volume 6 ,(Jakarta; Lentera hati, 2002), him 420
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Para ulama menggarisbawahi perbedaan antara Al-quran dan
kitab suci yang lalu dari segi pemeliharaan otentitasnya. Yang
ditugaskan memelihara kitab suci yang lalu adalah para penganutnya

(saja) sebagaimana firman Allah # dalam Q.S Al-Maidah : 44

93 el 12T 20 02401 i SE 455 sib e agdl B
22 95 1055 wle 1 A Sl o phandi G 5us Yl 0500
A3 05T S T o S W 0t 555 9 328 0
ARINE TS

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menurunkan Taurat di
dalamnya terdapat petunjuk dan cahaya. Dengannya para Nabi
yang berserah diri memutuskan (perkara) untuk orang-orang
Yahudi, juga para rabbaniyyun dan pendeta-pendeta, disebabkan
karena mereka diperintankan memelihara kitab Allah dan
mereka menjadi saksi-saksi terhadapnya. Maka janganlah kamu
takut kepada manusia, (tetapi) takutlah kepada-Ku. Dan
janganlah kamu menukar ayat-ayat-Ku dengan harga yang
sedikit. Barang siapa yang tidak memutuskan (perkara) menurut
apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-

2

orangyang kajir.

Selanjutnya karena para penganut kitab suci itu lengah dan tidak
melaksanakan tugas mereka dengan baik, maka kiab-kitab suci
tersebut hilang, atau berubah dengan penambahan, pengurangan dan
pemutarbalikan. Adapun Al-quran yang secara langsung menegaskan
bahwa Dia (Allah %) terlibat langsung dalam pemeliharaannya, maka

insya Allah Al-quran akan langgeng tanpa perubahan sedikitpun.

Kitab rafsir Al-Misbah yang bercorakkan Adabi Ijtima’i, yakni
corak penafsiran yang menjelaskan ayat-ayat Al-quran secara teliti,
kemudian menyusun makna-makna yang dimaksud Al-quran dengan

Bahasa yang lugas dan menarik, selanjutnya dicari korelasinya
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dengan kehidupan sehari-hari, seperti pemecahan masalah umat dan

bangsa yang sejalan dengan perkembangan masyarakat. 12

Dalam pendapat Quraish Shihab yang menafsirkan bahwa dalam
hal memelihara Al-quran tidak dengan cara menghafal Al-quran saja,
namun bisa dengan cara merekam Al-qguran dalam bentuk CD, Kaset
maupun vidio, penafsiran ini jelas sangat sejalan dan memberikan ciri
khas akan corak tafsir ini. Pada tafsir ini di terbitkan pertama kalli
pada tahun 2001 atau awal dari abad 21, tentunya tafsir yang
berjumlah 15 jilid ditulis dalam kurun waktu yang tidak singkat,
artiannya tafisr ini di tulis Oleh Ulama Quraish Shihab pada akhir
abad 20 yakni sebelum tahun 2000,

Melihat waktu penelitian dari tafsir AI-Misbah sangat bertepatan
dengan perkembangan teknologi pada zaman ini. Pada abad 20 ini
muncul lah penemuan berupa kaset, kaset pertama kali diperkenalkan
oleh Phillips pada tahun 1963 di Eropa dan tahun 1964 di Amerika
Serikat, dengan nama Compact Cassette. Kemudian kaset semakin
populer di industri musik selama tahun 1970-an dan perlahan-lahan
menggeser piringan hitam.Produksi besar kaset diawali pada tahun
1964 di Hanover, Jerman. Pada tahun 1970 juga kaset masuk ke dalam
dunia music tanah air. Kaset digunakan sebagai alat perekam suara
pada saat itu dan digunakan untuk memutar music dan kaset juga telah
menggeser keminataan masyarakat Indonesia terhadap piringan hitam
(1957), namun pada saat itu baik kaset maupun piringan hitam
mayoritas digunakan oleh masyarakat Indonesia sebagai sarana untuk

mengekspresikan music.*

12 Rahmat Syafi“e, Pengantar IImu Tafsir, (Bandung, Pustaka Setia, 2006), hIm. 255
13 https://id.wikipedia.org/wiki/Pita_kaset
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Pada pertengahan 1990 dengan berkembangnya teknologi dan
inovasi-inovasi terbaru munculah Compact Disc (CD) sebagai
terobosan terbaru yang mana menggeser pemitan kaset. Pada tahun
2000-an kaset pun makin tergencet oleh perkembangan CD.
Perkembangan tanah air menjadikan CD Sebagai sarana rekaman alat
music. Seiring perkembangannya di Indonesia, baik kaset maupun CD
tidak hanya digunakan dalam industry music. kaset dan CD juga bisa
digunakan dalam kegiatan dakwah-dakwah agama berupa caramah

oleh seorang rohaniawan*

Namun perkembangan serta inovasi-inovasi terbaru terhadap
teknologi tidak berhenti sampai disitu, pada tahun 2005 muncullah
sebuah Platform yang memungkinkan seluruh orang di dunia yang
terdapat akses internet untuk mengunggah video-video dan dapat
dilihat serta disaksikan oleh seluruh orang di dunia, platform itu

bernama youtube.

Youtube pertama kali didaftarkan secara administrasi bertepatan
dengan hari Valentine, yakni pada tanggal 14 Februari 2005 dan situs
ini dikembangkan pada bulan-bulan berikutnya. Video pertama di
youtube, Me at the zoo, diunggah pada 23 April 2005, video ini
menampilkan salah satu pendiri youtube Jawed Karim di Kebun
Binatang San Diego . Namun hingga saat ini youtube telah
digunakan oleh hampir seluruh belahan dunia yang terdapat akses
internet di sana. Sudah bisa kita temukan banyak sekali murotal Al-
quran baik yang dibacakan oleh Ulama atau syekh dari berbagai
Negara. Perkembangan teknologi menjadi salah satu sarana yang

14 Farhanah, Komui. Perkembangan Teknologi Komunikasi 2008. Makalah Sistem
Komunikasi Indonesia, IImu Komunikasi, Universitas Indonesia, 2007. Depok.
BWwikipedia, Youtube. https://id.wikipedia.org , Diakses pada tanggal 20 Oktober 2022
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terbaik dalam penyebaran pemahaman agama baik dalam bentuk

ceramah, murotal maupun video.

Melihat dari perkembangan zaman ini, dapat dikatakan mengapa
Quraish Shihab menafsirkan bahwa dalam menjaga atau memelihara
Al-guran terdapat andil manusia, dan manusia pun dapat menjaga atau
memeliharanya dengan berbagai cara seperti menghafal, menulis,
merekam melalui pirigan hitam, CD, kaset dan saat ini terdapat
platform yang memungkinkan andil manusia dalam penjagaan dan

pemeliharaan Al-quran, yakni di platform youtube

Penafsiran terkait Hafizh Al-quran yang bisa dilalui dengan cara
menghafal, menulis, merekam suara maupun video mungkin cocok
pada tafsiran Quraish Shihab yang bercorakan adabi ijtima’i yang
menyesuaikan ~ makna-makna  kandungan  Al-quran  dan
mengkorelasikan pada perkembangan zaman pada saat itu'®. demikian
pada pandangan Hamka yang menjelaskan atau menafsirkan ayat

Hafizh Al-quran pada kitab tafsirnya yakni Al-Azhar.
Pandangan Hamka pada penafsirkan Ayat Hafizh Al-quran yakni

pada QS Al-Hijr : 15

<

Osbdd- 4 b3 500 U5 02
Artinya: Sesungguhnya kamilah yang telah menurunkan

peringatan itu dan sesungguhnya kamilah yang menjaga baginya

"sesungguhnya Kamilah yang telah menurunkan Peringatan itu,

dan sesungguhn ya Kamilah yang menjaga baginya." (ayat 9). Maka

16 Rahmat Syafi“e, Pengantar IImu Tafsir, (Bandung, Pustaka Setia, 2006), hIm. 255
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kalau Allah # yang menurunkannya dan Allah % pula yang

menjaganya, tidak ada satu kekuatanpun yang dapat menghambat.*’

Pada pandangan Hamka ditafsirnya ia mengatakan bahwa
sesungguhnya Allah % yang menurunkan Al-guran dan Allah % pula
yang menjaganya. Hanya saja peneliti mendapati informasi tambahan
terhadap ayat yang lain yang mana Hamka memberikan pendapatnya
bahwa Allah # lah yang memelihara atau menjaga Al-guran yakni di
lauh Al-Mahfudz.

Sejalan dengan diterbitkan pertama kalinya tafsir ini pada tahun
1967 disaat Hamka telah dibebaskan dari masa tahannya, tafsir ini
ditulis dan di rampungkan Hamka di dalam masa tahan dengan kurung
waktu 2 tahun. pada tahun 1964 Hamka ditangkap dan ditahan, tafsir
Al-Azhar yang bercorakkan Adabi Ijtima’i, yakni corak penafsiran
yang menjelaskan ayat-ayat Al-quran secara teliti, kemudian
menyusun makna-makna yang dimaksud Al-quran dengan Bahasa
yang lugas dan menarik, selanjutnya dicari korelasinya dengan
kehidupan sehari-hari, seperti pemecahan masalah umat dan bangsa

yang sejalan dengan perkembangan masyarakat.8

Melihat dari tahun penelitian tafsir Al-Azhar antara (1964-1967)
kondisi perkembangan teknologi pada saat itu masih sangat tertinggal
dari tahun 2000-an yang mana telah masuk inovasi dari alat perekam
seperti kaset dan CD, dan juga didukung dengan kondisi Hamka saat

menuliskan tafsir ini di dalam masa tahanan yang mana jauh dari

7Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 5 (Singapura, Pustaka Nasional PTE LTD, 1999), him
659

18Corak tafsir adabi ijtimai dikenalkan dan dikembangkan oleh sayyid Muhammad
Rasyid Ridha di tafsir al-Manar, Lihat juga Quraish Shihab, Studi Kritis Tafsir al-Manar),
(Bandung; PT. Mizan Pustaka, 2009),HIm. 21
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informasi serta perkembangan teknologi. karena Kketerbatasan
informasi dan hal-hal dari dunia luar, sehingga Hamka pada masa
tahanan dapat lebih khusuk dalam beribadah dan merampungkan

tafsir Al-Azhar secaaa lengkap 30 Juz

Dengan demikian dapat disimpulkan dengan keterbatasan kondisi
serta akses saat penelitian tafsir Al-Azhar dan Kketerbatasan
perkembangan serta inovasi pada dunia teknologi dan digital Hamka
memberikan pendapatnya bahwa Allah lah yang Menjaga serta

memelihara Al-quran.

Dari pembacaan historical effected Hans Georg Gadamer
diperoleh bahwa pandangan Quraish Shihab yang menafsirkan bahwa
dalam menjaga dan memelihara Al-quran ada andil manusia dengan
berbagai cara yakni dengan cara menghafal, menulis, merekam baik
dalam bentuk CD, kaset, maupun piringan hitam, dipengaruhi oleh
kondisi social serta perkembangan dan inovasi dari teknologi.
Sementara pandangan Hamka tentang Hafizh Al-quran, bahwa yang
menjaga dan memeliara Al-quran yakni Allah %, tentunya hasil dari
pemahaman ini juga tidak lepas dari historical effected yang mana
pada ditulis nya tafsir Al-azhar inovasi dan perkembangan digital dan

teknologi tidak semaju pada saat ditulisnya zafsir Al-misbah

Peneliti berasumsi bahwasanya disaat Quraish Shihab dan
Hamka menafsirkan ayat-ayat Al-guran maka disaat itu kedua ulama
ini juga dalam kondisi terpengaruh sejarah (historical effected) yang
mana penafsiran Quraish Shihab dan Hamka tidak terlepas dari
kondisi tertentu (situasi hermeneutic) disaat tafsir itu ditulis. Pendapat
peneliti juga dikuatkan dengan keadaan dari kedua kitab tafsir

tersebut yang mana menggunakan corak adabi ijtima’i
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2. Pra-Pemahaman

Pra-pemahaman adalah dugaaan awal atau asumsi si penafsir
terkait teks yang ditafsirkan, yang mana pra-pemahaman ini diwarnai
dan terbentuk karena keterpengaruhan sejarah atau situasi
hermeneutic. Bagi Gadamer Pra-pemahaman harus bersifat terbuka
sehingga dapat di rehabilitasi, koreksi maupun dikritisi oleh si
penafsir itu sendiri. Ketika dia sadar atau mengetahui bahwa
pemahamannya itu tidak sesuai dengan apa yang dimaksud oleh teks,
supaya dapat menghindari kesalahpahamanan terhadap teks. Hasil
dari rehabilitas inilah disebut dengan kesempurnaan pra-
pemahaman.*®

Dalam pemahaman Quraish Shihab dan Hamka juga tidak
terlepas dari pra-pemahaman tentang makna Hafizh Al-quran.
Tentang bagaimana cara untuk memelihara dan menjaga kitab suci
Al-Quran. para ulama juga menggarisbawahi antara perbedaan kitab
suci Al-Quran dengan kitab suci yang sebelumnya, sebagaiamana
dijelaskan pada QS. Al-Maidah : 44 bahwa kelalaian para penganut
kitab suci itu sehingga isi dari kitab suci yang terdahulu banyak yang
hilang, berubah dengan penambahan maupun pengurangan serta
pemutarbalikan. Sehingga tentu saja dalam hal memelihara ataupun
menjaga Al-Quran, Allah * turut andil di dalamnya.

Setelah Quraish menjelaskan makna Hafizh Al-quran secara
rinci pada Q.S Al-Hijr 15 ; 9 yang merupakan surat ke 15 pada urutan
surat dimushaf Quran, Quraish Shihab juga menafsirkan kalimat
Hafizh pada surat-surat sebelumnya yakni pada Q.S At-Taubah, 9 :
112, QS Yusuf, 12 ; 12, 63, 64,81 yang mana telah peneliti paparkan

19Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulum Alqur’an (Yogyakarta:
Pesantren Nawesa Press, 2009), HIm 46
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penafsirannya di bab ke 2 dalam penelitian ini. Telah terlihat pra-
pemahaman Quraish Shihab tentang term Hafizh namun pada kelima
surat itu makna Hafizh tidak merujuk kepada Hafizh Al-quran, akan
tetapi setelah penelitian lebih lanjut, Quraish Shihab menjelaskan
secara gamblang term Hafizh Al-quran pada Q.S Al-Hijr 15 ; 9 disusul
dengan penafsiran Q.S Al-Buruj 85 : 21-22 dan Q.S At-Thoriq 86 : 4
yang menjelaskan Hafizh Al-quran secara kontekstual.
Q.S Al-Buruj 85 : 21-22 yang berbunyi ;

22 paz o o PUeigsbi oy

Artinya: Bahkan dia adalah Al-quran yang mulia, lagi
(terpelihara) di al-Lauh al-Mahfuzh

Quriash Shihab memberikan penjelasan ayat ini pada tafsirnya
bahwa pelecehan yang terjadi terhadap Al-Quran yang megatakan
bahwa ia (Quran) adalah dongeng atau sihir atau kebohongan maka
itu sama sekali tidaklah benar, bahkan ia (Qur’an) sangat mulia dan
terpelihara di laul al mahfuzh sehingga tidak mungkin akan

mengalami perubahan, penambahan ataupun pergantian®

Quraish Shihab menjelaskan pada Q.S At-Thoriq 86 : 4

VPP A L

Artinya: tidak satu jiwa pun, kecuali ada pemelihara. "%

Quraish Shihab juga memaparkan pada tafsirnya tentang Hafizh
berdasarkan pendapat ulama, bahwa kata Hafizh digunakan untuk

segala yang mengandung makna penguasaan dan pemeliharaan, baik

20 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Volume 15 (Jakarta,; Lentera hati, 2002), hIm. 175
21Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Volume 15 (Jakarta,; Lentera hati, 2002,hlm 171
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dalam bentuk ingatan terhadap sesuatu bila anda kuasi maka itu
dinamakan hifzh / hafal, pengawasan yang ketat sehingga menjadikan
anda menguasai seseorang atau penguasa terhadap sesuatu untuk
dipelihara, juga dinamai demikian. karena itu paling tidak ada 2
makna yang diberikan Qurasih Shihab terhadap kata hafizh, pertama
memlihara dan kedua mengawasi.

Pendapat pertama dikuatkan ole firman Allah %, pada Q.S Ar-
Ra’d13:11

L @ M oi ° % }.’.o/ .°< . o7 o, w P> 1
WO A e Db wils 2y 80 o o8 SlE

Artinya: Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka.
menjaganya atas perintah Allah” (QS. ar-Ra‘d [13]:

Memang manusia tidak sepenuhnya dan menguasai dan
memelihara dirinya sendiri, oleh Karena itu Rasulullah # sering
berdoa “Tuhan Pemeliharaku, janganlah Engkau menyerahkan aku,
kepada diriku sendiri, walau hanya sekejap ” yang dimaksud dengan
pemeliharaan Allah # terhadap setiap pribadi bukan hanya terbatas
pada disediakannya oleh Allah # sarana dan prasarana kehidupan
seperti udara, air, matahari dan sebagainya, tetapi lebih dari itu.
Dalam ajaran agama ada yang dinamai Sunnatullah, dan ‘Inayatullah.
22

Pendapat kedua yakni hafizh sebagai pengawal, salah satu ayat

yang juga berbicara tentang pengawasan Allah, adalah firman-Nya

22 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Volume 7 (Jakarta,; Lentera hati, 2002), him. 186
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QS. linfithar 82: 8-11 yang berbunyi ;

< "@_ 0’0// f)‘/
Cnked A O3

Artinya : Padahal sesungguhnya atas kamu sungguh ada
pengawas-pengawas mulia
Hafizh pada ayat di atas dimaknai dengan pengawas yakni
malaikat pengawas yang selalu hadir inilah yang ditunjuk oleh ayat
At-thariq yang sedang ditafsirkan ini. Tentu sulit untuk memahami
pengawasan dan keberadaan mereka, namun sebagai muslim Kkita
harus percaya bahwa pengawas itu ada, walau hakikatnya tidak dapat
terjangkau.>
Begitupun dengan Hamka, ia menjelaskan makna Hafizh Al-
quran pada Q.S Al-Hijr 15 ; 9 yang merupakan surat ke 15 pada urutan
surat dimushaf Quran, Quraish Shihab juga menafsirkan kalimat hafiz
pada surat-surat sebelumnya yakni pada Q.S At-Taubah, 9:112, QS
Yusuf, 12 ; 12, 63, 64,81 yang mana telah peneliti paparkan
penafsirannya di bab ke 2 dalam penelitian ini. Telah terlihat pra-
pemahaman Quraish Shihab tentang term Hafizh namun pada kelima
surat itu makna Hafizh tidak merujuk kepada Hafizh Al-Quran, akan
tetapi setelah penelitian lebih lanjut, Quraish Shihab menjelaskan
secara gamblang term Hafizh Al-quran pada Q.S Al-Hijr 15 ; 9 disusul
dengan penafsiran Q.S Al-Buruj 85 : 21-22 dan Q.S At-Thoriq 86 : 4

yang menjelaskan Hafizh Al-quran secara kontekstual.

23 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Volume 15 (Jakarta,; Lentera hati, 2002), him. 111
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Q.S Al-Buruj 85:21-22
Y b o Pl golit 58

Artinya : bahkan, dia adalah Al-Quran yang tinggi mulia. Di
dalam LUH yang terpelihara®*

Al-Quran adalah kata yang mulia sebab oleh dari itu kata-kata
yang termaktub di dalamnya adalah sabda ilahi, sebab itu sucilah
sifatnya. Mengatasi undang-undang dan percikan permenungan
manusia. Didalam luh yang terpelihra. Luh yang terpelihara atau Luh
Mahfuzh, disanalah kata asli atau original Al-guran itu tersimpan.
sifatnya, kekal selama ada alam semesta. Karena Kebenaran itu
tidaklah dapat dipengaruhi oleh ruang dan waktu. Asal arti kata luh
ialah batu picak tipis, laksana batu tulis anak sekolah atau batu lain
yang di sana dapat dipahatkan suatu tulisan.?

Yang jelas ialah bahwa kebenaran itu tetap terlukis dan terpahat
di dalam alam cakrawala ini. Dan Al-quran sendiri sebagai wahyu
ilahi tidaklah pemah berubah ; terpelihara dia dari pada tahrif, yaitu
diubah-ubah titik atau barisnya atau kalimatnya oleh tangan manusia,
sehingga bisa pula berubah artinya, sebagaimana yang telah berlaku
pada Kkitab-kitab Nabi-Nabi yang terdahulu. demikian telah

terjaminnya kesucian Al-quran.?®

605

607

605

24 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 10 (Singapura, Pustaka Nasional PTE LTD, 1999), him
25 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 10 (Singapura, Pustaka Nasional PTE LTD, 1999), him

26 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 10 (Singapura, Pustaka Nasional PTE LTD, 1999), him
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Setelah Quraish Shihab menafsirkan akhir dari QS. Al-Buruj 85:
20-21. la menambahkan tentang penjelasan Hafizh pada Surat
setelahnya yakni Q.S At-Thoriq 86 ; 4

- < _@ Q.
i le & LB A0)

Artinya: Tidak ada tiap-tiap diri, melainkan ada atasnya yang
memelihara?
Pada ayat ini Hamka menjelaskan bahwa tidak ada seorangpun

yang luput dari penjagaan dan pemeliharaan Allah # Sebagaimana
Allah # tersimpan dan terpeliharanya di Laul Al-Mahfuzh?®

Perbedaan antar Quraish Shihab dan Hamka di atas berpangkal
pada kondisi dimana saat penelitian tafsir itu dibuat, perbedaan ruang
lingkup hermeneutis dan perbedaan ruang dan zaman (situasi
hermeneutik) memuat perbedaan-perbedaan yang tidak bisa
diseragamkan. Pada penjelasan diatas kedua tafsir sama-sama
bercorak adabi ijtimai yang mana mufassir menafsirkan ayat Al-guran
dengan Bahasa yang mudah dipahami dan selanjutnya dicari
korelasinya dengan kehidupan sehari-hari, seperti pemecahan
masalah umat dan bangsa yang sejalan dengan perkembangan
masyarakat. Sehingga terbentuklah pra-pemahaman yang berbeda
antara kedua mufassir

Peneliti berpendapat bahwasanya Quraish Shihab dan Hamka
telah memiliki Pra-pemahaman atau asumsi awal terkait term Hafizh.
Sebagaimana pada penafsiran ayat yang memillik konteks kalimat
yang sama yakni Hafizh yang terletak pada surat sebelum Al-Hijr 15 ;

9, namun objek dari pada term Hafizh pada surat-surat sebelumnya

27 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 10 (Singapura, Pustaka Nasional PTE LTD, 1999), him
608

28 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 10 (Singapura, Pustaka Nasional PTE LTD, 1999), him
610
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bukan tertuju kepada hafizh quran. Sedangkan term Hafizh Al-quran
yang terletak pada Qs. Al-hijr 15 ; 9 memiliki perbedaan penafsiran
yang lumayan signifikan, perbedaan itu dilatarbelakangi oleh
keterpengaruhan sejarah/atau Historical effected
3. Penggabungan / Asimilasi Horison

Setelah  pra-pemahaman  direhabilitas dan  menjadi
kesempurnaan kesepahaman. Maka si penafsir telah sadar bahwa saat
menafsirkan suatu teks terdapat 2 horison yang berbeda, yakni
“ cakrawala / pengetahuan” horison ini ialah horison yang dimiliki
olen si teks tersebut, dan yang kedua adalah horsison
“cakrawala/pemahaman” yang dimiliki oleh si pembaca atau penafsir.

Seorang penafsir jika ingin menfasirkan maka ia harus memulai
dengan horison atau cakrawala/pemahaman yang ia miliki dan juga
harus memperhatikan jika teks juga mempunyai horisonnya sendiri
yang mungkin berbeda dengan yang dimiliki oleh si penafsir, seperti
interaksi si penafsir dalam menerima informasi?®

Maka menurut Gadamer kedua horison ini  harus
dikomunikasikan, sehingga “ketegangan antara keduanya dapat
teratasi” adapun horison teks menurut Gadamer ialah horison historis
dimana teks-teks tersebut muncul, Gadamer menegaskan: “saya
harus membiarkan teks masa lalu berlaku [memberi informasi
tentang sesuatu] . jadi memahami sebuah teks berarti membiarkan
teks yang dimaksud memberikan informasi sesuatu maka itulah yang

dinamakan Asimilasi Horison atau interaksi antara kedua horison.%°

29 Quraish Shihab, Studi Kritis Tafsir al-Manar), (Bandung; PT. Mizan Pustaka,
2009),HIm. 21

30Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulum Alqur’an (Yogyakarta:
Pesantren Nawesa Press, 2009), HIm
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Asimilasi Horison atau interkasi horison inilah yang
menjebatani bagiamana teks itu dipahami oleh mufassir pada masanya
yang melibatkan kondisi dan realitas yang berbeda. Sehigga dapat
membaca pemahaman Quraish Shihab dan Hamka pada term Hafizh
Al-quran serta tentang bagaimana keduanya menggabungkan
asimilasi horison teks dan realitas yang melingkupi mereka.

Term Hafizh Al-quran yang memiliki cakrawala / pengetahuan
sendiri dapat dilihat dari hadist Rasulullah 2 , seperti; Abu Bakar bin
Abu Syaibah dan Abu Kuraib menyampaikan kepada kami dari Abu
Usman, dari Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah bahwa Nabi # pernah
mendengar seorang lelaki yang sedang membaca Al-quran di malam

hari. Kemudian beliau berkata ;
amp)) 1 ) e T Sy a8 10T Rasle el e
(1985 138 8 90 e Lzloiol uS78T (1SH 1US7 3, S37 @) (.
Artinya : “semoga Allah merahmatinya, sebab dia telah

mengingatkanku ayat yang sempat terlupa olehku dari surah
ini dan ini (HR. Muslim)3!

Zuhair bin Harb Utsman bin Abu Syaibah dan Ishag bin
Ibrahim menyampaikan kepada kami, Ishag menggunakan lafaz
akhbarana, sedangkan dua perawi lain menggunakan lafaz
baddatsana, dari Jarir, dari Manshur dari Abu Wa’il dari Abdullah
bahwa Rasulullah 2 bersabda,

31Ferdinand Hasmand, Muslim Al-Hajjaj Al-Qusyairi An-Naisaburi, Ensiklopedia hadsit
3; Shaih Muslim 1 No. Hadist 1837, (Al-mu jam 33) bab perintah menjaga hafalan Al-Qur’an
dan makruh mengatakan,”aku lupa ayat ini,” namun boleh mengatakan, “aku lupa ayat ini.”
(at-Thufah 140), cet. Ke-1, (Jakarta; Almahira, 2012), him 360
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(g gl o8 Gpate 8 e — Wi 101 Y1 JBy Uyl Bl
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Artinya : “betapa buruknya ungkapan sesorang, aku lupa ayat

ini dan ini, sebab pada dasarnya dia dibuat lupa. Jagalah

hafalan Al-quran. Sebab ini ia lebih cepat lepas dari hati

manusia dibandingkan unta yang lepas dari ikatannya” (HR.
Muslim)32

Qutaibah bin Sa’id dan Abu kami Al-jahdari menyampaikan

kepada kami dari Abu Awanah menyampaikan kepada kami , dari

Qatadah , dari Anas, dari Abu Musa Al-asy’ari bahwa Rasulullah %

bersabda,
JB — wlse f oo LS ((gdmd) Ll 5y dmes o 238 Ly
1B ) s f e (T e 08 e — wlse o Wi 2B
Loty i) Joo OTAN T o) gl o)) 15 ) ) J6
o Y el e 0TI T8 Y () aslt Jiny (b Lpaby b
b g, wl ) o OT AN T4 ol 3L Jaeg (ol Lganby U
oo B e callaid) 2aSTOT A T Y (sl UL Jag 5 Lganbog
(( Lensbs.

Artinya “perumpamaan seorang mukmin yang membaca Al-
quran seperti buah limau, baunya wangi dan rasanya enak;
perumpamaan mukmin yang tidak membaca Al-quran seperti
buah kurma, tidak berbau tetapi rasanya manis, perumpamaan
seorang munafik yang membaca Al-quran seperti kemangi,

32Ferdinand Hasmand, Muslim Al-Hajjaj Al-Qusyairi An-Naisaburi, Ensiklopedia Hadsit
3; Shaih Muslim 1 No. 1841, (Al-mu jam 33) bab perintah menjaga hafalan Al-Qur’an dan
makruh mengatakan,”aku lupa ayat ini,” namun boleh mengatakan, “aku lupa ayat ini.” (at-
Thufah 140), cet. Ke-1, (jakarta; almahira, 2012), him 360
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baunya harum tapi rasanya pahit; perumpamaan seorang

munafik yang tidak membaca Al-quran seperti peria (pare)

tidak berbau dan rasanya pahit (HR. Muslim)®

Mahmud bin Ghailin menyampaikan kepada kami dari Abu
Dawud, dari Syu’bah yang menceritakan bahwa Algamah bin
Martsad berkata, “aku mendengar Sa’ad bin Ubaidah menyampaikan
dari Abu Abdurrahman, dari Utsman bin Affan bahwa Rasulullah %

bersabda,
(Nje oy dedle dju-\ tiad LU 134l ﬁf W 10N o 35es Wil
Olie oy Slats o (ol e e Bug Bue 1 daw cne? 1S
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Artinya : “sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar Al-

quran dan mengajarkannya” (HR. Tarmidzi)®*

Berdasarkan riwayat hadist-hadist yang diatas
mengidentifikasikan bahwa Rasulullah # menganjurkan umat Islam
untuk menjaga Al-quran baik dengan mengajarkan, membaca,
menulis, mengamalkan serta menghafalkannya.

Selain dari beberapa riwayat hadist diatas Pada zaman
Rasulullah # telah terukir sejarah tradisi menghafal Qur’an hingga

saat ini. Nabi Muhammad *¥ merupakan Hafizh Al-quran yang

3 Ferdinand Hasmand , Muslim Al-Hajjaj Al-Qusyairi An-Naisaburi, Ensiklopedia
Hadsit 3; Shaih Muslim 1, No. 1860, (al-mu jam 37) bab keutamaan penghafal Al-Qur’an (at-
tuhfah 144), cet. Ke-1, (jakarta; almahira, 2012), him 363

34Tim darussunnah , Abu Isa Muhammad Bin Isa At-Tarmidzi, Ensiklopedia Hadsit 6;
Jami’ at-Tirmidzi, (al-mu’jam 15) bab mengajarkan Al-Qur’an (at-tuhfah 15), cet. Ke-1,
(Jakarta; Almahira, 2013), him 953
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pertama, begitu wahyu datang Nabi Muhammad # langsung
menghafal serta memahaminya, dengan demikian Nabi Muhammad
# merupakan orang pertama yang menghafal Al-quran,® diikuti para
sahabat, sekitar 7 sahabat Nabi yang terkenal dengan hafalan
Qur’annya yakni Abdullah bin Mas’Ud, Salim bin Mi’Qol, Muadz bin
Jabal, Ubai bin Ka’ab, Zaid bin Tsabit, Abu Sid bin As-Sakan dan
Abu Darda. Sedangkan dari kalangan wanitanya adalah Aisyah,
Hafsah, Ummu Salamah dan Ummu Wasagah.3®

Adapun Abi ‘Ubaid al-Qasim ibn Salam dalam kitab al-Qira’at
mengatakan bahwa sahabat yang menghafal Al-quran adalah : Abu
Bakr, ‘Umar, ‘Usman, ‘Aliy, Talhah, Sa’ad, Ibnu Mas’td, Huzaifah,
Salim, Abt Hurairah, Ibnu ‘Umar, Ibnu ‘Abbas, ‘Amri ibn ‘As,
‘Abdullah ibn ‘Amrii, Mu’awiyah, Ibnu Zubair, ‘Abdullah ibn Sa’ib,
‘A’isyah, Hafsah, Ummu Salamah (dari golongan muhajirin), dan dari
golongan ansar : Ubai ibn Ka‘b, Mu‘az ibn Jabal, Abii Darda’, Zaid
ibn Sabit, Abt Zaid, Majma‘ ibn Jariyah, dan Anas ibn Malik. Dikenal
pula nama Ummu Waraqah ibnti ‘Abdullah ibn al-Haris dari sahabat
yang bergelar syahidah®’,

Setalah Rasulullah £ wafat, terjadilah perang Yamamah pada
12 H, untuk memeragi Musailamah Al-kazzaab dan orang-orang yang
murtad. Dalam peperangan ini banyak sahabat yang gugur termasuk
di antaranya para pengahfal Quran (Hafizh Al-quran), melalui
peperangan ini ada sekitar 1.200 para Hafizh Al-quran yang gugur,

dan dari peperangan inilah timbulnya ide dan teralisasinya penelitian

3 Suhadi,Ulumul Qur’an (Kudus: Nora Media Enterprise, 2011 ), 25

36 Nur Efendi dan M Fathurrohman, Studi Al-Al-Qur’an Memahami Wahyu Allah Secara
Lebih Integral Dan Kkomprehensif, (Yogyakarta; Kalimedia, 2016), him. 99-100

3’Nur Efendi dan M Fathurrohman, Studi Al-Qur’an Memahami Wahyu Allah Secara
Lebih Integral Dan Kkomprehensif, (Yogyakarta; Kalimedia, 2016), him.100
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Al-quran dalam bentuk Mushaf Sebelumnya para sahabat juga
menuliskan Al-quran namun tidak dalam bentuk mushaf 30 Juz
melainkan ayat-ayat Al-quran ditulis di pelepah Kurma, Batu, Tulang.
38.

Sebagaimana mufassir yang memiliki horisonnya / cakrawala
pemahamnnya sendiri seperti Quraish Shihab menafsirkan dengan
tegas bahwa dalam hal memelihara Al-quran terdapat Andil manusia
dengan berbagai cara yakni dengan cara menghafal, menulis, dan
merekam dengan alat piringan hitam, kaset, CD karena pada konteks
ayat tidak menjelaskan siapa dan bagaimana cara menjaga dan
memelihara Al-quran Q.S Al-Hijr 15 ; 9. Pemahaman Quraish Shihab
didasari oleh (situasi hermenutik) perkembangan zaman dan
teknologi pada zaman itu.

Seiring dengan Quriash Shihab, Hamka memberikan penjelasan
yang sangat tegas pada tafsirnya tentang Hafizh Al-quran pada Q.S
Al-Hijr 15 ; 9. Menurut Hamka peringatan (Al-Quran) yang
disebarluaskan oleh utusan Allah % yang harus jalan terus, sebab
Allah % lah yang menjaga Al-quran hingga tidak ada satupun
kekuatan yang dapat menghambatnya. Pendapat Hamka tentang
Hafizh Al-quran sejalan dengan perjuangan Rasulullah # dalam
berdakwa dan mengajarkan quran dan menyebarkan pemahaman Al-
quran walau perjuangan itu jika diukur dengan nalar manusia maka
akan terasa mustahil tapi dengan adanya pertolongan dan bantuan
Allah # hingga saat ini Al-quran terjaga keotentikannya tak seperti
Kitab-kitab suci yang sebelumnya. Namun yang membedakan Horison
pemahaman Hamka dengan Quraish Shihab, Hamka tidak
menjelaskan jika dalam hal pemeliharaan dan penjaagaan Al-quran

38 Farid Esack, Samudera al-Qur’an (Yogyakarta: DIVA Press, 2007), 155
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dapat dilakukan dengan cara menghafal, menulis, atau bahkan sampai
merekam dengan sebuah alat seperti piringan hitam, kaset dan CD.

Paparan di atas menunjukkan bahwa apa yang disebut dengan
tafsir merupakan produk pemahaman yang mempresentasikan dimana
ruang dan zaman kapan mufassir tesebut menuliskan pemahaman nya
terhadap suatu ayat. Hal ini juga menunjukkan bahwa Al-quran
merupakan Kitab suci yang memiliki multi tafsir yang menunjukkan
bahwa Al-quran Sholihun Likulli Zaman Wal Makan.

Demikianlah  analisis Hermeneutik Gadamer terhadap
interpretasi term Hafizh Al-quran pada tafsir Al-Misbah dan tafsir Al-
Azhar. Pembacaan Hermeneutik Gadamer menunjukkan bahwa
beberapa Condition Of Possibility mempengaruhi makna dan
penjelasan tentang Hafizh Al-quran.

4. Penerapan / Aplikasi

Pemahaman mufassir atau yang disebut horison pemahaman
termasuk pada makna subjektif dan horizon pengetahuan yang
dimiliki oleh teks merupakan makna yang objektif. Yang mana makna
objektif harus mendapatkan perhatian dalam proses pemahaman atau
penafsiran. Ketika makna objektif telah dipahami kemudian apa yang
harus dilakukan si penafsir adalah mempraktikkan kedalam
kehidupan sehari-hari.

Menurut Gadamer ketika seseorang yang membaca kitab suci,
maka selain proses memahami dan menafsirkan ada satu hal lagi yang
dituntut, yang disebutnya dengan istilah penerapan. Namun apa yang
diaplikasi atau yang diterapkan yaitu makna yang mendalam dari

sebuah teks bukan apa yang dimaksud secara literal.>®

39Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulum Alqur’an (Yogyakarta:
Pesantren Nawesa Press, 2009), HIm 51-52
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Quraish Shihab yang menafsirkan term Hafizh (menjaga atau
memelihara) Al-quran dengan cara meghafal dan menuliskan,
membaca, hingga merekamnya. Quraish Shihab pun melakukan
penerapan atau aplikasi dalam penjagaan Al-quran dengan cara ia
menghahafal Al-guran dan menulis sebuah karya tafsir Al-quran (Al-
Misbah). Sebagaimana Quraish Shihab menjelaskan dalam zafsir Al-
Lubab bahwa Al-quran adalah kitab suci yang dipermudah untuk
dihafalkan dengan cara terpeliharanya Al-guran dalam dada kaum
muslimin, yang tidak keliru saat dibaca walau hanya satu huruf.
Adapun orang-orang yang mengamalkan Al-quran, mempelajari,
menghafalkan itu termasuk orang-orang pilihan Allah %, serta
hendaknya diikuti dengan pengkajian maknanya serta pengalaman
tuntunannya.*

Hal yang Quraish Shihab lakukan sejalan dengan perkataan Asy-
Syatibi ia menjelaskan pada saat diturunkan sampai selanjutnya, para
sahabat senantiasa menghafalkan Al-quran secara terus-menerus,
mengkoreksi hafalannya, hukum bacaan dan cara pembacaannya.
Hingga para sahabat menjadi para penghafal Al-quran **

Begitupun yang dilakukan Hamka dengan upaya membuat kitab
tafsir Al-Azhar walaupun dalam keadaan dipenjara, upaya ini juga
termasuk kedalam sebuah penerapan ataupun pengaplikasian terhadap
term Hafizh (menjaga/memelihara). Sebagaiamana upaya Rasulullah

% memerintahkan para penulis untuk menuliskan wahyu dari

40M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Lubab, : Makna, Tujuan, dan pelajaran dari Surah-surah Al-Qur’an
(Jakarta: Lentera Hati, 2012) HIm 302

“Hashi Ash-Shiddieqi, Sejarah dan Pengantar ilmu Al-Qur“an/Tafsir (Jakarta: penerbit Bulan
Bintang, 1980), 85-89
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malaikat Jibril AS, sekitar 65 sahabat yang mendapatkan tugas untuk
menuliskan wahyu yang disampaikan malaikat Jibril AS*?

Sebagaimana 4 teori Gadamer yang ditawarkan untuk memahami
condition of possibility sebuah teks, salah satunya dengan teori
penerapan maupun aplikasi, peneliti mencoba memberikan
pendapatnya dengan menggali pesan universal ataupun pesan moral
(ma’na cum maghza) yang spritisnya selaras dengan berbagai zaman.
Dari term lahafidzun pada Q.S Al-Hijr 15 ; 9 menunjukkan bahwa Al-
quran itu berbeda dengan kitab-kitab suci yang sebelumnya Q.S Al-
Maidah 5 ; 4, Allah % juga memberikan kemudahan untuk
mempelajari Al-quran sebanyak 4 kali, serta riwayat-riwayat hadist
yang ada menunjukkan bahwa Pedoman kitab suci Al-quran itu sangat
Universal dalam hal penjagannya.

Selain Allah % yang menjaga serta memeliharanya dengan segala
kebesaran serta kekuasaannya. Allah ¥ juga memberikan kesempatan
pada makhluknya untuk ikut serta dalam menjaga dan memeliharanya
tentu kesempatan yang diberikan juga selaras dengan segala kelebihan,
keutamaan serta kekurangannya sesuai dengan bagaimana cara umat
Islam untuk ikut andil dalam hal pemeliharaan atau penjagaan Al-
quran. setelah menelaah dan memahami steep by step dari ke 4 teroi
Gadamer pada konteks makna Hafizh Al-quran ialah terdapat satu
opsi tambahan sarana penjagaan atau pemeliharaan yaitu dengan cara
mentadaburi ayat-ayat Al-quran, meneliti kebesaran dan makna ayat-
ayat Al-quran sebagaimana pada Q.S Al- Qomar 54 ; 17, 22, 30, dan
40.

42 M. Musthafa Al-A*zami, Sejarah Teks al-Qur “an dari wahyu sampai Kompilasi, terj. Sohirin
Solihin, dkk (Jakarta: Gema Insani Press, 2005), HIm 72
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari paparan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan beberapa hal
sebagai berikut

Pertama, Quraish Shihab  dalam kitab  tafsirnya
menginterpretasikan term Hafizh Al-quran terdapat 2 unsur penjagaan
yakni Allah # yang menjaga dengan segala kekuasaan dan kebesaranya
sehingga sampai saat ini terjaganya keotentikan Al-guran. Lalu manusia
yang mendapatkan kesempatan andil menjaga serta memelihara Al-
quran dengan berbagai cara seperti : menghafal, menulis, membaca,
bahkan merekam dengan berbagai alat seperti piringan hitam, kaset, CD.
Lalu Hamka menginterpretasikan term Hafizh Al-quran yakni Allah %
senantiasa menjaga Al-quran hingga tidak akan ada yang bisa menunda
atau menghalanginya.

Kedua, dari analisis hermeneutic Gadamer terhadap Al-quran
sebagaimana pada penelitian ini yang menggambil bahasan makna
Hafizh, menunjukka bahwa hermeneutic Gadamer dapat diterapkan serta
dapat memberikan kontribusi dalam memahami makna dari sebuah teks
(Al-quran). penelitian ini yang mencari rumpun kata Hafizh dan
menelaah sejarah Hafizh Al-quran atau pemeliharaan Al-guran pada
zaman Nabi Muhammad hingga yang dipahami pada zaman saat ini
dengan meenggunakan 2 kitab tafsir kontemporer menyimpulkan bahwa
pemaknaan Hafizh Al-quran akan terus bergerak. Sebagaimana yang
terdapat pada tafsir Quraish Shihab. Peneliti juga berasumsi bahwa
penafsiran Quraish Shihab dalam term Hafizh sejalan dengan
hermeneutic dan Hamka kurang sejalan. Sehingga penulis berasumsi
bahwa penafsiran Quraish Shihab dalam term Hafizh yang sejalan
dengan hermeneutic memiliki kelebihan dalam memberikan Khazanah
pemaknaan terhadap ayat Al-gura n
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B. SARAN

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini jauh dari kata sempurna, Namun
dari hasil penelitian ini peneliti berasumsi bahwa hermeneutic sebagai metode
dapat diperhitungkan untuk mengkaji dan memahami maksud dan tujuan dari
Al-Quran. walaupun penelitian ini hanya mengambil 2 sampel tafsir yang
sama-sama termasuk ke dalam tafsir kontemporer dan memiliki jarak kurang
lebih 40 tahun-an yang berasal dari Indonesia. Oleh sebab itu peneliti ingin
memberikan saran bahwa jika Penelitian seperti ini lebih dikembangkan maka
aka ada khazanah keilmuan yang ditemukan apalagi ketika melihat
argumentasi dari kitab-kitab tafsir dari luar Indonesia dengan perbedaan
periode kitab tafsir serta corak kitab tafsir maka makna dari teks bisa lebih
beragam dan lebih kaya begitupun dengan conition of possibility yang
ditemukan akan lebih beragam.
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